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KATA SAMBUTAN

Puji syukur kami panjatkan kehadirat Allah SWT, berkat rahmat dan
karunia Nya, Pemerintah, dalam hal ini, Direktorat Pembinaan Sekolah
Menengah Kejuruan Direktorat Jenderal Manajemen Pendidikan Dasar
dan Menengah Departemen Pendidikan Nasional, pada tahun 2008, telah
melaksanakan penulisan pembelian hak cipta buku teks pelajaran ini dari
penulis untuk disebarluaskan kepada masyarakat melalui website bagi
siswa SMK.

Buku teks pelajaran ini telah melalui proses penilaian oleh Badan Standar
Nasional Pendidikan sebagai buku teks pelajaran untuk SMK yang
memenuhi syarat kelayakan untuk digunakan dalam proses pembelajaran
melalui Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Nomor 12 tahun 2008.

Kami menyampaikan penghargaan yang setinggi-tingginya kepada
seluruh penulis yang telah berkenan mengalihkan hak cipta karyanya
kepada Departemen Pendidikan Nasional untuk digunakan secara luas
oleh para pendidik dan peserta didik SMK di seluruh Indonesia.

Buku teks pelajaran yang telah dialihkan hak ciptanya kepada
Departemen Pendidikan Nasional tersebut, dapat diunduh (download),
digandakan, dicetak, dialihmediakan, atau difotokopi oleh masyarakat.
Namun untuk penggandaan yang bersifat komersial harga penjualannya
harus memenuhi ketentuan yang ditetapkan oleh Pemerintah. Dengan
ditayangkannya soft copy ini akan lebih memudahkan bagi masyarakat
untuk mengaksesnya sehingga peserta didik dan pendidik di seluruh
Indonesia maupun sekolah Indonesia yang berada di luar negeri dapat
memanfaatkan sumber belajar ini.

Kami berharap, semua pihak dapat mendukung Kkebijakan ini.
Selanjutnya, kepada para peserta didik kami ucapkan selamat belajar
dan semoga dapat memanfaatkan buku ini sebaik-baiknya. Kami
menyadari bahwa buku ini masih perlu ditingkatkan mutunya. Oleh
karena itu, saran dan kritik sangat kami harapkan.

Jakarta, 17 Agusutus 2008
Direktur Pembinaan SMK






KATA PENGANTAR

Puji syukur kehadirat Alloh, dengan tersusunnya buku Teknik
Otomasi Industri ini semoga dapat menambah khasanah referensi
khususnya di bidang tekologi industri yang akhir-akhir ini mulai
berkembang di Indonesia.

Isi buku ini sengaja disajikan secara praktis dan lengkap sehingga
dapat membantu para siswa Sekolah Menengah Kejuruan (SMK),
mahasiswa, guru serta para praktisi industri. Teknik Otomasi Industri
yang selama ini dideskripsikan secara variatif dan adaptif terhadap
perkembangan serta kebutuhan berbagai kalangan praktisi industri.
Penekanan dan cakupan bidang yang dibahas dalam buku ini sangat
membantu dan berperan sebagai sumbangsih pemikiran dalam
mendukung pemecahan permasalahan yang selalu muncul didalam
disain, pengendalian / pemgontrolan suatu sistem.

Oleh karena itu, buku ini disusun secara integratif antar disiplin
ilmu yaitu teknik elektronika analog, elektronika daya,teknik digital,
pemrograman dan elektronika daya yang saling mendukung sehingga
skill yang diperlukan terkait satu dengan lainnya. Secara tuntas, kualitas
maupun manajemen proses control standar yang berlaku di tingkat
internasional termasuk didalam wilayah pembahasan.

Tim penulis mengucapkan terima kasih kepada berbagai pihak
yang telah membantu materi naskah serta dorongan semangat dalam
penyelesaian buku ini. Kami sangat berharap dan terbuka untuk
masukan serta kritik konstruktif dari para pembaca sehingga dimasa
datang buku ini lebih sempurna dan implementatif.

Tim Penulis
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BAB VI MIKROKONTROLER

Micro Controller Unit (MCU) adalah sebuah chip mikrokomputer yang
didalamnya terdapat mikroprosessor (CPU), memory RAM, ROM,
EEPROM, 1/O Port dan bahkan ADC-DAC serta beberapa fasilitas
penunjang lainnya seperti misalnya Timer dan PWM yang sudah
terintegrasi dalam satu IC.

Gambar 8.01 IC Mikrokontroller 68HC11F1

8.1. Mikrokontroller MC68HC11F1

Salah satu jenis mikrokontroller yang dibahas pada buku ini adalah
MC68HC11F1 buatan Motorolla yang memiliki feature sebagai berikut :

Sistim timer expanded 16 bit dengan empat tingkat prescaler yang
dapat diprogram

Serial Coomunication Interface (misalnya untuk RS232)
Serilal Peripheral Interface (misalnya untuk LCD)
Delapan masukan analog 8 bit ADC

Enam Port Digital I/O 8 bit

Block Protect Mechanism untuk EEPROM dan CONFIG
Nonmultiplexed Expanded Bus

68 pin PLCC

Power saving STOP dan STOP

64 K Memory Addressability

512 bytes EEPROM

1024 bytes RAM

8 bit Pulse Accumulator Circuit

Bit Test dan instruksi percabangan

Real-Time Interrupt

Empat Programmable Chip Select

Computer Operating Properly (COP) Watchdog system
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Gambar 8.02 Blok Diagram MC68HC11F1

8.2. Mode Operasi dan Deskripsi Sinyal

8.2.1. Mode Operasi

MC68HC11F1 menyediakan fasilitas untuk memilih salah satu dari empat
mode operasi. Ada dua mode operasi normal dan dua mode operasi
khusus. Mode operasi normal yaitu mode sibgle-chip dan mode
expanded yang tidak dimultiplex. Sedangkan mode operasi khusus yaitu
bootstrap dan mode test.

Pemilihan mode dilakukan dengan mengatur logika masukan pada pin
MODA dan MODB seperti pada table beikut ini.

Tabel 8.01 Mode Operasi MC68HC11

MODA | MODB | Mode Operasi

0 1 Single Chip

1 1 Expanded Nonmultiplexed
0 0 Special Bootstrap

1 0 Special Test
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8.2.1.1. Mode Single-Chip

Gambar 8.03.  Mikrokontroler Mode Single Chip

Pada mode ini, mikrokontroller bekerja  terbatas sesuai dengan
kemampuan yang tersedia pada satu chip mikrokontroller itu sendiri
tanpa memiliki saluran alamat dan data keluar.

Semua kode program disimpan pada EEPROM sebesar 512 byte yang
beralamatkan $FEQO - $FFFF.

Pada mode ini semua pin dapat dipergunakan sebagai input/output port
dan semua aktivitas alamat serta data harus berada pada internal
memory yang di dalam mikrokontroler.

Untuk fungsi-fungsi penggunaan yang mudah dan pembuatan program
yang relatif kecil serta dapat ditampung sesuai kapasitas memori intern,
mikrokontroler dapat dioperasikan atau dapat dibangun pada “Single Chip
Mode”. Program dibuat dan ditempatkan pada EEPROM yang tersedia di
dalam chip mikrokontroler itu sendiri sedangkan data temporernya
disimpan pada internal RAM.

Pada fungsi ini, mikrontroller bekerja hanya dengan dirinya sendiri tidak
dengan bantuan perangkat memori dan peripheral input output dari luar.

Sinyal masukan dan keluaran langsung disambungkan ke pin-pin pada
PORT yang tersedia dalam IC mikrokontroler itu sendiri. Dengan
demikian secara phisik suatu kontrol dengan mikrokontroler single chip
tidak memerlukan tempat yang besar. Karena kapasitas memori yang
tersedia pada single chip biasanya kecil, penggunaan mikrokontroler
pada mode single chip menjadi sangat terbatas untuk program-program
pendek saja.

Dengan adanya fungsi-fungsi seperti timer, watchdog-system, analog to
digital conversion untuk keperluan masukan analog, interface untuk
komunikasi data serial, port paralel dan serial serta port-port digital
lainnya sebuah chip mikrokontroler dapat difungsikan sebagai "Single
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Chip”, sedangkan untuk mikroprosessor tambahan fungsi-fungsi di atas
tidak ditemukan.

8.2.1.2. Mode Expanded-Nonmultiplexed

Pada mode ini, mikrokontroller dapat mengakses alamat sampai 64 K
byte.

Port B dan port F berubah fungsi sebagai saluran alamat satu arah keluar
dan port C berfungsi sebagai saluran data dua arah.

Pin-pin pada port B menjadi saluran alamat orde tinggi dan pin-pin pada
port F menjadi saluran alamat orde rendah.

Gambar 8.04 Mikrokontroler Mode Expanded Nonmultiplexed

Pin baca/tulis (R/W) digunakan untuk mengontrol arah aliran pada
saluran data port C.

Programable chip selects dapat menggunakan port G pada pin PG7 —
PG4

Untuk fungsi-fungsi penggunaan yang besar, program dan data
ditempatkan pada external memori dan untuk keperluan tersebut
mikrokontroler beroperasi atau dibangun pada "Expanded Mode”.

Pada mode ini akan terbentuk saluran data dan saluran alamat untuk
keperluan perangkat tambahan luar seperti penambahan EPROM dan
RAM dengan kapasitas yang jauh lebih besar.
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Karena pada mode expand beberapa input output berubah berubah
fungsi menjadi saluran data dan saluran alamat, sebagai konsekuensinya
jumlah port input output akan berkurang dibandingkan apabila
mikrokontroler ini dibangun sebagai single chip.

Untuk keperluan yang besar yang membutuhkan banyak port input
output, kita dapat menggunakan saluran data dan alamat tersebut untuk
disambungkan ke beberapa peripheral input utput sebanyak yang kita
inginkan.

Dengan penambahan fungsi-fungsi dan fasilitas lainnya yang disimpan
dalam EPROM yang besar di luar chip mikrokontroler.

Penggunaan mikrokontroler dengan mode expand menjadi sangat luas
dan mempermudah dalam pembuatan program-program panjang baik
untuk keperluan pelatihan maupun program-program  aplikasi
mikrokontroler untuk pengontroller mesin-mesin industri yang kompleks.

8.2.1.3. Mode Bootstrap

Mode khusus bootstrap ini sama dengan mode single-chip. Program
resident bootloader mengijinkan pengisian program panjang kedalam
RAM mikrokontroller memalui port SCI.

Kontrol program dilalukan ke RAM ketika medapatkan sedikitnya empat
karakter yang sesuai. Pada mode ini semua vector interrupt dipetakan ke
dalam RAM seperti dalam tabel sehingga jika diperlukan kita dapat
mengatur lokasi loncat yang sesuai dengan table berikut ini.

Tabel 8.02. Bootstrap Mode Jump Vectors

8.2.1.3.1.1. Alamat | Vector

00C4 SCI

00C7 SPI

00CA Pulse  Accumulator  Input
Edge

00CD Pulse Accumulator Overflow

00DO0 Timer Overflow

00D3 Timer Output Compare 5 /
Input Capture 4

00D6 Timer Output Compare 4

00D9 Timer Output Compare 3

00DC Timer Output Compare 2

OODF Timer Output Compare 1

OOE2 Input Capture 3

00ES5 Input Capture 2

OOES8 Input Capture 1
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O0OEB
O00EE

O00F1
00F4
00F7
O00FA
O00OFD
BFOO (boot)

Real-Time Interrupt
IRQ

XIRQ

SWI

llegal Opcode
COP Fall

Clock Monitor
Reset

8.2.1.4.

Mode Test

Mode expanded khusus ini

aktif.

Kita dapat mengakses beberapa pengujian khusus. Reset dan interrupt

pada umumnya dipergunakan untuk
pengujian. Kadang digunakan pula untuk program kalibarsi dara personal
kedalam internal EEPROM. 512 Byte EEPROM ini inisialnya disettidak

vector diakses dari luar dari lokasi $BFCO - $BFFF

8.2.2. Deskripsi Sinyal

Mikrokontroler MC68HC11F1 dalam kemasan Plastic leaded chip carrier

(PLCC) terdiri 68 pin dengan sesusunan sebagai berikut :
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Gambar 8.05 Pin IC MC68HC11G1

8.2.2.1. VDD dan VSS

Power supply disambungkan ke mikrokontroler m dua buah pin. Vpp
disambung ke positiv 5 V (£ 10 %) dan Vss disambung ke ground (0 V).
Mikrokontroler bekerja dengan tegangan power supply tunggal 5 volt
nominal. Perubahan sinyal yang cepat pada pin power supply ini dapat
menyebabkan kerusakan. Untuk mencegahnya gunakanlah power supply
yang baik atau dapat pula dipasangkan kapasitor bypaas untuk meredam
frekueni tinggi atau noise yang mungkin terjadi.

8.2.2.2. Reset (RESET )

Adalah signal control dua arah aktif low yang dipergunakan untuk
menginisialisasi mikrokontroler sebagai tanda awal kerja stsrt-up.

8.2.2.3. XTAL dan EXTAL

Pin-pin ini menyediakan interface suatu kristal atau suatu CMOS-
compatible clock untuk menkontrol rangkaian generator clock internal.
Frekuensi kristal yang diterapkan harus empat kali lebih tinggi dari
frekuensi clok yang diinginkan.
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8.2.24. EClock

Pin ini menyediakan keluaran pulsa E clock yang dihasilkan oleh internal
clock generator yang dapat dipergunakan sebagai timing referensi.
Frekuensi keluaran E clock adalah seperempat dari freuensi kristal yang
dipasang.

8.2.2.5. 4XOUT

Pin ini menyediakan keluaran pulsa yang telah diperkuat yang besarnya
frekuensi adalah empat kali E clock. Keluaran pin ini dapat dipergunakan
sebagai clock masukan bagi prosessor lain.

8.2.26. IRQ

Negative edge-sensitive atau level- sensitive. Pemilihan ini dapat
dilakukan dengan mngeset bit IRQE pada register OPTION dimana pin ini
defaultnya setelah reset diset pada mode level- sensitive.

Pin ini adalah aktif low sehingga untuk rancang baunnya diperlukan
sebuah resistor pull up yang dipasang antara pin ini dengan Vpp.

Pin ini menyediakan fasilitas interrupts asinkron yang dapat ditriger
berdasarkan

8.2.2.7. XRQ

Pin ini menyediakan fasilitas nonmaskable interrupt. Setelah reset, bit X
pada condition code register diset menutup beberapa interup sampai
dibuka kembali melui software. Input pin interrupt ini adalah level-
sensitive yang aktif low sehingga memerlukan resistor pull up yang
siambungkan ke Vpp.

8.2.2.8. MODA/ LR dan MODB/Vsrsy

Pada saat reset pin ini berfungsi untuk memilih mode operasi, yitu dua
mode operasi normal dan dua mode operasi khusus.

Keluaran LIR dapat dipergunakan sebagai salah satu cara debugging
setelah proses reset selesai. Pin LR ini adalah open-drain yang akan
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berlogika low selama siklus pertama EClock pada setiap instruksi dan
akan tetap bertahan selama siklus tersebut.

Masukan Vstgy dipergunakan untuk mempertahankan isi RAM selama
tegangan power supply tidak ada.

8.2.29. Vg dan Vgry

Pin ini dipergunakan untuk tegangan referensi
Analog To Digital Converter.

8.2.2.10. R/w

Keluaran R/w dipergunakan untuk mengontrol arah aliran data pada
saluran data external dalam mode operasi expanded-nonmultiplexed.
Sinyal berlogika rendah pada pin ini menunjukkan bahwa data akan
dituliskan pada saluran data external. Sedangkan sinyal berlogika tinggi
pada pin ini menunjukkan bahwa proses pembacaan data sedang
berlangsung.

Pada mode single-chip dan bootstrap pin R/ w akan berlogika tinggi.

8.2.2.11. Port Input/Output

Pada IC Mikrokontroler MC68HC11F1 terdapat 54 pin input/output (1/O)
yang terbagi dalam enam port yang masing-masing port terdiri dari 8 bit ,
yaitu Port A, Port B, Port C, Port E, Port F dan Port G. Sedangkan satu
port lagi yaitu Port D terdiri dari enam bit.

Kebanyakan dari port tersebut memiliki banyak fungsi tergantung pada
mode operasi yang dipilih. Tabel di bawah ini memperlihatkan fungsi
setiap port sesuai dengan mode operasinya.

Tabel 8.03 Fungsi sinyal port
Port Bit Single-ChipBootstrap ExpandedSpecal-test
A 0 PAO/IC3 PAO/IC3
A 1 PA1/IC2 PA1/IC2
A 2 PA2/IC1 PA2/IC1
A 3 PA3/IC4/0C5 PA3/IC4/0C5
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A 4 PA4/0C4/0C1 PA4/0C4/0C1
A 5 PA5/0C3/0C1 PA5/OC3/0C1
A 6 PA6/0C2/0C1 PA6/0C2/0C1
A 7 PA7/PAI/OCL PA7/PAI/OC1
B 0 PBO A8

B 1 PB1 A9

B 2 PB2 A0

B 3 PB3 All

B 4 PB4 A12

B 5 PB5 A13

B 6 PB6 Al4

B 7 PB7 Al5

C 0 PCO DO

C 1 PC1 D1

C 2 PC2 D2

C 3 PC3 D3

C 4 PC4 D4

C 5 PC5 D5

C 6 PC6 D6

C 7 PC7 D7

D 0 PDO/RXD PDO/RXD

D 1 PDL/TxD PDL/TxD

D 2 PD2/MISO PD2/MISO

D 3 PD3/MOSI PD3/MOSI

D 4 PD4/SCK PD4/SCK

D 5 PD5/ss PD5/ss

E 0 PEO/ANO PEO/ANO

E 1 PEL/ANL PEL/ANL

E 2 PE2/AN2 PE2/AN2

E 3 PE3/AN3 PE3/AN3

E 4 PE4/AN4 PE4/AN4

E 5 PE5/AN5 PE5/AN5

E 6 PE6/ANG PE6/ANG

E 7 PE7/AN7 PE7/AN7

F 0 PFO PFO

F 1 PF1 PF1

F 2 PF2 PF2

F 3 PF3 PF3
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F 4 PF4 PF4

F 5 PF5 PF5

F 6 PF6 PF6

F 7 PF7 PF7

G 0 PGO PGO

G 1 PG1 PG1

G 2 PG2 PG2

G 3 PG3 PG3

G 4 PG4 PG4/CSIO2
G 5 PG5 PG5/CSIO1
G 6 PG6 PG6/CSGEN
G 7 PG7 PG7/csProc

8.3. Memory dan Kontrol dan Register Status

8.3.1. Memory

MC68HC11F1 pada dasarnya mampu mengakses 64 K byte alamat
memori external. Satu chip IC memiliki 1 K byte static RAM, 512 byte
EEPROM dan 96 byte status dan code register. Gambar 1.6 berikut
mengilustrasikan peta memory untuk semua mode operasi.

8.3.2. Pemetaan Memory Subsystems

Menggunkan register INIT, dapat dilakukan pemetaan untuk 96 byte blok
register kontrol dan register status dserta 1K RAM static ke dalam 4K
boundary di memory.

Setelah reset lokasi Ram adalah pada alamat $0000 sampai dengan

$03FFF dan lokasi register berada pada alamat $1000 sampai dengan
$105F.

EEPROM dapat di-enable-kan dengan mengeset bit EEON pada register
CONFIG.

Pada mode expanded-nonmultiplexed dan special-test, alamat EEPROM
ada pada lokasi memory $xEO0 sampai dengan $xFFF, dimana x
mewakili nilai dari empat bit tertinggi pada register CONFIG.

Pada mode single-chip, alamat EEPROM adalah pada $FEO0 sampai
dengan $FFFF sedangkan pada mode bootstrap ROM berada pada
alamat $BF00 sampai dengan $BFFF pada saat perubahan ke mode
bootstrap.
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Pengalamatan memory seharusnya tidak boleh terjadi konflik, prioritas
utama adalah blok regioster dan berikutnya adalah RAM. Sedangkan
pada mode bootstrap ROM mendapatkan prioritas utama setelah itu baru
EEPROM.

8.3.3. Control dan Status Register

Ada 96 byte ststus register yang digunakan untuk mengontrol operasi
mikrokontroller. Alamat register ini dapat direlokasikan sebesar 4 K
boundary di dalam internal RAM yang defaultnya setelah reset adalah
$1000 - $105F. Tabel 1.3 berikut ini adalah daftar register serta alamat
yang dipakai.

8.3.4. RAM dan I/O Mapping Register (INIT)

Register INIT adalah register 8 bit yang khusus dipergunakan untuk
inisialisasi merubah default lokasi alamat RAM dan alamat register
kontrol yang terdapat pada peta memory internal MCU. Perubahan ini
hanya dapat dilakukan selama 64 siklus pertama E-clock setelah sinyal
reset pada mode normal. Setelah itu register INIT menjadi register yang
hanya dapat dibaca saja.

RAM and YO Mapping

Bit7 ] 5 4 3 2 1 Bit0
s1030 [ RAM3] RAM2 [ RAM1 | RAMO [ REG3 | REG4 | REG1 | REGO |
RESET: 0 0 0 0 o o 0o 1

RAM[3:0] — Internal RAM Map Paosition .
AEG[3:0] — 128-Byte Ragister Block Map Position

Gambar 8.06 RAM dan I/O Mapping Register

Sejak register INIY diset &1 oleh reset, default alamat awal RAM adalah
$0000 dan blok register kontrol dan register status berawal pada alamat
$1000. RAM[3:0] khusus untuk mengatur alamat awal 1KByte RAM dan
REG]3:0] khusus untuk mengatur alamat blok register kontrol dan register
status. Dalam hal ini kombinasi dari empat bit RAM dan REG menjadi
empat bit terbesar (Most Significant Bit MSB) dari 16-bit alamat RAM atau
register yang ditulisi. Pada contoh di atas, register INIT diset dengan nilai
$01 menunjukkan bahwa alamat awal blok register kontrol dan register
status diatur pada posisi $1000. Sedangkan alamat awal RAM pada
posisi $0000. Berikut ini adalah daftar register kontrol dan register status
dengan alamat awal $1000
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Tabel 8.04 Daftar register kontrol dan register status

BT 6 5 4 3 2 1 Bao
$1000 | PA7 | PAG | PAS [ Pas | Pa3 [ PAz | PA1 | PAD |PORTA

s1001 [ 00A7 | 00As | DOAS | 00A4 | DDA3 | DDA2 [ DDAT | DDAO | DDRA
s1002| PG7 | PGs | PG5 | PG4 | PG3 | PG2 | PG1 | PGo |PORTG
$1003 | DDG7 | DDG6 | DDGS | D0G4 | o063 | boGz | ooG1 | 00Go | toRG
s10o04| Pa7 | Pes | pBs | Ped | PB3 [ PE2 | P81 | PBO |PORTB
s1005 ( PF7 | Pré | PFs | PF4 | PR3 | PF2 | PRI | Pr0 | PORTF
swos | pc7 | pcs | pes | pes | Pca | Po2 | Pe1 | oo |poRTe
s1007 | ooc7 | ooce | oocs | ooc4 | poca [ boce | 0oc1 | boco | ooRe
s1006] 0 | o [ Pos [ PO4 | P03 | PD2 | P | POO |PORTD
sios | o [ o [ ooos[ooos | ooos | oooe | ooot | oooo | ooro
$100A [ PE7 | PEG | PES | PE4 | PE3 | PE2 | PEY | PED | PORTE
s1008 | Foct [ Foc2 [Foca [Foca[Focs| o0 | o | o |cromc
$100C | ociM7 | ocie [ ocs [ocm [ ocma] o | o0 | o | oom
$1000 | 0c107 | oc106 | ocios[ocina[oci3] o [ o | o | ocwio

$i00E[B1s] 14 [ 13 [ 2 [ n 10 8 | Bag |ronT )
$100F [ BT | 6 5 4 3 2 1| Ba0 [TCNT (Lo)
s010 [Bitis] 14 [ 13 [ 12 [ n 10 | 8 [ Busncim
$1011 [ Bil7 | 6 5 4 3 2 1| Bito Inct e
si012 [ Bai5] 14 | 13 [ 12 | n 10 9 | Bita fmczm
$1013 [ Ba7 | 6 5 4 3 2 1 | Bito nce (Lo
sion4 [Ba1s] 14 [ 13 [ 12 [ n IHENED
$1015 | Ba7 | & 5 4 3 : 1| Bito [nca (Lo
stot6 [Bit15] 14 [ 13 [ 12 | n 10 5 [ sie |voct i
si7 (g7 | @ 5 4 3 2 1| B0 [TOCH |La)
$1018 | Bit 15 | 14 13 12 il 10 8 | sne |Toc2 Hi
$i015 [ B 7 | 6 5 | 4 3 2 1| &ao [Tocz o)
$104A | Bit15 | 14 13 12 ] 10 % | Bag |Toc3 i
$1018 | Bit7 | & 5 | 4 3 2 1| Bao toca Lo
sinc[eus] 14 [ 13 | 12 | 0 i [ 9 [ eue [tocs
s |87 | & 5 | 4 3 2 1| eao [rocs Lo
$to1E [ Bit1s| 14 | 13 | 12 | 1 10 | & | Bas [Twos (v
FIMF | Bit ¥ & 5 4 3 2 1 Bit ¢ | TW/OS (La)

$1020 | ove | ou2 [ one [ o3 [ ome [ oue [ oms [ os |Tem
$1021 | EDG4B | EDG4A] EDGIB | EDG1A | EDG2B | EDG2A | EDG38 [EDGIA] TCTL2
swz22 | oot | ocar | ocu | ocan [ wosi] ki [ iz [ il | sk
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$1023 | 0CIF | oc2F | ocaF [ ocaF [osF| i | c2F | K3F | TRGH
s1024 | 701 | AT [Paovi] pan [ o [ o | PRl | PRO |TMskz
s1025 [ ToF | ATF [PaovF[ PuF [ 0 [ o [ o | o |TRG2
0
3

s1026 | o | paen [PamoD| PeDGE | [ 105 | ATR1 | RTRO | PACTL
sie7 [ Ba7 | 6 | 5 | 4 | [ 2 [ 1 | Bao |pacNT
$1028 | SPIE | SPE | DWOM [ MSTR | CPOL | CPHA | SPAR1 | SPRO | SPCR
sro20 [ sPF [woor] o TwmooF|[ o | o [ o | o |sPsh
stoza[@7] 6 | s [ « [ a [ 2 [ 1 [&ito|sPoR
$1028 [ TCLR | o | scP1 | ScPo | RCKB | SCR2 | SCR1 | SCAO | BAUD
swzc[ me [ T8 [ o T wm Jwake] o | o [ o |sccm
stozo [ TE [ToE [ e | wWE | TE | RE | Rwu | SBK |SCCR2
s102E [ ToRE| T [moRF[ mE ] o [ wF [ FE | o |scsm
s102F [R7/17 [ RerTe | AS/TS [ R4iT4 | RT3 [ R2T2 [ RITY [ ROITO | SCOR

sioa0[ ccF [ o [scan|wmut] co | cc | c8 | cA |aDcTL
s (@7 | 6 [ 5 [ 4« ] a [ 2 | 1 [sio]aok
stoaz[en7 ] 6 | 5 | 4 [ 3 | 2 | 1 [suo]apme
swaa| ez | & [ s [ 4 | 3 | 2 | 1 |Biao|aoRa
stoa4[ea7 | 6 [ 5 [ 4 [ 3 | 2 | 1 |Bao]|aoRe
si035] o | o | 0o |PTCON|BPRT3|BPRTZ|BPRT1[BPRTO|BPROT
soas[ [ [ [ [ O [ | |Feceres
sor[ [ T [ [ [ [ [ |Pesewd

s1008 [Gwom [owom Jokax] o [ o [ o | o | o ]orm
1039 [ ADPU | CsEL | woE | oLy | o€ | FomE | cht | CRO JOPTION
stoaa[ 7] 6 [ 5 [ 4 [ 3 | 2 | 1 | sao |cormsT
s1038 | oo [ EvEN | o | BvTE | now [ERASE| EELAT | EEPGM | PPROG
$103 [RBOOT] SMOD | MDA | 1AV | PSEL3| PSELZ| PSELT | PSELD] HPRIO
$1030 [ Rawe | Ram2 | Ramt [ Ramo | REG | REG2 | ReGt | REGD | NI
siae [TLor| o [occrR|ceve | oish | rom [Foop ] o | TEST
star| em [ ez [ et | em0 [ 1 [wocor| 1 | Eson |cowme

31040 | I 1 | | [Pusared
o
swsa| | [ | | | | | [Resarved

$105C [ 1015A [ 10158 | 1025A | 10258 | GSTHA|GSTHB| PSTHA| PSTHE |CSSTRH
51050 [ 01BN | 101PL | 102EN | 102PL | GCSPR| PCSEN] PSIZA | PSIZB | CSCTL
s1056 [ GAIS [ G4 [ Ga1a [ Gaz [ Gant [ GA0 [ 0 | 0 |CSGADR
s105F [01av [i02av ] o JonpoL[Gavio] asea | csee | aszc |csosi
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8.4. Port Input/Output

MC68HC11F1 menyediakan 6 buah port input/outout 8 bit (port A,B,C,E,F
dan G) dan satu buah port input/output 6 bit (port D).

Fungsi input/output port B,C,F dan G diatur menurut mode operasi yang
dipilih. Pada mode single-chip dan bootstrap port tersebut berfungsi
sebagai port parallel input/output. Sedangkan pada mode expanded-

nonmultiplexed dan mode test, port B, C, F, G dan pin R/w dikonfigurasi
sebagai saluran expansi memory, yang mana port B dan F sebagai

saluran alamat, port C sebagai saluran data dan pin R/ w sebagai kontro
arah data serta empat bit atas (MSB) port G berfungsi sebagai external
chip selects.

Sementara fungsi umum port input/output A, C, D dan G diatur oleh
register pengarah data (Data Direction Register DDR) dari register yang
bersangkutan.

8.4.1. PortA

Port A adalah 8 bit digital /0 port untuk penggunaan umum dengan data
register (PORTA) dan data direction register (DDRA). Selain itu port A
dapat dikonfigurasi untuk fungsi timer input capture (IC), timer output
compare(OC) atau pulsa accumulator.

8.4.1.1. Data Register Port A (PORTA)

Bt7 6 5 4 3 2 1 Bit0
$1000 | PA7 [ PA6 | PAS | PA4 [ PA3 [ PA2 [ PA1 [ PAO |
RESET: HZ 0 0 0 HZ HZ HZ HZ

Alt. Pin
Fuc: PAI OC2 0OC3 OC4 OC5/C4 IC1 IC2 IC3

And/or; OC1 OC1 OC1 0OC1 OC1 - _ —

Gambar 8.07 Register PORTA
Port A dapat dibaca kapan saja dan ketika sebagai keluaran, data yang
telah dikeluarkan ke port A akan disimpan dalam internal latch.
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8.4.1.2.  Data Direction for Register Port A (DDRA)

Bit7 6 5 4 3 2 1 Bit0

$1001 | DDA7 | DDA6 | DDAS [DDA4[DDA3] DDA2 | DDA1 | DDA |
RESET: 0 0 0 0 0 0 0 0
Gambar 8.07 Data Penunjuk 1/0 Register PORTA

1 = Pin yang dimaksud akan dikonfigurasi sebagai keluaran
0 = Pin yang dimaksud akan dikonfigurasi sebagai masukan

8.4.2. Port B (PORTB)

Pada mode operasi single-chip, semua pin pada port B hanya dapat
digunakan sebagai keluaran. Pada mode operasi expanded-
nonmultiplexed, semua pin port B berfungsi sebagai saluran alamat orde

tinggi (A15-A8).

Bt7 6 5 4 3 2 1 Bit0
$1004 | PB7 | PB6 | PBS | PB4 | PB3 | PB2 | PB1 | P8O |

S. Chip
orBoot:| PB7 PB6 PB5 PB4 PB3 PB2 PB1 PBO
RESET:| O 0 0 0 0 0 0 0

Expan. |ADDR ADDR ADDR ADDR ADDR ADDR ADDR ADDR
or Test:| 15 14 13 12 n 10 9 8

Gambar 8.08 Register PORTB

8.4.3. PortC

Pada mode operasi single-chip, port C adalah 8 bit digital I/O port untuk
penggunaan umum dengan data register (PORTC) dan data direction
register (DDRC). Pada mode operasi expanded-nonmultiplexed, port C
berfungsi sebagai saluran data (D7-D0) dua arah yang dikontrol oleh

signal R/ W .
8.4.3.1. Data Register Port C (PORTC)

Bt7 6 5 4 3 2 1 Bit0
$1006 | PC7 | PC6 | PC5 | PC4 [ PC3 [ PC2 | PCT | PCO |

S. Chip
orBoot:| PC7 PC6 PC5 PC4 PC3 PC2 PC1 PCO

RESET:| 0 0 0 0 0 0 0 0

Expan. DATA DATA DATA DATA DATA DATA DATA DATA
or Test:| 7 6 5 4 3 2 1 0

Gambar 8.09 Register PORTC
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Port C dapat dibaca kapan saja dan ketika sebagai keluaran, data yang
telah dikeluarkan ke port C akan disimpan dalam internal latch.

8.4.3.2. Data Direction for Register Port C (DDRC)

Bit7 6 5 4 3 2 1 BitO
$1007 [ ppc7 [poce] pocs | poc4 [ pocs | bocz [poct | poco |

RESET: 0 0 0 0 0 0 0 0
Gambar 8.10 Data Penunjuk I/0O Register PORTC

1 = Pin yang dimaksud akan dikonfigurasi sebagai keluaran
0 = Pin yang dimaksud akan dikonfigurasi sebagai masukan

8.4.4. PortD

Port D adalah 6 bit digital /0O port untuk penggunaan umum dengan data
register (PORTD) dan data direction register (DDRD). Pada semua mode
operasi, enam bit port D (D5-D0) selain dapat dipergunakan sebagai 1/0
dapat pula menjadi subsystem SCI dan SPI.

8.4.4.1. Data Register Port D (PORTD)

Bt7 6 5 4 3 2 1 Bit0
$1008 | 0 [ o | Pps [ PD4 | PD3 [ PD2 [ PD1 | PDO |
RESET: 0 0 0 0 0 0 0 0

Alt. Pin _
Func.: — — SS SCK MOSI MSO TxD RxD

Gambar 8.11 Register PORTD

Port D dapat dibaca kapan saja dan ketika sebagai keluaran, data yang
telah dikeluarkan ke port D akan disimpan dalam internal latch.

8.4.4.2. Data Direction for Register Port D (DDRD)

Bit7 6 5 4 3 2 1 Bit0
$1009 [ o | o [pops ] pDD4 | DDD3 | DOD2 | DDD1 | DDDO |
RESET: 0 0 0 0 0 0 0 0

Gambar 8.11 Data Penunjuk I/0O Register PORTD

Ketika port D dipergunakan sebagai 1/O, maka kontrol untuk DDRD
adalah sebagai berikut :
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1 = Pin yang dimaksud akan dikonfigurasi sebagai keluaran
0 = Pin yang dimaksud akan dikonfigurasi sebagai masukan

Ketika port D difungsikan sebagai subsystem SPI, bit 5 berfungsi sebagai

masukan slave select (ss).
Pada mode slave SPI, DDD5 tidak memiliki arti (tidak berpengaruh).
Sedangkan pada mode master SPI, DDD5 dapat diatur sebagai beikut :

1 = Port D bit 5 dikonfigurasi sebagai general-purpose output line
0= Port D bit 5 dikonfigurasi sebagai masukan untuk medeteksi
kesalahan pada SPI

8.45. PortE

Pada semua mode operasi, Port E dapat dipergunakan sebagai masukan
8 bit digital general-purpose (E7-EQ) atau sebagai masukan 8 kanal
analog (ANO-AN?7).

Bt7 6 5 4 3 2 1 Bit0
$100A [ PE7 | PE6 | PES | PE4 | PE3 | PE2 | PE1 | PEO |
RESE:. U U U U U U U u

Alt. Pin
Func: AN7 AN6 AN5 AN4 AN3 AN2 AN1  ANO

Gambar 8.12 Register PORTE

8.4.6. Port F (PORTF)

Pada mode operasi single-chip, semua pin pada port F hanya dapat
digunakan sebagai keluaran. Pada mode operasi expanded-
nonmultiplexed, semua pin port F berfungsi sebagai saluran alamat orde
rendah (A7-A0).

Bit7 6 5 4 3 2 1 Bit0
g1005 [ PF7 | PFe | PF5 [ PF4 | PF3 [ PF2 | PF1 | PFO |
RESET: 0 0 0 0 0o 0 o0 0

Alt. Pin
Func: ADDR7 ADDR6 ADDR5 ADDR4 ADDR3ADDR2ADDR1 ADDRO

Gambar 8.13 Register PORTF




581

8.4.7. Port G (PORT G)

Port G adalah 8 bit digital I/0 port untuk penggunaan umum dengan data
register (PORTG) dan data direction register (DDRG).

8.4.7.1. Data Register Port G (PORTG)

Bt7 6 5 4 3 2 1 Bitd
$1002 [ PG7 [ PG6 | PGS | PG4 | PG3 | PG2 | PGI | PGO |
RESE: 0 0 0 0 o 0 o 0

Alt. Pin
Func. R/W — XA18 XA17 XA16 XA15 XA14 XA13

Gambar 8.14 Register PORTG

Port G dapat dibaca kapan saja dan ketika sebagai keluaran, data yang
telah dikeluarkan ke port G akan disimpan dalam internal latch.

8.4.7.2. Data Direction for Register Port G (DDRG)

Bt7 6 5 4 3 2 1 Bit0
$1003 [ DDG7 [ DDG6 | DDGS | DDG4 | DDG3 [ DDG2 | DDG1 | DDGO |

RESET: 0 0 0 0 0 0 0 0
Gambar 8.15 Register PORTG

1 = Pin yang dimaksud akan dikonfigurasi sebagai keluaran
0 = Pin yang dimaksud akan dikonfigurasi sebagai masukan

8.5. Chip Selects

Fungsi dari chip select ini adalah untuk mengeliminasi kebutuhan akan
tambahan komponen external dan mengantarmukai dengan perangkat
perangkat pada mode operasi expanded-nonmultliplexed, seperti
misalnya factor polaritas, ukuran blok alamat dan clock stretching
dikontrol menngunakan register chip select.

Ada empat programmable chip select pada MC68HC11F1 yang dapat
kita di-enablel-kan melalui chip-select control register (SCCTL) dan
didesain supaya tidak terjadi konflik antar memori internal. Keempat chip
select tersebut yaitu :

Dua external I/O (CSIO1 dan CSIO2)
Satu external program space (CSPROG )
Satu general-purpose chip select
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8.5.1. Programmable Chip Select (CSPROG )

External program space chip select ini mulai pada akhir dari alamat
memory dan berlanjut maju sampai pada awal memeori dalam hitungan
pangkat dua, dari 8K sampai 64K. Chip select ini aktif low dan aktif hanya
selama waktu alamat yang valid. CSPROG dapat dienablekan melalui bit
PCSEN pada chip-select control register (CSCTL) dan besarnya blok
alamat diatur melalui bit PSIZA dan PSIZB dari register CSCTL.
Sedangkan prioritas dikontrol oleh bit GCSPR.

8.5.2. 1/0 Chip Selects (CSIO1 dan CSIO2)

Chip select ini untuk memilih external device. Alamat-alamat blok diatur
pada peta memory sebesar kelipatan 4 K. CSI1 memetakan memory
mulai alamat $1060 sampai $17FF dan CSIO2 memetakan memory mulai
alamat $1800 sampai dengan $1FFF dimana angka “1” adalah karakter
yang mewakili nilai orde tinggi nible dari alamat blok register. Enable dan
polaritas CSIO1 dan CSIO2 dikontrol oleh register CSCTL pada bit
IO1EN, IO1PL, IO2EN dan I02PL.

Bit IO1AV dan IO2AV pada register CSGSIZ menentukan chip select
mana yang valid selama waktu alamat atau E-clock yang valid.

8.5.3. Chip-Select Control Register (CSCTL)

Bit7 6 5 4 3 2 1 Bit0
$105D [IO1EN] I01PL [ I02EN | I02PL [GCSPR[PCSEN] PSIZA | PSIZB |
RESE: 0 0 o0 o0 0 — 0 o

Gambar 8.16 CSCTL Register

IO1EN Enable for I/O Chip-Select 1
1 = Chip select is enabled
0 = Chip select is disabled

IO1PL Polarity select for I/O Chip-Select 1
1 = Chip select is active high
0 = Chip select is active low

IO2EN Enable for I/O Chip-Select 2
1 = Chip select is enabled
0 = Chip select is disabled

IO2PL Polarity select for I/O Chip-Select 2
1 = Chip select is active high
0 = Chip select is active low
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GCSPRGeneral-Purpose Chip-Select Priority
1 = General-purpose chip select has priority
0 = Program chip select has priority

PCSEN Enable for Program Chip-Select
1 = Program chip select is enabled. Reset sets PCSEN in
expanded-nonmultilexed mode
0 = Program chip select is disabled. Reset clears PCSEN in
single-chip mode

Tabel 8.05 PSIZA and PSIZB Program Chip-Select Address Sizes

PSIZA PSIZB Size Address Range
(Bytes)
0 0 64 K $0000-$FFFF
0 1 32K $8000-$FFFF
1 0 16 K $CO00-$FFFF
1 1 8K $EOCCO-$FFFF

8.5.4. General-Purpose Chip Select (CSGEN)

Chip select ini paling fleksibel diantara empat chip select dan memiliki
kontrol bit paling banyak.

Polaritas, Alamat terhadap E-clock dan besarnya blok alamat ditentukan
oleh bit-bit GNPOL,GAVLD, GSIZA, GSIZB dan GSIZC pada register
CSGSIZ. Permulaan alamat dipilih oleh bit GCSPR pada register CSCTL.

8.6. Reset, Interrupts dan Low Power Modes

8.6.1. Resets

MCU memiliki empat macam reset, yaitu :
Pin masukan external reset aktif low
Fungsi power on reset
Clock monitoring failur
Computer operating properly (COP) watchdog-timer timeout
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8.6.1.1. Pin Reset

Untuk memenuhi keperluan reset external, disediakan pin untuk reset
aktif low. Yang mana lamanya waktu reset logika low adalah paling cepat
8 kali siklus E-clock.

8.6.1.2. Poweron Reset (POR)

Poweron reset adalah pendeteksian sinyal reset ketika terjadi perubahan
tegangan VDD dari positip ke logika rendah. Pada prakteknya poweron
reset ini adalah pembuatan delay selama beberapa watu pada pin reset
agar ketika power supply dipasangkan akan menghasilkan logika rendah
pada pin RESET dengan cara membuat rangkaian seri resistor capasitor.

8.6.1.3. Computer Operating Properly (COP)

Dalam MCG68HC11F1 terdapat sebuah timer watchdog yang secara
otomatis menghitung waktu time out program dalam tetapan waktu yang
spesific. Jika timer COP watchdog mengijinkan untuk time out, maka

suatu reset akan dilakukan, dimana pin RESET akan di-drive ke logika low
untuk mereset mikrokontroller dan sistin external.

COP Watchdog dapat menguji atau melihat apakah program berjalan
dengan baik atau terjadi kesalahan, untuk keperluan ini kita harus
membuat software untuk menetapkan waktu watchdog. Jika watchdog
tidak diset ulang maka dia akan me-reset system yang berarti akan
kembali ke program awal.

Fungsi reset COP dapat dilakukan dengan memprogram bit kontrol
NOCOP dari register sistim konfigurasi (CONFIG).

Pertama kali diprogram, kontrol bit ini akan dibersihkan kalau tidak ada
power supply, dan fungsi COP ini aktif atau tidak tergantung dari
software.

Bit kontrol proteksi (CR1 dan CRO) dalam register pilihan konfigurasi
(OPTION) memberikan kemungkinan untuk memilih satu dari empat rate
timeout. Tabel di bawah ini memperlihatkan hibungan antara CR1 dan
CRO terhadap periode COP timeout untuk beberapa variasi frekenuensi
clock.
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Tabel 8.06 COP Timeout Periods

CR |Divide] XTAL = XTAL = XTAL =
[1:0] |E/215| 8.0 MHz 12.0 MHz 16.0 MHz
By Timeout Timeout Timeout
-0/+16.4 ms| —0/+10.9 ms | -0/+8.2 ms
00 1 16.384 ms 10.923 ms 8.192 ms
01 4 65.536 ms 43.691 ms 32.768 ms
10 16 262.14 ms 174.76 ms 131.07 ms
11 64 1.049 sec 699.05 ms 524.29 ms
E= 2.0 MHz 3.0 MHz 4.0 MHz

Urutan langkah untuk mere-setting timer watchdog adalah sebagai
berikut :

1. Tulis $55 ke register reset COP (COPRST)

2. Tulis $AA ke register COPRST

8.6.2. Interrupt

Selain interrupt type reset, masih terdapat 17 interrupt hardware dan satu
interrupt software yang dapat dilakukan dari banyak kemungkinan
sumber.

Interrupt ini dapat dibedakan menjadi dua macam, yaitu maskable dan
nonmaskable interrupt.

Limabelas interrupt dapat dimasker melalui bit | pada register kode
kondisi (Condition code register CCR).

Semua interrupt hardware pada chip MCU dikontrol oleh bit local secara
individual.

Interrupt software adalah nonmaskable.

Pin masukan interrupt external xrQ adalah interrupt yang nonmaskable
karena xRrQ tidak dapat dimasker oleh software sejak dienablekan.
Meskipun demikian xrQ dapat dimasker selama reset.

Opcode illegal juga termasuk interrupt yang nonmaskable.

Real-time interrupt menyediakan sebuah programmable periodic interrupt
yang ter-maskable oleh bit | dalam register CCR atau bit RTI enable pada
register timer interrupt mask 2 (TMSK2). Rate berabasis pada E-cock dan
software untuk memilih factor pembagi E-clock sebesar E | 2", E , 2" E
. 2% atau E | 2'°.
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Tabel 8.07

Daftar vector interrupt

Vaaolar Interrupt Source CCR Local
Address Mask Bil| Mask
FFCO, C1 = | Resarvad - -
FFDd, D5
| FFD6, D7 | SCI Serial System® I
= S5C1 Recelva Data RIE
Registar Full
» 5| Recarear Owarmun RIE
» SCI Trarsmit Daba TIE
Regisiar Emply
« SC| Tranamit TCIE
Complata
« SClidle Line Datect | LE
FFD8, 09 | 5P1 Senal Transhar [ SPIE
Complaba
FFDA. DB | Pulsa Accumulabar Input | P&l
Edga
FFOC, DD | Pulsa Accumulaior [ FACW|
Overllow
FFDE, DF | Timar Cvarfaw | TOH
FFED, E1 | Timar npul Caplure 4 I KOl
Output Compara 5
FFE2, E3 | Timar Quiput Compara 4 i a4l
FFE4, E6 | Temar Output Campara 3 I ocal
FFEB, ET | Tenar Oulput Campare 2 | oca
FFE&, E# |Timar Quiput Comparna 1 i ]|
FFEA, EB | Timer Input Caphara 3 | K-
FFEC, ED | Timer Input Gaptura 2 ] ical
FFEE. EF Irrnqr Inpust Caplung 1 | i ]|
FFF3, F1 | Real-Tima Infeerupt [ AT
FFF2,F3 |FQ (Extemal Pin) [ Wane
FFF4, F5 | XAQ Pin X MNane
| FFFG, F7 | Software Intarnupt Mone | Monae
FFFE, F9 | Megal Opcods Trap Mone | MNone |
FFFA. FB |COP Failura Hona HOGCOP
FFFC, FD' |Clack Moaitar Fall None CME
FFFE,FF |RESET Nana Hona

*Intarupls generated by SC1 read SCSR 1o dedorming source
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8.7. Programmable Timer

Sistim pewaktuan MC68HC11 terdiri atas lima buah pembagi clock.
Pembagi clock utama merupakan free-running counter 16 bit yang
dikendalikan oleh prescaler.

Programmable prescaler timer utama menyediakan empat pilihan
pembagi clock yang dapat dipilih dengan mengatur dua bit kontrol yaitu
PR1 dan PRO

Keluaran prescaler adalah pulsa clock yang telah dibagi dengan nilai
pembagi 1, 4, 8 atau 16. Keluaran pulsa clock yang lebih lambat ini
dipergunakan sebagai pulsa accumulataor, Real-Time Interrerupt (RTI)
dan computer operating properly (COP) watchdog subsystem.

Semua aktivitas sistim timer utama disesuaikan free-running counter ini.
Counter mulai dengan hitungan naik dari $0000 sperti (ketika MCU
direset), dan berlanjut sampai hitungan maksimum, $FFFF. Dan
kemudian kembali ke $0000, dan mengeset register flag overflow dan
melakukan hitungan lagi seperti semula.

Pada mode operasi normal, sama sekali tidak mungkin untuk mereset,
mengubah, atau interupsi counter ini.

Programmable timer bermula dari sebuah free-running counter 16 bit
yang mendapatkan clock dari E-clock yang dibagi dengan bit kontrol yang
dapat diset melalui bit PR1 dan PRO dari register TMSK2 sebagi berikut

8.7.1. Timer Interrupt Mask Register 2 (TMSK?2)
Bit 7 6 5 4 3 2 1 Bit 0

$1024 | TOI | RTI [PAOVI[ PAI ] 0 | o [ PRI | PRO |
RESE:. 0 0 0 0 0 0 o 0

Gambar 8.17 Timer Interrupt Mask Register 2 (TMSK2)

Tabel 8.08 PR1 dan PRO Timer Prescaler Select

PR1 | PRO | Divide By
0 0 1
0 1 4
1 0 8
1 1 16

Bit control prescaler hanya dapat diset selama 64 pertama E-clock
setelah reset. Free-running counter (register TCNT) dapat dibaca kapan
saja tanpa merubah isi register dan hanya dapat di-clear dengan reset
saja. Free-running counter ini akan menghitung mulai $0000 sampai
dengan $FFFF dan setiap terjadi overflow bit maka timer verflow flag
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(TOF) di register TFLG2 akan diset dan bit timer overflow interrupt enable
(TOI) di register TMSK2.

Programmable timer ini memiliki tiga register input capture dan empat
register output compare yang dapat difungsikan dengan kontrol software.

8.7.2. Pulse Accumulator

Akkumulator pulsa adalah sebuah counter 8 bit yang dapat beroperasi
satu dari dua mode tergantung dari kondisi kontrol bit pada register
PACTL.

Mode tersebut adalah :

1. Event counting mode
8 bit counter ini mendapatkan signal clock dari pin external yang
besarnya frekuensi maksimal adalah setengah E-clock.

2. Gated time accumulation mode
8 bit counter ini mendapatkan signal clock dari internal free running E-
clock yang besarnya adalah 1/64 dari Eclock selama pin masukan
external PAI diaktifkan.
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PRESCALER-DIVIDE BY TCNT(H) | TCNT (L0} o -
Mcu | esrrreEROMNG | :D—@ PULSE
_'m' 4 Blmm L > COUNTER > TOF ACCUMULATOR
TAPSFOR AT COP Ty repeypT REQUESTS
PULE S D e (FURTHER QUALIFIED
........ BY 1BITIN CCR)
16-BITTIMER BUS ' OTMSKI ! ‘—+—‘ PIN
______  [oon |- 7777 FUNCTION
I T R : : . OX | ,
: ! ' CFORC ' ! : ' PA7/
T6-BIT COMPARATOR = TociF |- : - : : 1 oc
TOCH (HI) | TOC1 LO) : : . ] PAl
: : : : PAg/
T5-BIT COMPARATOR = OC2F - ocai
T0C2 1) | TOC2 0] : : L

16-BIT COMPARATOR = | 0caF |-
TOC3 (HI) | TOC3 (L0} X i

16-BIT COMPARATOR = — ocaF |- : -
TOC4{HI | TOC4(LO) . . X .

16-BIT TIMER BUS

N 16 BIT COMPARATOR -
TI4/05 (HI} ] TI4/05 (LD}
16-BITLATCH  CLK

* FORCE & ;
L ouTPLT | ! !
|COMPARE

-------- ' e

16-BITLATCH _CLK {ICIF =
TICiH) | TE1(0) . .

16BITLATCH _CLK [ Ic2F =
Ticz ) | Tic2(L0) -

16-BITLATCH  CLK I IC3F

5 T SEEEEE

TIC3 (HI) TIC3 LD : ! !
| STATUS | JINTERRUFT,
+ FLAGS + ENABLES

Gambar 8.18  Digram Blok Timer

A 5 A

BIT-3

BIT-2

BIT-1

=82

0C1

= pp2|
IC1

= pA1/
Ic2

e

Akkumulator pulsa menggunakan port A bit 7 sebagai masukan,meskipun
demikian pin ini juga masih dapat dipergunakan sebagai general-purpose
I/O ataupun sebagai output compare. Dan ketika port A 7 ini telah
dikonfigurasi sebagai output, pin ini tetap berfungsi segai masukan bagi

akkumulator pulsa.
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8.7.2.1.  Pulse Accumulator Control Register (PACTL)

Bit 7 6 5 4 3 2 1 Bit0
$106 [ 0 [PAEN [PAMOD|PEDGE| 0 [I4/05] RTR1 | RTRO |
RESET: 0 0 0 0 0 0 0 0
Gambar 8.19 Pulse Accumulator Control Register (PACTL)

Tiga bit dari register ini mengontrol sistim 8 bit akkumulator pulsa. Satu
bit yang lain berfungsi untuk mengenablekan output compare 5 atau input
capture 4, sedangkan bit lainnya untuk memilih rate untuk sistim real-time
interrupt.

PAEN Pulse Accumulator System Enable
1 = Pulse Accumulator on
0 = Pulse Accumulator off

PAMODPulse Accumulator Mode
1 = Gated time accumulator mode
0 = Event counter mode

Tabel 8.09  Pulse Accumulator Edge Control (PEDGE)
PAMOD | PEDGE | Action on clock
0 0 PAI Falling Edge Increments the counter
0 1 PAI Rising Edge Increments the counter
1 0 A Zero on PAI Inhibits Counting
1 1 A One on PAI Inhibits Counting

14/05 Configure T1405 Register for IC or OC
1 = IC4 function enabled
0 = OCS5 function enabled

Tabel 8.10 RTR1 and RTRO Real-Time Interrupt (RTI) Rate

RTR|Divide| XTAL = XTAL = XTAL =

[1:0]| EBy | 8.0 MHz | 12.0 MHz 16.0 MHz
00 213 4.096 ms 2,731 ms 2.048 ms
01 214 8.192 ms 5.461 ms 4.096 ms
10 215 16.384 ms 10.923 ms 8.192 ms

11 216 | 32.768ms | 21.845ms 16.383 ms
E= 2.0 MHz 3.0 MHz 4.0 MHz
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8.7.2.2.  Pulse Accumulator Count Register (PACNT)

Bit 7 6 5 4 3 2 1 Bit0
stz [Bt7] 6 [ s [ a4 [ 3 ] 2] 1 [Bio|
Gambar 8.20 Pulse Accumulator Count Register (PACNT)

Register ini berisi hasil counter dari external input PAI pada mode
external input events atau selama PAI ini aktiv pada mode gated time
accumulation mode

8.8. 8 Electrically Erasable Programm-able Read-Only Memory
(EEPROM)

Di dalam mikrokontroler MC68HC11F1 terdapat 512 byte EEPROM yang
dapat dipetakan ke 4 K boundary di dalam memory. Alamat $xEQ0 -
$xFFF, dimana x mewakili nilai orde tinggi di dalam register CONFIG dan
nilai ini merupakan nilai awal dari 4 K boundary. Dalam mode single-chio
dan mode bootstrap, EEPROM diset pada alamat $FEQ0 - $FFFF. Dalam
mode special test, EEPROM awalnya diset tidak aktif dan untuk
mengaktifkannya harus men-set bit EEON di register CONFIG.
Pemrograman EEPROM dikontrol oleh register PPROG dan register
BPROT. EEPROM diset enable jika bit EEON pada register CONFIG
diset dan EEPROM akan disable apabila bit EEON ini di-clear. Untuk
menulis dan menghapus isi EEPROM menggunakan tegangan tinggi
yang dibangkitkan secara internal di dalam chip. Dengan E-clock 2 MHz
diperlukan waktu sekitar a0 mili detik untuk memprogram atau
menghapus EEPROM, dan dengan E-clock antara 1 — 2 mili detik
dieprlukan waktu tang lebih lama sekitar 20 mili detik.

EEPROM dapat dihapus berdasarkan per byte ataupun bulk.

Untuk mengeset byte alamat orde tinggi x kita harus mengeset bit EE3-
EEO dan untuk mengaktitkan EEPROM dengan mngeset bit EEON di
register CONFIG sebagi berikut

8.8.1. EEPROM Block Protect Register (BPROT)

Bt7 6 5 4 3 2 1 Bit0

$185 | 0 | o [ o [PTCON[BPRT3[BPRT2[BPRT1[BPRTO]

RESET: 1 1 1 1 1 1 1 1
Gambar 8.21 EEPROM Block Protect Register

PTCON Protect CONFIG Register
1 = Programming/erasure of CONFIG register disabled
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0 = Programming/erasure of CONFIG register alowed

BPRT3-BPRTO Block Protect
1 = A set bit protects a block of EEPROM against programming
or erasing

0= A cleared bit permits programming or erasure of the
associated lock.

Tabel 8.11 BPROT Address Sizes

Bit Block Protected Block Size
BPRTO $XEO0O - $XE1F 32 Bytes
BPRT1 $XE20 - $XE5SF 64 Bytes
BPRT?2 $XE6O - $XEDF 128 Bytes
BPRT3 $XEEO - $XEFF 288 Bytes

8.8.2. Configuration Control Register (CONFIG)

Bt7 6 5 4 3 2 1 Bit0
$109F [ EE3 [ Ee2 [ EEt [ EEO [ 1 [NOCOP[ 1 [EEON|
RESE, — — — — 1 = 1 -

Gambar 8.22 Configuration Control Register (CONFIG)

EE3-EE0 EEPROM Map Position
EEPROM berlokasi pada alamat $xE00 - $xFFF, dimana ‘X’ adalah
bilangan hexadecimal yang diwakili oleh keempat bit ini.

EEON EEPROM Enable
1= EEPROM aktif dalam peta memory dengan lokasi sesuai
dengan bit EE3-EEQO
0= EEPROM tidak aktif dalam peta momory.
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8.8.3. Menghapus EEPROM

EEPROM yang telah dihapus akan berisi data $FF. Untuk menghapusnya
diperlukan langkah-langkah sebagai berikut :

1. Mengeset bit ERASE, EELAT dan appropriate BYTE serta ROW di
register PPROG

2. Menulis suatu data ke dalam appropriate alamat EEPROM

3. Mengeset bit ERASE, EELAT dan EEPGM appropriate BYTE serta
ROW di register PPROG

4.  Tunda selama 10 ms atau lebih

5. Meng-clear bit EEPGM di register PPROG untuk mematikan
tegangan tinggai

8.8.4. Memprogram EEPROM

Apabila lokasi EEPROM yang akan diprogram sudah berisi dengan bit
data nol, maka sebelum memprogram lokasi memory yang berisi bit nol
tersebut harus dihapus terlebih dahulu.

Untuk memprogram EEPROM, yakinkan bahwa register BPROT sudah
jelas dan selanjutnya langkah-langkah pemrograman adalah dengan
mengatur bit bit di register PPROG sebagai berikut :

Mengeset bit EELAT

Menulis data ke alamat yang diinginkan

Mengeset bit EELAT dan EEPGM

Tunda selama 10 mili detik atau lebih

Meng-clear bit EEPGM untuk mematikan tegangan tinggi

agrwbnE

8.9. Serial Communication Interface (SCI)

SCI memungkinkan suatu mikrokontroler dapat berhubungan dengan
peralatan lain dengan efisien dalam format data serial asynchronous. SCI
mempergunakan format standar non-return-zero (NRZ) dengan berbagai
kecepatan baud rate sesuai dengan kristal yang dipasang pada
rangkaian mikrokontroler. Sambungan SCI ini disediakan dengan
menggunakan pin-pin pada port D. PDO dipewrgunakan untuk menerima
data (RxD) dan PD1 dipergunakan untuk mengirim data (TxD). Baud rate
diatur dengan mengeset prescaler untuk membagi E-clock.
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ML M2
RxD RAD
P DO DO
FORTD > FORTD
PO P
TAD THD
GHND GHD

Gambar 8.23  Interfacing dua MCU melalui SCI
Langkah-langkah mengakses SCI :

Mengirim data :

1. Memasukkan data ke Akkumulator

2. Menunggu sampai bit TDRE di register SCSR telah diset
3. Mengisikan data ke register SCDAT

Menerima data :

1. Menunggu sampai bit RDRF di register SCSR telah diset
2. Membaca data dari register SCDAT

8.9.1.1. PORTD

FCF PG PDS P4 PDE PDZE PD1 PDO

- - S5 [ SCh O MOSI I MISO | THD | RXD

Inisialisasi port D :

| daa #%®0000011
staa DDRD

Serial Communications Control Register 1
SCCR1, $102C

bit7 B 5 E z 2 1 0
| TIE |T|:|E| RIE | ILIEI TE | RE |HWUISEH|

Inisialisasi SCCRL1 :
| daa #%®0000000
staa SCCR1
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Inisialisasi ini seharusnya diletakkan pada program monitor

Serial Communications Control Register 2
SCCR2, $102D

bit 7 5] ] g ] 2 1
R2 T2 ] Mo |WaKE] O o

Inisialisasi SCCR2 :

| daa #%®0001100
staa SCCR2?

Inisialisasi ini seharusnya diletakkan pada program monitor

Baud Rate Register (BAUD), $102B

bit7 6 5 4 3 z 1 0
|TELH | 0 | SCPA | SCPO IHEHE: | scﬁt2| SCRA | 5cnn|

Inisialisasi baud rate :

| daa #%®0110000
staa BAUD

Inisialisasi ini seharusnya diletakkan pada program monitor

Serial Communications Status Register
(SCSR), $102E

bit 7 5] ] g ] 2 1
TORE]| TC |RORF| IDLE | OR MF FE

Serial Communications Data Register
(SCDAT), $102F

| Eit7 | EitE | Eit5 | Eitd | Eit3 | Eitz | Eit 1 | Eit0 |
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8.10. Serial Peripheral Interface (SPI)

SPI adalah sistim I/O serial synchronous berkecepatan tinggi. SPI dapat
dipergunakan untuk perluasan tambahan port 1/0O secara serial ataupun
sebagai sarana interkoneksi antar mikrokontroler dalam konfigurasi
multimaster. Kecepatan clock dan polaritas dapat diprogram melalui
software serta dapat disambungkan dengan banyak perangkat.. SPI
dapat dikonfigurasi sebagai master atau slave.

SPI terdiri dari empat sinyal dasar, yaitu :

MOSI = Master-Out Salve-In
MISO = Master-In slave-Out
SCK = Serial Clock
SS = Slave select

keempat sinyal tersebut tersambung padaport D dan harus disetting
sesuai arah data dengan menginisialisasi register DDRD

mC L mMCIL
Master P KIS kAl PDESI&UE
FORTD
FORTD FOE WA [T (RS FD3
FD4g TK EK FD03
Pps| s AV g PL:5
GHD GHD |_

Gambar 8.25 Interfacing dua MCU melalui SPI

Langkah langkah mengakses SPI :
Inisialisasi

Mengeset SS’ dengan 0
Mengeluarkan data ke register SPDAT
Menunggu sampai SPSR diset
Membaca data dari register SPDAT
Mengeset SS’ dengan 1

ouprLONE

PORTD

FC¥ P0G FPDS P4 FPDE O FDZE O PD1 FDO
- - S5 | SCE P MOSI| MISO | TED | RXD
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Inisialsisasi port :

| daa #9%0©0111100
staa DDRD

Control Register (SPCR), $1028

bit7 B 5 E 3 = 1 0
| TIE ITI:IEI RIE | ILIE| TE | RE |ku| SEH|

Inisialisasi sebagai Master :

| daa #%91010011
staa SPCR

Inisialisasi sebagai Slave :

| daa #%©1000011
staa SPCR

Status Register (SPSR), $1029

bit7 & 5 4 3 2 q a
|TDRE| T IRDRF|IDLE| R | NF | FE | 0 |

Data I/0O Register (SPDAT), $102A

| Eit7 | EitE | Eit5 | Eitd | Eit3 | Eitz | Eit 1 | Eit0 |

8.11. Analog-To-Digital Converter

MC68HC11F1 memiliki delapan kanal masukan analog yang
pembacaannya dilakukan secara multiplex dan menggunakan metode
successive-approximation sample and hold. Tegangan referensi masukan
diberikan dari luar melalui pin Vk. dan \ky. Hasil konversi berupa data 8
bit yang diperoleh setelah 32 E-clock cycle.

Jika tegangan masukan sama dengan Vg maka data yang diperoleh
sebagai hasil dari konversi adalah $00, dan jika tegangan masukan sama
dengan Vky maka data yang diperoleh sebagai hasil dari konversi adalah
$FF (skala penuh) tanpa adanya indicator overflow.

Masukan analog dihubung pada mikrokontroller melalui masukan ANO-
AN7 dan hasil konversi dapat dilihat pada register ADR1, ADR2, ADR3
dan ADR4.

Untuk mengakses ADC dapt dilakukan dengan memberikan kontrol pada
register ADCTL dengan beberapajenis pengoperasian. Untuk
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mengaktivkan ADC, sebuah jenis pengoperasian harus dipilih dengan
mengeset bit bit pada register ADCTL.

A/D Control/Status Register (ADCTL)

Bit 7 6 5 4 3 2 1 Bit 0
$1030 | CCF | 0 [SCAN|MULT| cD [ cC [ CB [ CA |
RESET: U 0 U U U U u u

Gambar 8.27 A/D Control Status Register

CCF  Conversion Complete Flag
Bit ini akan di-set setelah proses konversi telah selesai dilakukan
dan tetep tidak akan berubah sampai sampai pada penulisan
ADCTL kembali

SCAN Contunous Scan Control
1 = melakukan 4 konversi secara terus menerus
0 = melakukan 4 konversi dan stop sampai penulisan ADCTL
kembali

MULT Multiple-Channel/Single-Channel Control
1 = melakukan 4 konversi pada kanal yang dipilih untuk
pembacaan 8 kanal
0 = melakukan 4 konversi pada kanal yang dipilih untuk
pembacaan 4 kanal
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CD-CA Channel Selects (D-A)
Digunakan untuk memilih satu dari delapan kanal pada mode
multi kanal (MULT=1)

Tabel 8.12 Chanel Selects A-D

CD | CC |CB | CA | Channel Signal Result
0 0 0 0 ANO ADR1
0 0 0 1 AN1 ADR2
0 0 1 0 AN2 ADR3
0 0 1 1 AN3 ADR4
0 1 0 0 AN4 ADR1
0 1 0 1 AN5 ADR2
0 1 1 0 ANG ADR3
0 1 1 1 AN7 ADR4
1 0 0 0 Reserved ADR1
1 0 0 1 Reserved ADR2
1 0 1 0 Reserved ADR3
1 0 1 1 Reserved ADR4
1 1 0 0 Vry Pin * ADR1
1 1 0 1 VgL Pin * ADR2
1 1 1 0 (Vrn)/2 * ADR3
1 1 1 1 Reserved* ADR4
*

Group ini hanya digunakan pada saat pengujian di pabrik
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8.12. Informasi Pemrograman

8.12.1. Model Pemrograman

Di dalam mikrokontroller MC68HC11F1 terdapat delapan register central
processing unit (CPU)

8.12.1.1. Accumulator (A,B dan D)

Accumulator A dan B adalah register 8 Bit, sebagai penampung lintas
data ke dan dari ALU ( Arithmetic Logic Unit ), oleh karena itu selalu
disebut dengan singkat Accu A atau Accu B. Operasi Arithmatik atau juga
manipulasi data sebagian besar dilaksanakan dengan isi Accu ini dan
pada register/Accu ini pula hasil operasi disimpan. Accumulator A dan B
(masing-masing satu Byte) dapat digabungkan menjadi dua byte
accumulator yang disebut Double Accumulator D (Accu D).

7 Accu A 0 |7 AccuB 0 |A;B

15 Double Accumulator D 0| D

Gambar 8.28 Accumulator (A,B dan D)

8.12.1.2. Index Register X dan Y (IX dan IY)

Register ini adalah register 16 Bit yang digunakan untuk indexed
addressing mode. Pada pengalamatan yang menggunakan indeks, isi
dari indeks register 16 bit ditambah dengan 8 bit offset. Kedua register ini
dapat juga digunakan sebagai register counter dan juga sebagai
penyimpan sementara.

[ 15 Index Register Y 0|1y

| 15 Index Register X 01X

8.12.1.3. Stack Pointer (SP)

SP adalah register 16 Bit yang selalu berisi next free location pada stack.
Stack adalah penyimpan yang mempunyai konfigurasi seperti LIFO (Last-
In-First-Out ® yang masuk terakhir akan keluar pertama kali)

Stack digunakan untuk pemanggilan program bagian (menyimpan alamat
instruksi  berikutnya  setelah  program bagian selesai),selama
intterupt(menyimpan isi semua register CPU)dan instruksi Push-Pull
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(menyimpan data sementara). Setiap kali satu Byte didalam Stack diambil
atau pulled maka SP secara otomatis bertambah satu(increament). Pada
aplikasi inisialisasi SP dilakukan pertama kali

| 15 Stack Pointer 0]sP

8.12.1.4. Program Counter (PC)

PC adalah register 16 bit yang berisi alamat instruksi berikutnya yang
akan dikerjakan.

[ 15 Program Counter 0] PC

8.12.1.5. Condition Code Register (CCR)

CCR berisi 5 bit sebagai indikator status, 2 bit interrupt masking dan 1 bit
STOP disable. Ke lima bit indikator status tersebut adalah H,N,Z,V,dan C
yang merefleksikan hasil operasi arithmatik dan operasi lainnya yang
dilakukan CPU Flag H digunakan untuk operasi aritmathik BCD,
sedangkan status bit pada flag N,Z,V dan C digunakan sebagai syarat
untuk instruksi percabangan ( loncat ). Masing-masing Bit dapat
diterangkan seperti di bawah ini :

s [v [H 1 [N Jz Jv JC Jccr
Gambar 8.29 Condition Code Register (CCR)

Keterangan :

: Stop Disable

: X Interrupt Mask

: Half Carry (dari bit 3)
. Interrupt Mask

: Negative

. Zerro

: Overflow

: Carry

O<NZTIXW®’

Carry/Borrow (C)

Bit Carry/Borrow di set, jika dalam operasi arithmatik yang telah
dijalankan, hasil telah melebihi atau dibawah daerah bilangan register
ALU yang dipakai. Bit ini juga akan terpengaruh pada instruksi
Geser(shift) dan Putar(rotate).
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Overflow (V)

Bit V di set, jika pada operasi arithmetik (Bit tertinggi sebagai bit tanda)
menghasilkan hasil yang melampaui daerah bilangan.

Zero (2)

Bit Z di set, jika hasil operasi arithmatik,logik dan juga manipulasi data
yang telah dilaksanakan hasilnya NOL( zero ).

Negative (N)

Bit N di set ,jika hasil operasi arithmatik,logik dan juga manipulasi data
yang telah dilaksanakan hasilnya pada daerah Negatip. Hasil berada
pada daerah negatip, jika MSB ( bit tertinggi ) adalah 1.

Interrupt Mask (1)

Bit | dapat di set melalui Hardware atau Software. untuk
menutup/mencegah (disable --> Mask) semua maskable interrupt Bit |
harus '1l', sedangkan untuk mengijinkan atau melalukan semua maskable
interrupt Bit | harus '0'. Bit | dapat di set atau di reset dengan
instruksi(Software) SEI atau CLI

Half Carry (H)

Bit H di set, jika terjadi carry antara bit ke 3 dan 4 dalam operasi
penjumlahan. Bit ini biasanya digunakan pada kalkulasi dalam BCD.

X Interrupt Mask(X)

Bit X hanya dapat di set melalui Hardware (RESET atau XIRQ ), dan
dapat dihapus ('0") melalui instruksi transfer A ke CC Register (TAP) atau
Return from Interrupt (RTI).

Stop Disable (S)

Bit ini dapat dipengaruhi melalui software, pada kejadian S = '1', instruksi
STOP adalah disable (dicegah).
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8.12.2. Instruction Set

Dalam buku HC11 MC68HC11F1 PROGRAMMING REFERENCE
GUIDE terdapat informasi tentang kode operasi dari setiap instruksi yang
digunakan oleh mikrokontroller MC68HC11F1.

Ada dua macam tabel kode operasi yang disediakan, yaitu berdasarkan
urutan angka kode operasi (lihat halaman 10 s.d. 17) dan tabel kode
operasi berdasarkan instruksi urut sesuai &jad (ihat halaman 18 s.d.
35).

Mnemonic
Tata tulis singkat untuk instruksi Assembler

Operation
Penjelasan pelaksanaan operasi instruksi assembler.

Description
Menggambarkan instruksi assembler dengan Symbol.

Adr. Mode
Pilihan/kemungkinan macam-macam pengalamatan dari instruksi

assembler yang sesuai
Tabel 8.13  Cuplikan contoh tabel

B| C -,
Source Operations Boolean Addresing Maschine Coding vly Condition Codes
Form Expression | Mode for (Hexadecimal) tlc
Operand Opcode  Operand(s)| ¢ | | S X HI1I NZVC
Mnemonics Operasi Deskripsi | Adr.Mode | Opcode Operands| s| e
s
LDAA Load Accumulator A M® A A IMM 86 | i 2|2 D D o -
(opr) A DIR 96 | dd 2] 3
A EXT B6 | hh Il 3] 4
A IND,X A6 | ff 2] 4
A IND)Y 18 A3 | ff 3|5

INH (inherent) Instruksi hanya terdiri dari satu Byte OpCode, tanpa
operand.

IMM  (immediate)Data yang akan diolah pada immediate addresing
mode langsung berada pada byte setelah OpCode. Jumlah byte
tergantung dari register mana yang akan digunakan, sehingga
instruksinya dapat berupa instruksi dua, tiga atau empat byte.
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Contoh :
LDAA #3$3A
bilangan heksa $3A diambil ke Accu A.

LDAA #22
bilangan desimal 22 diambil ke Accu A.

LDAA #@22
bilangan octal 22 diambil ke Accu A.

LDAA #'A
karakter ASCIl A diambil ke Accu A.

EORB #$34
ex-or bilangan heksa $34 dengan Accu B.

CMPA #%1001
membandingkan isi Accu A dengan bil Biner.

LDD #$1234
bilangan heksa $1234 diambil ke Accu D

Penulisan operand harus dimulai dengan menulis karakter '#, yang
digunakan oleh assembler untuk mendeteksi bahwa mode yang
digunakan adalah IMM.

catatan : Awalan Definisi
none bilangan desimal

$ bilangan heksa Desimal

@ bilangan octal

% bilangan biner

Satu Karakter ASCI|

EXT

(extended) Instruksi ini berhubungan langsung dengan lokasi atau alamat
memori yang isinya akan diolah. Instruksi ini terdiri dari tiga atau empat
Byte yaitu satu atau dua byte berupa OpCode sedangkan dua Byte
berikutnya berupa alamat.

Contoh :

LDAA $2000
Isi dari alamat memori $2000 diambil ke Accu A ( Isi dari memori tetap )

STAB $1002
Isi dari Accu B diletakan pada lokasi memori $1000( isi dari Accu B tetap )
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IND

(indexed adressing) Instruksi ini berfungsi untuk mengambil atau
meletakan data dari/ke memori, sedangkan alamat memori terlebih dahuli
harus berada di indeks register ( X atau Y ). Alamat effektif sangat variatif
tergantung dari isi IX atau 1Y 16 bit dan offset 8 bit.

Contoh :

LDX #3$1000

Harga(yang dalam hal ini sbg. alamat) $1000 secara langsung diambil ke
register X.

(' sekarang isi register X =$1000 )

STAB X
Isi dari Accu B diletakan pada lokasi memori yang alamatnya telah
tersimpan di register X ($1000)

STAB X
Isi dari Accu B diletakan pada lokasi memori yang alamatnya telah
tersimpan diregister X ($1000) ® sama dengan di atas

STAB 0,X
Isi dari Accu B diletakan pada lokasi memori yang alamatnya telah
tersimpan di register X ($1000) ® sama dengan di atas

STAB 4)X
Isi dari Accu B diletakan pada lokasi memori yang alamatnya telah
tersimpan di register X+4 ($1000+$4) ® $1004

STAB 8/2+6,X
Isi dari Accu B diletakan pada lokasi memori yang alamatnya telah
tersimpan di register X+(8/2+6) ® $100A

DIR

(direct) Pengalamatan langsung hanya memungkinkan didaerah
$0000..$00FF

Contoh :

LDAA $3B
Isi dari alamat memori $003B diambil ke Accu A.

REL

(relativ) Hanya digunakan untuk percabangan (Branch) dari
Program.Daerah Offset adalah -128 sampai +127
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Contoh :

BRA 03
Selalu loncat 3 Byte (lokasi memori) ke atas (kearah alamat yang lebih

tinggi)

Operand

Informasi tambahan yang diperlukan oleh OpCode yang dapat berupa (
Alamat, Data, atau Bitmask ).

Perhatikan :

ii 1Byte harga bilangan

Il LSB dari alamat

hh MSB dari alamat

dd Alamat di dalam DIR Mode

ff 8 Bit Offset Positip

MSB Most Significant Byte / Bit (Byte/Bit tertinggi)
LSB Last Significant Byte / Bit (Byte/Bit terendah)

Bytes
Jumlah memori yang digunakan untuk satu instruksi.

Cycles

Jumlah/hitungan E-Clock Cycles, yang digunakan untuk pelaksanaan
instruksi.

8.12.3. Instruksi Transfer Data

Kebanyakan operasi transfer data didapat dengan menggunakan
instruksi LD (load). Data dapat ditransfer dalam unit-unit 8 bit atau 16 bit.
Instruksi-instruksi seperti TBA, TAB, LDAA, LDAB, STAA ataupun STAB
adalah menstransfer data dalam 8 bit sedangakan untuk transfer data 16
bit biasanya digunakan XGDX, XGDY, LDD, LDX, LDY, STD, STX dan
STY.

Kemungkinan arah transfer data adalah:
Dari akkumulator ke akkumulator, misalnya TBA, TAB
Bertukar data antara akkumulator dan register, misalnya XGDX, XGDY

Dari akkumulator ke memory, misalnya STAA $1000, STAB $3000, STX
$2200, STY $3400, STD $3454

Dari memory ke register, misalnya LDX $2000, LDY $2000
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Dari memory ke akkumulator, misalnya LDAA $2000, LDAB $3457, LDD

$3000

Dari data langsung ke akkumulator, misalnya LDAA #$01, LDAB #%$34,
LDD #$123A

Dari data langsung ke register, misalnya LDX #$ABCD, LDY #$8976

Potongan
darl Memory

32200

32201

Ja0z

S

STAB 52202 [-‘—

52204

LDAA #EAL

FZ205

32205

107

-
[

—]  =TAs 32205

—

« I

FZa08

LA, 53208

— TAR

52209

)

2208

F2200

32200

cLre —p Akl A | Akku B

LIDAB §2200

¥
_ la—| cire |

F220E

MEE

LDD $220E

LEB

J

SZM0

MSE

A\

STD $2210

je—— [xaox ]

2

LS8

3212

32213

32714

$215

| LOD #5125A |

Index Register X Lsa|

-

SENE

MEE

LDX SZ216

sam7

LSB

3213

MSE

STX 328

==

32219

LB

Ty

£2214

2218

$2210

| HEO0Y I

[mze Index Register ¥

Lse|

$2nn

M58

LOY $23HD

$221E

LEB

S221F

KZE

STy S221F

-l

32220

LZB

Wy

ey

szl

l—cir sz |

Gambar 8.30

Blok Diagram Instruksi Transfer
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Tabel 8.14 Daftar Instruksi MC68HC11F1
Addressing| Machine Coding i H
Source Operation Boolean Mode for (Hexadecimal) Condition Codes
Forms Expression Operand |Opcode Operand(s)| @ g' S XHINZVC
ABA Add Accumulators |A+B— A INH 1B 1|2 |—=— A — A A A A
ABX Add Bto X 1X+ 008 - X WNH 3A =
ABY AddBtoY ¥+ 008 I NH 18.3A 24— — — — — — = ]
ADCA (opr) | Add with Carryto A |A+M+C— A A MM 89| 2(2|—— A — A A A A
A DR 99/ dd 2|3
A EXT Ba/hh 1 3|4
A IND,X A9|ff 2| 4
A IND,Y 18 A9/ ff 3|5
ADCB (opr) | Add with CarrytoB [B+M+C B B MM coli 2l2|——a—a a4 4
B DIR Da|dd 213
B EXT F9fhh 1 3|4
B IND,X E9| ft 2| 4
B IND.Y 18 E9| ff 3|5
ADDA Add Mel oA A+rM-oA A MM 8B|i 2|2|—— A —A A AA
e g * A DR 96| dd 2|3
A EXT BB|hh ] 3|4
A INDX AB|ff 2|4
A INDY 18 AB|ff 3|5
ADDB Add Memory to B B+M-B B IMM CB|i 2|2|——A —A A A A
o1 . e B DR DB|dd 2|3
B EXT FB|hh I 3|4
B INDX EB|ff 24
B INDY 18 EB| ff 3(5
ADDD (opr) | Add 16-Bitto D D+MM+1-D IMM C3|j ki J|4|————4A A A A
DIR D3|dd 2|65
EXT F3|hh ] 3|6
IND,X E3|ff 216
INDY 18 E3|#t 3|7
AND A with Memory | A+M— A A IMM 84/i 2|2|l—m—==——4 40 —
il " i - A DIR 94|dd 213
A EXT B4|hh ] 3| 4
A INDX Ad|ff 2| 4
A IND,Y 18 A4 it 3|5
ANDB  (opr) | AND B with Memory [B+M —B B MM c4li 2|2|————A A0 —
B DR D4|dd 2|3
B EXT F4(hh 1 3|4
B INDX E4|ff 2| 4
B INDY 18 E4|ff 3|56
ASL  (opr) | Arithmetic Shift Left — EXT 78/hh 1 3|6 |—==—= 4 4 A &
ER{ITIITTT o | NOX s f 2|6
e} ...-.. IND,Y 18 68| 1t 3|7
A INH 48 112
B INH 58 1] 2
ASLD Arithmetic Shift Left — INH 05 1({8|———— A A A A
Doutle @[T --To
b5 ]
ASR  (opr) | Arithmetic Shift " —) EXT 77\hh 1 3|6|———— A 4 4 A
Righ e | omx | e 2| s
...... IND,Y 18 67| ff 3|7
A INH 47 1] 2
B INH 57 12
BCC  (rel) |Branchif CarryClear | ?C =0 REL 24| 2|19 |— = — = ————
BCLR Clear Bit(s) M= {mm) - M DIR 15/dd mm 3|6|———— a4 A 0 —
Em?q © — IND.X D[l mm 3|7
IND,Y 18 1D|ff mm 4|8
BCS  (rel) |Branchif CarrySet |?7Cwm1 REL 25w 2|3 |—m—— = = = — =
BEQ (rel) |Branch if = Zero ?Z=1 REL 27|m AR ==
BGE (ref) |Branch if > Zero INOV=0 REL 2C|m 2|3 |—— == ————
BGT (rel} | Branch if > Zero 7Z+(N@V)=0 REL 2E|m 2|la|l——— —— — — —
BHI _ (rel) | Branch it Higher 7C+Z=0 REL 22| 2|3 |—m—— - — ———
BHS (ref) |Branch if Higheror |?C=0 REL 24|m 2|8 |l——— - —- ——_—
Same
BITA (opr) | Bitfs) TestAwith  [A<M A MM 85|i 2| 2|—===4a A0 —
Memory A DR 95| dd 2|3
A EXT B5/ hh ] 3|4
A INDX AS| 1 2| 4
A IND,Y 18 A5 |1t 3|5
BITB  (opr) | Bitfs) TestBwith | B+M B MM cs|i 2 2|————4 & 0 —
Memory B DR D5| dd 2|3
B EXT F5/ hh i 3|4
B INDX E5| 1t 2|4
B IND,Y 18 E5|1f 3|56




609

BLE  (rel) |Branchif <Zero PZ+(NOV)=1 REL 2F|m 2|8 ]|l= = - - —
BLO (rel) |Branch if Lower 7C=1 REL 25(m 2{3|——— — — — — —
BLS (rel) [BranchifLoweror |?C+Z=1 REL 23|m 2|8 |l—m— == - —— —
Same
BLT  (rel) |Branchif < Zero TNO V=1 REL 2D|m 2|3 |—m— — — — — — —
BMI  (rel) |Branch if Minus TN=1 REL 2B|m 2|laf—— — = - —— —
BNE (rel) |Branchif Not=Zero [?Z=0 REL 26|m 2{3|——— — — — — —
BPL  (rel) |Branch if Plus PN=0 REL 2A(m 2l |—— — — = ———
BRA  (ref) |Branch Aways ?1=1 REL 20|m 2|3 ]l= = = -
BRCLR (opr) | Branch if Bit(s) Clear | ?M+mm=0 DR 13|dd mm m | 4|6 |—— — — — — — —
(msk) IND,X 1F(ff mm m | 4|7
(ref) IND,Y 181F|ff mm w [ 6] 8
BRN  (rel) |Branch Never ?1=0 REL 21|m 2(83]|= = = = = JR——
BRSET (opr) | Branch if Bit(s) Set | ? (M) «mm=0 DR 12|dd mm r | 4 | 6 |[— — — — — — — —
(rresk) INDX 1EIff mm m | 4| 7
(rel) INDY 1B1E{ff mm mr | 5| 8
ET Set Bit(s] M+mm—M DIR 14/dd mm 3|6|———— A A0 —
8s El?r.;?f} ) IND.X 1G{ff mm 3|7
IND.Y 18 1G|ff  mm 4| 8
BSR (rel) |Branchto See Special Ops REL 8D|m 2|lB8|—m— — — — — — —
Subroutine
BVC (rel) |BranchifOverflow |[?7V=0 REL 28|m 2|8 |—————- == =
Clear
BVS (rel) |Branchif Overflow [?V=1 REL 29| 2|(3[-— === ===
Set
CBA Compare Ato B A-B INH 11 1|2|———— 4 A A A
CLC Clear Cany Bit 0-C INH oc 1|2 |l—m— = —- - - = 0
CLI Clear Interrupt Mask |0—1 INH 0E 1|2|—— — 0 — — —
Clear Memory B; 0—-M EXT 7Fihh 1 3(6|————0100
Sl . - IND X 6F| ff 2|6
IND,Y 18 6F | ff 3|7
CLRA Clear Accumulator A |0 A A INH 4F 1|2|—==——=0100
CLRB Clear Ac B|0—=+B B INH 5F 1|2|———=——=—0100
cLY Clear Overflow Flag [0—V INH 0A j|2]——=—= === 0 —
CMPA (opr) | Compare A to A-M A MM 81)i 2|2 I
—— — — A A A A
Memory A DR 91|dd 2|3
A EXT Bilhh 3| 4
A INDX Al 2| 4
A INDY 18 A1[1f 3|5
CMPB (opr) | Compare B to B-M B MM Cili 22 ————
Memory B DR Di1|dd 2|3 aaas
B EXT F1lhh 1 3|4
B INDX E1|tf 2| 4
B INDY 18 E1|ff 3|s
COM  (opr) | 1's Complement FF-M—>M EXT 73|hh 0 3|6 |————
Memory Byte INDX 63| 2|86 aa0n
INDY 18 63| ff 3|7
COMA 1's Complement A [$FF-A A A WNH 43 1|2|————A A D1
COMB 1's ComplementB [$FF-B—»B B INH 53 1|2|———— A A0 1
CPD  (opr) | Compare Dto D-MM+ 1 MM 1A 83 kk 4[5 |— = — —
Memory 16-8it DR el als a8 A
EXT 1AB3(hh 1 4|7
IND.X 1A A3| 3|7
IND.Y CD A3| ff 3(7
CPX Compare X 10 IX=MM+1 MM 8C|j kk 3|4|———— 4 A A A
. Memory 16-Bit DIR 9C|dd 2|65
EXT BC|hh 1 3|6
IND.X AC| 2|6
INDY CDAC|# 3|7
CPY (s Compare Y to Y =MM+1 MM 188C|j Kk 4[5|———— A A A A
= Memory 16-Bit DIR 18 9C|dd 3|86
EXT 18BC|hh 1 4|7
INDX 1A AC| # 3|7
IND.Y 18 AC| 3|7
DAA Decimal Adjust A Adjust Sum to BCD INH 19 1|2|———— A A A A
DEC  (opr) | Decrement Memoty |M—=1—-M EXT TAlhR 1 3|6|———— A A A —
Byte IND.X BA| 2|6
IND.Y 18 GA|H 3|7
DECA Decrement A=1-A A INH 4A 1|2|[————4 &4 A —
Accurmulator A
DECB Decrament B-1-B B INH 5A 12| ——==—4 4 A —
Accumulator B
DES Decrement Stack SP-1- 5P INH 34 1|3 |————————
Pointer
DEX Decrement X-12K INH 09| 1|3 |—— — —— A — —
Index Register X




610

DEY Decremant K=1-NK INH 18 09 2|4 |—————
Index Register Y
EORA (opr) | Exciusive OR Awith [ABM - A A MM 88(i 2| 2|————24
Memory A DR 98| dd 2|3
A EXT B8| hh i 3|4
A IND,X As| it 2|4
A IND,Y 18 As| 3|6
EORB (opr) | Exclusivo OR B with |[B& M B 8 MM csli 2|2 |————4
Memory B DR D8|dd 2|3
B EXT F8(hh ] 3|4
B INDX EB|ff 2|4
-] IND.Y 18 EB| ff 3|5
FDIV 'I;;aﬂional Divide 16 | D¥IX — X;r—D NH 03 141 |— — — — —
16
DV I1néeger Divide 16 by | DX — IX;r+D NH 02 1|41 |—— — — —
INC (opr) | Increment Memory [M+1 M EXT 7C|(hh 3(6|—— ——A
Byte IND.X 6C|ff 2|8
INDY 18 8C| ff 3|7
INCA Increment A+r19A A NH 4C 1|2]————a
Accumulator A
INCB Incremeant B+1—B B WNH 5C 1|2|—=———24
Accumulator B
INS Increment Stack | SP + 1 SP INH 31 "W ===
Pointer
INX Increment X+1K INH 08 13|-——-—--
Index Register X
INY Incremant ¥e1l NH 1808 I
Index Register Y
Special O EXT 7E| hh 1 3| |————————
NP (opr) | Jump Saw Spucial Ops INDX 6E | #f 2|3
INDY 18 6E | # 3| 4
ine | See Special DR 9D|dd 2| f|l=———————
JSR  (opr) | Jump to Subroutine pecial Ops Brr golhh 1 ale
IND,X. AD|ft 2|6
IND,Y 18 AD|fi 3|7
A MM 86|i 2l2|———=—4
LDAA (opr) | Load Accumulator A |M— A A ey 96| dd 23
A EXT B6|hh 1 3| 4
A INDX As 2|4
A INDY 18 Ag| i 3|5
B MM Ce|i 2|2|]—=——A
LDAB (opr) | Load Accumulator B |M —B 5 R el o1lks
B EXT F6{hh 1 3|4
B INDX Es6| ft 2| 4
B IND,Y 18 E6| ff 3|6
LDD  (opr) | Load Double MaAM+1B ) MM cclj k [3[3a]————a
Accumulator D DR DC|dd 2|4
EXT FC|hh 1 3|5
IND.X EC| it 2|5
INDY 18 EG|# 3|6
LDS  (opr) |Load Stack Pointer | MM +1 -5 SP MM 8E|j kk 33 |————a
DIR 9E | dd 2|4
EXT BE|hh K 3|5
IND.X AE|H 2|5
IND.Y 18 AE| 3|6
LDX  (opr) | Load Index MM+ 1 X MM CE|j kk 3|3 |————a
Register X DIR DE |dd 2] 4
EXT FE|hh 1 3|5
IND,X EE|ff 2|5
INDY CDEE | ff 3|86
LDY  (opr) | Load Index MM+11¥ IMM 18CE|§ kk 4|4 |—=== =4
Register Y DR 18 DE|dd 3|5
EXT 18FElhh 0 4|8
IND,X 1AEE|ff 3|6
IND.Y 18 EE|if 3|6
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LSL  {opr) | Logical Shift Left fm——————— qugx ;: :;h g g —_—— — A A A A
Bl [TTTTTT o
...... IND,Y 18 68| ff 3|7
A INH 48 112
8 INH 58 112
LSLD Logical Shift Left —— NH 05 t[sa|l————2aaaa
Double TL---TIko°
b15 b
LSR  (opr) | Logical Shift Right —_— EXT 74(hh 3|6|———=—=0 44 &
o= TTTTTTTH(c] sy el eliye
1 3|7
L L A WNH 44 12
B INH 54 112
LSRD Logical Shift Right —— INH 04 1|3|——=——0 A4 A
Double D"DI‘ --T1]
bis b0
MUL Multiply Bby 8 AxB D INH 30 1{1o]l———— — —— A
NEG 2's Complement 0-M—M EXT 70| hh 3|6|————4A A A A
b Mermlr;ﬁlm IND.X 60|t 2|8
IND,Y 18 60{ 11 3|7
NEGA 2sC A |0-AoA A INH 40| 1|2|————A A A A
NEGB 2s ComplementB  |0-B—B B NH 50 1|2|————A A A A
NOP No Operation No Operation NH 01 R
ORAA (opr) | OR Accumulator A | A+M—>A A MM 8A[ii 2|2 == — = y
(Inclusive) A DR 9A | dd 213 ana
A EXT BA|hh 3|4
A INDX AA| ff 214
A INDY 18 AA | ff 3|5
ORAB (opr) | OR Accumulator B |B+M—B B MM CAl# 2(2————4 A0 —
(Inclusive) B DR DA|dd 2|3
B EXT FA|hh 3|4
B IND.X EA|ff 2|4
B IND,Y 18 EA|ff 3|5
PSHA Push A onto Stack | A— Stk, SP=SP— A INH 36 1]a|——— — — —— —
PSHB Push B onto Stack | B — Stk, SP = SP-1 B INH a7 1|3 |——— — — — — —
PSHX Push X onto Stack | X — Stk, SP = SP-2 INH 3c 14— — = = = - = —
{Lo First)
PSHY Push Y onto Stack | I¥ — Stk, SP=SP-2 NH 18 3C 2| 65|—— === == =
(Lo First)
PULA Pull AfromStack | SP = SP + 1, A « Stk A INH 32 14 ]——— ———
PULB Pull BfromStack  [SP =8P+ 1,B Stk B WNH a3 Ty
PULX Pull XfromStack | SP =SP + 2, IX « Stk INH a8 1] 6= = = — = — — —
(Hi First)
PULY Pull ¥ from Stack SP =SP4+ 2, IY « Stk INH 1838 2|6 |l—— — —— —_ _
(Hi First) S
ROL  (opr) | Rotate Left EXT 79| hh 3|6|————4 A A &
(g | mex | e HE
IND,Y 18 69| f! 317
L = A INH 439 112
B INH 59 1] 2
AROR  (opr} | Rotate Right EXT 76| hh 3| 6|————A A A A
bororree | Mo | L 2|8
INDY 18 86| ft 3|7
L/ L A M 46 12
B INH 56 1] 2
RTI Return from Interrupt| See Special Ops NH 3B 1(12]a 1 a4 a4 a & & &
RTS Return from See Special Ops NH 39 1(§]——=—=——— -——
Subroutine
SBA Subtract B from A A-B—A INH 10 1|2|————4A A A A
SBCA (opr) | Subtract with Carry [A-M-C—A A MM 82|(i 2|2|—==——4A A A A
fromA A DR 92(dd 213
A EXT B2|hh 3|4
A INDX A2ift 2|4
A IND,Y 18 A2|ff 3|5
SBCB (opr) | Sublract with Carry |B=M-C—B B MM c2li 2|2|[—=—==—4A A A A
from B B DR D2|dd 2|3
B EXT F2| hh 3| 4
B IND,X E2|ff 2|4
B IND.Y 18 E2|ff 3|5
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SEC Set Carry 15C N1 ) i [P Epp— 3
SEI Set Interrupt Mask |11 NH OF 1|2|—m— =1 — — — —
SEV Set Overllow Flag 1=V INH 0B 1|2 |—— === — 1 =
STAA (opr) | Store Accumulator A| A—M A DR 97| dd 2({3|————a 40 —
A EXT B7| hh 34
A IND,X AT 24
A IND,Y 18 A7| 1 3|6
STAB (opr) | Store Accumulator B8 —M B DR D7|dd 2/3|—m===A 40 —
B EXT F7|hh 3| 4
B IND.X E7|1f 2|47
B IND.Y 18 E7|#f 3|5
STD  (opr) | Store Accumulator D| A—+M, B >M+1 DIR DD|dd 2|4|————a 4 0 —
EXT FD|hh 3|5
INDX ED|ff 2|5
INDY 18 ED|ff 3|6
STOP Stop Internal Clocks INH CF 1|2|l—-———— — — —
STS  (opr) | Store Stack Pointer | SP — MM+ 1 DIR 9F | dd 2(4|————4 A0 —
EXT BF| hh 3|5
INDX AF|ft 2|5
IND.Y 18 AF | ff 3|6
DR DF| dd 2/ 4|—=———4 A0 —
STX  (opr) g:né;llar:d;: IX—+MM+1 BT Flhh als
IND.X EF|ff 2156
IND,Y CDEF|ff 3|86
Store M1 DIR 18 DF|dd 3(|5|————4 A0 —
ST Mis,:',dfx VoMM EXT 18FF|hh 4|6
IND.X 1A EF|ff 3|86
IND.Y 18 EF| it 3|6
A aln 4 A A
SUBA Subtract M A-MoA A WM 80| 2l2)l—=——a 244
e A m— - A DA 90| do 2|3
A EXT 80| hh 3|4
A IND.X AD| ff 2| 4
A IND.Y 18 Ao/ ff 3|5
SuBB Subtract Memor B-M—B B MM Coli 2|l2|————4 A A A
e lmmrB Y B DR Do|dd 2|3
B EXT FO|hh 3|4
B INDX EOfff 2|4
B INDY 18 EO| i 3|5
SUBD (opr) | Subtract Memory  |D-MM+1-D MM 83| j |4 |——=——4A A A A
fromD DIR 93| dd 2|5
EXT B3| hh 3|6
IND,X Aalti 2|86
IND.Y 18 A3| ff 3|7
SWi Software Interrupt | See Special Ops INH 3F 1 |14|]———=1 = == =
TAB Transfer Ato B A-B INH 16 1|2|————4 40 —
TAP Transfer Ao CCR__| A— CCR NH 06 1l2/at+aasaaaa
TBA Transfer B to A BoA INH 17 1{2|]————A A0 —
TEST TEST (Only in Test | Address Bus Counts INH [+]] 1] "= o - —
Modes)
TPA Transfer CCR10A |CCR— A [ 07 12— —— — — — —
TST  (opr) | Test for Zero or M-0 EXT 7D| hh 3|8|—=—=—AA00
Minus IND,X 6D| ff 2|86
IND,Y 18 6D|1f 3|7
TSTA A-0 A INH 4D 1|2|————4 400
TSTB B-0 B INH 5D 1| 2|————4A4 A 00
TSX Transter Stack SP+1 X INH 30 18 |—— = = = = — —
Pointer 1o X
TSY Transfer Stack SP+10Y INH 18 30 2|4 |— == = — — = =
Pointer to Y
TXS Transter X to Stack [ IX-1 - SP NH 35 113 |- — — = = = =
Pointer
TYS Transfer ¥ to Stack |I¥ -1 SP INH 18 35 2|4 |—— = = = = = =
Pointer
WAI Wait for Interrupt | Stack Regs and WAIT WH 3E T I e
XGDX B Dwith X |X—D,D—IX INH 8F 1}]3|—-——— — — — —
XGDY ExchangeDwithY |I¥—=D,D— ¥ INH 18 BF 2|4 |—— = = — — — —
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NOTES:
Oel: finit til reset occurs
. - Nt res: . )
* o= I1n2 :r!i;ra L;re used baginning with the opcode fetch. A wait state is entered which remains in effect for an integer number of MPU
E-clock cycle (n) until an interrupt is recognized. Finally, two additional cycles are used to fetch the appropriate interrupt vector

{total = 14 + ).

Opa‘r’:nds:- 8-bit direct address $0000-$00FF. (High byte assumed to be $00.)

1 = 8-bit positive offset $00 (0) to $FF (255) added to index.
hh High order byte of 16-bit extended address.

One byte of immediate data.

High order byte of 16-bit immediate data.

]

ak Low order byte of 16-bit immediate data.

] Low order byte of 16-bit e#endsﬂ address.

its to be affected). ) 7

:‘m ;I;!;m:ﬁ;:;gﬂsﬂ $80 (—12;?} to $7F (+127). Offset relative to the address following the machine code offset byte.
Condition Codes:

— = Bitnot changed

0 Always cleared (logic 0).

: Always set (logic 1).
= Bit cleared or set depending on operalion.

1
A
3 Bit may be cleared, cannot become set.

8.13. Modul Mikrokontroler VEDCLEMPS

Agar chip IC mikrokontroler dapat dipergunakan untuk berbagai
keperluan, IC mikrokontroler harus dirangkai pada suatu board dan harus
dilengkapi dengan rangkaian pendukung agar MCU tersebut dapat
berinterkasi dengan banyak peralatan. Pada bagian ini kita akan
menggunakan MCU yang dirangkai pada suatu board dengan mode
expanded yang disebut dengan VEDCLEMPS

VEDCLEMPS adalah modul mikrokontroler yang dibangun dari chip IC
MC68HC11F1 (Motorola) dalam mode "EXPANDED” yang dilengkapi
dengan extended RAM 32 KByte dan EPROM 32 KByte, dikembangkan
bersama dengan Herr Bruno Warnister dari GIB Bern Switzerland.

Modul ini dilengkapi dengan software VEDCLEMPSWIN ditulis dengan
software DELPHI di bawah operasi windows yang dalam
penampakannya pada layar monitor (MENU dan keterangan lainnya)
berbahasa Indonesia.

VEDCLEMPSWIN memungkinkan pembuatan program aplikasi menjadi
lebih mudah dan menrik untuk segala kebutuhan baik di dunia industri
maupun untuk keperluan pendidikan dan pelatihan di sekolah dan
perguruan tinggi.
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- Steker X6 ( Catu daya )
r Er d b
Ell oo
-~

Gambar 8.31 Modul Mikrokontroler VEDCLEMPS

Dengan software ini kita dapat menulis, mengedit, menyimpan, meng-
compile serta Download Program Assembler dari Personal Computer ke
modul Microcontroller melalui sambungan serial PORT RS232.

System mikrokontroler pada dasarnya diprogram dengan bahasa
Assembler, tetapi dapat pula dengan bahasa C atau Pascal yang
kemudian diubah ke dalam kode-kode mikrokontroler yang sesuai.
Hampir pada semua 8 bit mikrokontroler mempunyai bangun yang hampir
sama. Bagian yang paling utama adalah CPU (Central Prosessing Unit).
CPU menginterprestasikan kode-kode pemrograman, mengatur jalannya
program serta melaksanakan operasi aritmetik dan operasi logika di
dalam ALU (Aritmetik Logic Unit).

Tidak semua CPU dapat dioperasikan dnegan bahasa Assembler yang
sama, tetapi tergantung dari pabrik pembuatnya. Untuk famili Motorola
MC68HC11 dapat digunakan bahasa Assembler yang dikeluarkan
(Freeware) secara khusus. Dengan freeware ini VEDCLEMPSWIN for
windows dikemas menjadi software pemrograman yang menarik untuk
pembuatan program-program mikrokontroler.

8.13.1. Software VEDCLEMPS

Mikrokontroler VEDCLEMPS dilengkapi dengan software
VEDCLEMPSWIN For Windows yang tersedia dalam satu disket HD 1,44
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MB. Untuk menginstall software ini, kita hanya memasukan disket
VEDCLEMPS ke drive A dan jalankan file SETUP.EXE

yang terdapat pada direktori A\VEDCLEMP.

Dari hasil setup, kita akan mendapatkan program VEDCLEMPS
berbahasa Indonesia yang dipergunakan untuk membuat program
mikrokontroler.

Selain program utama VEDCLEMPS WIN, disertakan pula beberapa
contoh program aplikasi mikrokontroler yang disediakan dalam direktori
c:/VEDCLEMP/PROG. Pada direktori ini diperlihatkan contoh program
digital untuk menyalakan deteran led, aplikasi pwm untuk program suara
notasi lagu , mengakses LCD 4 baris 20 kolom, contoh progran interupt,
lampu lalu lintas dan led matrik.

Selain program contoh diatas ,disertakan pula sebuah program aplikasi
under windows Analag dan Digital Input/ Output Test yang tampil pada
layar monitor sekaligus sambung melalui RS 232 ke modul mikrokontroler
VEDCLEMPS.
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YEDC-LEMPSWIN MEIE3
Berkas Edt Car Jendela Menghimpun 519 Terminal Pilhan  Manual

SlelE Kk B & ) =5[]

CAYEDCLEMPAPROGANONAME1 ASC 8 ] 3

Judul

Berkas :
Funsi

Hardware:
Pembuat :

EEETE R R

Tanggal : Uersi:
incl v_myinc.inc Berkas definisi alamat EPROHM U2.35
org $2000 Alamat awal di RAM

*%%%  Program utama

LR

Al iz

| Biariz: 1

Gambar 8.33 Jendela utama software VEDCLEMPS

Dari program aplikasi ini kita dapat mengkomunikasikan komputer dan
mikrokontroler melalui RS232 untuk membaca dan mengirim data .
Melalui tombol mouse kita dapat menghidupkan deretan led yang
tersambung pada PORTA , membaca deretan saklar pada PORTG serta
data analog yang masuk ke PORTE dari mikrokontroler VEDCLEMPS.

Gambar 8.34 Trainer mikrokontroler VEDCLEMPS
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Modul Mikrokontroler VEDCLEMPS memungkinkan untuk dipergunakan
sebagai alat pelatihan mikrokontroler yang ideal karena selain didukung
oleh software yang baik juga dilengkapi dengan beberapa modul lain
yang mendukung proses pembelajaran antara lain :

Modul Sevent Segment, untuk display counter, jam, stop
watch, scoring board.

Modul Input Output Test, untuk membuat simulasi program
besar, penampil biner 8 bit, masukan 8 bit serta aneka
program deretan led.

Modul Input Analog Test, untuk pembuatan program masukan
analog, voltmeter, kecepatan motor, PWM, simulasi tegangan
ke perubahan teperatur dan lainnya.

Modul suara, untuk pembuatan program suara berupa alam,
lagu dan PWM.

Modul Led Matrik, untuk display teks panjang yang atau
bergerak horizontal maupun vertikal serta segala animasi teks.
Modul Motor Steper, untuk program penaturan putaran potor
steper.

Modul Model Lampu Lalu Lintas.

Selain dukungan hardware dengan tersedianya macam-macam modul

percobaan

serta program VEDCLEMPSWIN, pada extended EPROM

yang terpasang pada modul mikrokontroler juga dilengkapi fasilitas

tambahan

program monitor yang lengkap dengan fungsi-fungsi yang

sangat diperlukan dalam pembuatan program.

8.13.2. Program Bagian EPROM Versi 2.35

Tabel 8.14

Program Bagian EPROM Versi 2.35

Nama

Fungsi

BLINKER

Led pada PORTA kiri-kanan dengan tunda waktu selama 200 ms.
Stop program -> tekan tombol reset.

PORT GA

Test Program Input-Output
Membaca data PORTG dan dikeluarkan ke PORTA

in :PORTG
out : PORTA

PORT EA

Test Program Input-Output

Membaca data PORTE dan dikeluarkan ke PORTA
in :PORTE

out : PORTA

TEST_ADC

Test Program Analog to Digital Converter

Membaca data ADC kanal 1 dan dikeluarkan ke PORTA
in : ADC kanal 1

out : PORTA

TEST_SPI

Test Program Input-Output melalui SPI dengan pin No. 3 MOSI dan 5
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MISO dihubung singkat.

Membaca data PORTG dan dikeluarkan ke PORTA
in :PORTG
out : PORTA

XYACOPY

Mengkopi data sebanyak A Byte dari alamat X ke alamat Y.

in : Akku A -> Banyaknya Byte
in :Reg. X -> Alamat sumber
in :Reg.Y ->Alamat tujuan

XkeBCD

Mengubah bilangan Heksa ke Desimal
in : Reg. X -> data dalam Heks a
out : Reg. X -> data dalam Desimal

XkeHeksa

Mengubah bilangan Desimal ke Heksa
in : Reg. X -> data dalam Desimal
out : Reg. X -> data dalam Heksa

Tunda500ms

Tunda waktu selama 500 mili detik
in -
out :-

Tundals

Tunda waktu selama 1 detik
in -
out :-

TundaXms

Tunda waktu selama X mili detik
in :Reg. X -> data lamanya tunda waktu
out : -

REGI

Menampilkan isi Akku dan Register ke layar Monitor.
in -
out :-

gan_barl

Kursor pada Mode Terminal turun satu baris
in -
out : -

Tulis_M

Menulis pada layar monitor suatu teks
in :Reg.X
contoh
ldx #kata
kata fcc ™teks™
fcb 0
out
Layar monitor -> teks

Baca_Byte

Membaca dari PC karakter 1 Byte
in : Karakter dari RS232
out : Akku B -> Karakter dalam ASCII

Baca_2Byte

Membaca 2 Byte ASCII dari PC ke 1 Byte Heksa

in : Karakter dari RS232 2 Byte
out : Akku A -> Heksa 1 Byte

Baca_4Byte

Membaca 4 Byte ASCII dari PC ke 2 Byte Heksa

in : Karakter dari RS232 4 Byte
out : Reg. X -> MSB dan LSB 2 Byte Heksa

Tulis_Byte

Memberi ke monitor karakter 1 byte ASCII
in : Akku B -> Data dalam ASCII
out : ke RS232

Tul_HekAscii

Merubah dari bilangan Heksa ke Ascii dan
mengirimkannya ke Monitor
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in : Akku A -> Data Heksa yang akan diubah
out : Akku A -> ASCII MSB
Akku B -> ASCII LSB

Baca_Tulis Membaca dan menulis ke monitor karakter 1
Byte ASCII

in : Akku B -> karakter dari RS232 ASCII
out : Akku B ke RS232 ASCII

HEKSA_Ascii | Merubah dari bilangan Heksa ke kode Ascii
in : Akku A -> data dalam heksa
out : A=ASCIl MSB dan B = ASCII LSB

ASCII_Heksa | Merubah dari kode Ascii ke bilangan heksa
in :A=ASCIll MSB dan B = ASCII LSB
out : Akku A -> data dalam heksa

PWM Modulator Lebar Pulsa

in : Reg. X -> Periode positip '1' (T1)

in :Reg.Y ->Periode (T2)

in : Akku A-> Bit pada PORTA keluaran PWM
out : PORTA , bit yang dipilih

Periode, T=8us*T2

Frekuensi, f = 1/T Hz.

Dutycyle, D =T1/T2 * 100 %

8.13.3. Not Lagu VEDCLEMPS

VEDCLEMPS menyediakan not lagu 3 oktaf dilengkapi pula dengan not
setengah dan beberapa tempo lambat (Largo) sampai ke tempo cepat
(Marsmo) serta sela.

Not-not ini adalah sub program yang disimpan di dalam EPROM mulai
alamat 8001 yang dapat dipanggil dengan perintah JSR.

Contoh :

jsr dol

jsr Moderato
jsr rel

jsr Moderato
jsr mi2

jsr Moderato
rts

Daftar nama not penuh :

si0 dol rel mil fal soll lal sil
do2 re2 mi2 fa2 sol2 la2 si2
do3 re3 mi3 fa3 sol3 la3 si3

Daftar nama not setengah :
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dil ril fil sell li1
di2 ri2 fia sel2 li2
di3 ri3 fi3 sel3 i3

Daftar tempo :

largo (lambat)
modagio

adagio

moderato

marsla

marsgio

marsada

marsmo (cepat)

garis
sela

selal
sela2
sela3

8.13.4. Program Bagian Liquid Crystal Display (LCD)

jsr InitDisp
jsr WriteLCD

jsr AHexDes

jsr Curs_On
jsr Curs_Off
jsr ClearLCD
jsr LED_On
jsr LED_Off
jsr Back_On
jsr Back_Off
jsr SetCursor

LMO93LN

LMO32L

Inisialisasi SPI Inisialisasi Tampilan

Menulis text / data pada LCD

In: X = penunjuk lokasi string dengan kata dan karakter
pengontrol

Menampilkan isi Akku pada LCD dalam format Desimal

In: A = Data dalam format Hexadesimal

Menampilkan kursor pada posisi kursor

Mematikan kursor pada posisi kursor

Menghapus tampilan, pada kursor B1,C1

Menyalakan LED

Memadamkan LED

Menyalakan Back ground

Memadamkan Back ground

Meletakkan Cursor pada posisi A

In: A = Posisi kursor (tergantung dari jenis LCD yang
digunakan seperti tabel dibawah ini)

Baris 1 : $00..$0F
Baris 2 : $40..$27

Baris 1 : $00..$14;
Baris 2 : $40..$54
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LMO044L Baris 1 : $80..$93
Baris 2 : $C0..$D3
Baris 3 : $94..$A7
Baris 4 : $D4..3E7

Dengan tersedianya segala fasilitas yang diinstall pada komputer serta
yang terdapat pada EPROM memungkinkan pengunaan mikrokontroler
menjadi lebih luas untuk segala keperluan di industri dan pelatihan.

8.13.5. Port VEDCLEMPS

Steker X1 (PORTE)

+5V 1 2 +5V

GND 3 4 GND

GND 5 6 GND
7 8

11 12 PE7/AN7
13 14 PE6/AN6
15 16 PE5/AN5S
17 18 PE4/AN4
19 20 PE3/AN3
21 22 PE2/AN2
23 24 PE1/AN1
25 26 PEO/ANO

Gambar 8.35 Konfigurasi Steker X1 PORTE VEDCLEMPS

Steker X2 (PORTA, PORTG)

+5V 1 2 +5V
GND 3 4 GND
GND 5 6 GND
7 8
9 10
PA7/PAI/OC1 11 12 PG7

PAG6/0OC2/0C1 13 14 PG6
PA5/0C3/0C1 15 16 PG5
PA4/0C4/0C1 17 18 PG4

PA3/IC4/0C5 19 20 PG3
PA2/IC1 21 22 PG2
PAl/IC2 23 24 PG1
PAO/IC3 25 26 PGO

Gambar 8.36 Konfigurasi Steker X2 PORTG VEDCLEMPS
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Steker X3 (SPI1)

GND

MOSI/PD3

MISO/PD2

~| ofw| -

o] Ho2] E=H N \V]

+5V
SS'/PD5
SCK/PD4

Gambar 8.37 Konfigurasi Steker X3 SPI VEDCLEMPS

Steker X4 (RS232)

Rx

Tx

GND

Gambar 8.38 Konfigurasi Steker X4 RS232 VEDCLEMPS

Steker X5 (BUS)

+5V 1 2
GND 3 4
GND 5 6
7 8
9 10
11 12
A15 13 14
UA 15 16
A7 17 18
A6 19 20
A5 21 22
A4 23 24
A3 25 26
A2 27 28
Al 29 30
D7 31 32
D6 33 34
D5 35 36
D4 37 38
E 39 40

Gambar 8.39 Konfigurasi Steker X5 BUS VEDCLEMPS

+5V
GND
GND

IRQ
Al4
A12
A13
A8
A9
A1l
OF'
A10
A0
D1
DO
D2
D3
RIW'
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Steker X6 (Steker Catu Daya)

AD----|] O|----- +8 s.d +12V

8.13.6. Peta Memory VEDCLEMPS

$0000 RAM 1024 Byte (1 kByte ) $0000 .. $03FF
dari BBHC11F1 (tanpa batery)

$O3FF
§0400 RHAM Asemmbler 20400, $OFFF
Kaonfigurasi Versi 2.3
$OFFF
$1000 95 Byte $1000 . $105F
$105F Register Blok
1060 Variabel Program M onitor 1060 . $1FFF
$1FFF Stack Pointer (3P)
$2000
RAM Asemmbler $2000 .. §7FFF
Kanfigurasi Wersi 2.3
$7FFF
$aooo
Alokasi Mot Lagu $8000 .. $8E00
EFROM
FREOD
EEPROM EEFROM (512 Eyte) $EEQD .. $BFFF
dari MCBBHC11F1
$EFFF
$9000
EFRCM Reserved $3000 .. $EFFF
$EFFF
$F 000
EPROM Program M onitor SEFFF. $FFCO
FFFCO
BF FFF Interrupt Vektor SFFCO . $FFFF

Gambar 8.40 Peta memory
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8.14. Software VEDCLEMPSWIN

VEDCLEMPSWIN dijalankan dengan cara double-klick pada icon yang
tersedia pada Group VEDCLEMPS atau pada windows 95 ke atas ,
jalankan dengan melalui START - PROGRAMS - VEDCLEMPS - VEDC
LEMPSWIN.

EEI]C

F
Lempawin

Gambar 8.41 Icon VEDCLEMPSWIN

" WEDC-LEMPSWIN

Berkas Edit Cai Jendela L= Accessories 4 a [esigner
=
= 7 [ =] Adobe P | BE Eucel
=EIE R .
L@ Advanced Schematic 4 @ Ittermet Explorer
L;ﬁ Lutomobf Data Bank System 4 % Internet kail
L|Tj'| Chemistry & Biology with CASSY  * @ Intermet Mews
(=) Delphi * | S Microsoht Binder
L._@ DeskSean v | BE Microsoft Excel
LIT'j Examples without CASSY b | Microsoft Nethesting
=] Mew Office Dacument (=) ISP Synario Systern *» | B Microsoft Schedule+
= Dpen Office Document L;ﬁ Mehfee ViuzScan P | W Microsaft word
Bl wirZip (=) Micrograf v | i@l M5DOS Prompt
Ll_ﬁ Microsoft Access 4 @ The Microzoft Metwork,
&5 Frograms =
= =] Movel * | Bn Turbo Pascal
“% Documents s : ; i
. (=) Online Services v | (2] Windows Explorer
Settings b G . _ : :
4] Eind . U= Physics with CASSY v | A8 windows Messaging
I ~
@ ; : U] Protel for windows 1.5 4 E “wirmard
nelp -
L= Pabot 4
71 Run.. e
=) Siemens LOGOISoft 4 % Bacalah saya
b Suspend () Startlp » o LOTest
@ Shut Down. . % Vedclemps VEDC Lempswin

[ Start BY Microsoft word - =) WinZip v (o BI6) 1707

Gambar 8.42 Membuka program utama VEDCLEMPSWIN

Berikutnya akan muncul window VEDCLEMPS seperti berikut :
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VEDC-LEMPSWIN

Gambar 8.43 Jendela utama VEDCLEMPSWIN

8.14.1. Menu Berkas

YEDC-LEMPS5WIN
Ee[l::_.a:z: =ik Lar

Gambar 8.44 Menu Berkas
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BARU
Membuat file baru dengan format kosong ( diisi sendiri)

Baru LEMPS *.ASC
Membuat file baru dengan format yangtelah disediakan untuk penulisan
program LEMPS dengan assembler.

Baru LEMPS *.PAS
Membuat file baru dengan format yangtelah disediakan untuk penulisan
program LEMPS dengan bahasa PASCAL.

Baru BABY * ASC
Membuat file baru dengan format yangtelah disediakan untuk penulisan
program BABY LEMPS dengan assembler.

Buka
Membuka file yang pernah dibuat.

Tutup
Menutup file yang aktif.

Simpan
Menyimpan file yang aktif ke disk.

Simpan di dalam
Menyimpan file dengan nama lain.

Cetak
Mencetak berkas yang aktif ke printer.

Selesai
Menutup program VEDC LEMPSWIN

8.14.2. Menu Edit

28 Cari Jendela Meng

Memaotong  Shg+s
Mengkopi  Shg+C
kenambah  Strg+y

Hapuz bariz Shrg+y’

Gambar 8.45 Menu Edit
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Memotong
Memotong/menghilangkan teks yang diblok

Mengkopi
Mengkopi teks yang telah diblok ke dalam clipboard.

Menambah
Menambahkan isi clipboard (teks yang telah dikopi) ke tempat dimana
kursor ditempatkan.

Hapus baris
Menghapus satu baris dimana kursor ditempatkan.

8.14.3. Menu Cari

m Jendela  kMenghimpun 519

| Car... Strg+F
i Menganti... Strg+R
i Cari lagi... Fa

Car Kesalahan[ ™ ] Strg+E

Gambar 8.46 Menu Carri

Cari
Mencari teks

Mengganti
Mencari dan sekaligus mengganti sutau teks dengan teks lain.

Cari lagi
Mengulang mencari teks yang telah dicari sebelumnya.

Cari Kesalahan [*]

Setelah meng-compile (Menghimpun) apabila terjadi kesalahan, maka
apa yang salah tersebut dapat dilihat dengan menu ini dimana apa yang
salah akan ditandai dengan tanda »
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8.14.4. Menu Jendela

AEGGEEE Menghimpun S13 Teminal  Fiihan Man
| B ertumpulk:
; Bersuzun
i b enpusun Simbol
: Dikecilkan Semua

Berkutnya FE

v 1 CAYEDCLEMPAPROGASHOMNAMET.ASC

Gambar 8.47 Menu Cari

Bertumpuk
Menyusun jendela-jendela editor yang telah dibuka dalam susunan
kaskada

Bersusun
Menyusun jendela-jendela editor yang telah dibuka menjadi tampak
semua.

Menyusun simbol
Menyusun jendela-jendela editor yang telah dibuka secara bebas.

Dikecilkan semua
Jendela-jendela editor yang telah dibuka dikecilkan semua.

Berikutnya
Mengaktifkan jendela editor berikutnya satu persatu.

8.14.5. Menu Menghimpun

GETllal s g R=ak=l Terminal  Filihan  Manual

b enghimpn F3
M engizikan Fa
M enghirmpurn+iengizikan Strg+F3

v Menghimpun-Tipe Berkas 519
Menghimpun-Tipe Berkas . B00

Gambar 8.48 Menu Menghimpun
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Menghimpun
Meng-compile file *. ASC menjadi file *.S19 atau *.BOO

Mengisikan

(Download) Mengirim file *.S19 melalui kabel RS232 ke modul
mikrokontroller. Atau mengirim file *.BOO ke modul mikrokontroller Baby
LEMPS.

Menghimpun+Mengisikan
Meng-compile sekaligus mengirim file melalui kabel RS232 ke modul
mikrokontroller.

Menghimpun-Type berkas *.S19
Menetapkan bahwa file hasil compile adalah dalam format *.S19

Menghimpun-Type berkas *.BOO
Menetapkan bahwa file hasil compile adalah dalam format *.BOO yaitu
format untuk pengisian EPROM.

8.14.6. Menu Terminal

T erminal

Gambar 8.49 Menu Terminal

Terminal
Menampilkan mode terminal yaitu editoruntuk komunikasi antara
komputer dan modul mikrokontroller.

- Terminal YEDC-LEMPS5WIN : COM2 4800Bd

U2 _.35/UEDC>

4

goto S000 cir PORTA PORTA ff LED blin

goto 2000 gloon run CLRSCR

Gambar 8.50 Jendela Terminal
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8.14.7. Menu Pilihan

Pilihan BEEGEE]
Siztim [R5232 dan Path)

Terminal Tombol fungsi
Jeniz Huruf

K alkulator

Gambar 8.51 Menu Pilihan

Sistim[RS232 & Path]
Mengatur sambungan PORT COM, BAUD Rate dan Direktori yang
dipergunakan.

Terminal Tombol Fungsi
Mengatur kegunaan tombol yang disediakan pada mode terminal.
Pemakai dapat mengubah fungsi tombol sesuai dengan keingginannya.

Jenis Huruf
Mengatur jenis huruf yang dipergunakan pada jendela editor,

Kalkulator

Membuka jendela kalkulator VEDC LEMPSWIN ( Kalkulator jenis HP
bukan CASIO !)

8.14.8. Menu Manual

Pengantar LEMPS
Pengantar BAEY
Hardware LEMPS
Hardware BABY
Manitar LEMPS

b onitar BaBY
Azzembler MEEHCT
Pazcal

Penjelazan MEIHCT 1
YEDC-LEMPSWIM

Informasz YEDC-LERMPSWwWiM

Gambar 8.52 Menu Manual
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Pengantar LEMPS

Berisi informasi bagaimana meng”hidupkan” mikrokontroller
VEDCLEMPS dan mencobanya pada mode terminal dengan beberapa
perintah “Token” BACA, TULIS dan GOTO

Pengantar BABY

Berisi informasi bagaimana  meng’hidupkan” mikrokontroller
BABYLEMPS dan mencobanya pada mode terminal dengan beberapa
perintah “Token” R, W dan G

Hardware LEMPS
Berisi informasi tentang tata letak steker beserta urutan pin-pin pada
PORT VEDCLEMPS dan Pembagian Memori (Memori map).

Hardware BABY
Berisi informasi tentang tata letak steker beserta urutan pin-pin pada
PORT BABYLEMPS dan Pembagian Memori (Memori map)

Monitor LEMPS

Berisi informasi tentang :

Langkah-langkah menjalankan program
Sub Program monitor EPROM V2.35/VEDC
NOT lagu VEDCLEMPS

Sub program Liquid Crystal Dysplay (LCD)
Tokens monitor VEDCLEMPS

Alamat interupt vector

Monitor BABY
Berisi informasi tentang program monitor BABYLEMPS

Assembler M68HC11

Berisi informasi tentang :

Informasi kesalahan
Assemblerdirectiven

Format program assembler

Assembler untuk PC (Contoh program)

Pascal
Berisi informasi tentang pembuatan program mikrokontroller dengan
menggunakan bahasa pascal.

Penjelasan M68HC11

Berisi informasi tentang :

Register pada prosessor ( Akkumulator, Register dan Code Code
Register)
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Intruksi percabangan (loncat)
Program pertama
Tabel Instruksi penting

VEDC-LEMPSWIN

Berisi informasi tentang :
Penjelasan umum tentang VEDC LEMPSWIN
Penggunaan kalkulator

Informasi VEDC-LEMPSWIN

Berisi informasi tentang versi software dan alamat kontak.

Informasi YVEDC-LEMP5WIN

LEarning MicroProcessor System
Version 1.0
Bruno Wamister, Thomas Gieller
GIB Bern Switzerland

8

MALARNE

Belajar Sistim Mikrokontroller
Versi 1.0
Joko Pitono, Agus Putranto

PPPGT/VEDC Malang Indonesia

Instalasi Listrik dan Elektronika

PPPGTAEDC Malang

JI Teluk Mandar Arjosari Tromol Pos & Malang 85102 Indonesis
Telp. (0341) 491239 - 4935549 Fane. (035341) 49135342
E-mail : electro_vedc@mly globalinfo net

ittg: e fgeocitiesicolegeparkics

136471

Gambar 8.53

Jendela Informasi VEDCLEMPSWIN

8.14.9. Fungsi Toolbar

VEDC-LEMPSWIN

Betkas Edit Can Jendela MenghimpunS13 Temminal Pilihan Maml

& [l [c[o]o] [@

Hormasi

El Wiersi Software dan|
Alamat Kontak

Kalkulator
Menampilkan
jendela kalkulator

Terminal
Menampilkan
jendela terminal

Compile
sekaligus
download

B
i
Buka
Membuka file yang
telah dibuat
Simpan
e nyimpan file yang,
akif ke disk
Cetak
Mencetak file yang Mencari
akiif ke printer Kesalahan
Menambah Berikutnya
Memotong Mengkopi Menambatikan isi Mengkatlfkan
Memotongimenghilal |Mengkopi ek vang| | cliphoard ke termpat | [iendela heri(utnya
nagkan tekx vang diblok ke dalam dimana kursor
ditylok clipboard diletakkan
Gambar 8.54 Toolbar VEDCLEMPSWIN

Download
melalui RS232 ke

modul mikrokontroller

Compile

Meng-compile file *.ASC
menjadi *519 atau *.BOO
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8.14.10. Contoh Pengkodean Program Input Output

_______

, rrf”[lll'l

Gambar 8.55 Modul Input Output Digital tersambung pada modul
mikrokontroller VEDCLEMPS

Berikut ini kita akan mencoba membaca data dari deretan 8 buah saklar
pada yang terhubung PORTG dan mengeluarkan data hasil pembacaan
itu ke deretan 8 buah LED yang terpasang pada PORTA secara terus
menerus.

Opcode diperoleh dengan cara meneerjemahkan dari buku instruksi, dan
angka-angka inilah yang diketikkan pada editor software EPROM
programmer atau langsung didownload ke modul mikrokontroller. Cara
yang demikian amat susah dan tidak mungkin dilakukan untuk program
yang panjang. Cara yang paling baik adalah dengan menulis program
dalam assembler pada suatu text editor dengan format penulisan yang
sudah baku.

+Vee +Vee

PORTA 20

284 peo pa0gZ2 T
24 po1 PA1d23 12 [
224 peo paodZL B e d
204 o3 Pa3dlo e >

PG4 PA4

H
5

o |~ |o |o
& |k |F [
5 sl |e

164 pes PA5 413

%
L
w |
5 |&
ol

14 pes PAG

5
&
1
NN /NN NN AN/
E

S
5
Y
L
/]
g

4 PG7 PA7

_J_l, 10, 19

74HC640

Gambar 8.56 Rangkaian Modul Input Output Digital tersambung pada
modul mikrokontroller VEDCLEMPS
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Alamat | Opcode Mnemonic Keterangan

0000 |86 |FF LDAA #FF Mengisi data langsung #$FF ke dalam
Akku A

0002 B7(10 (01 STAA DDRA Mengeluarakan isi Akku A ke DDRA (Adr.
$1001)

0005 |86 |00 LDAA #00 Mengisi data langsung #$00 ke dalam
Akku A

0007 B7(10 | 03 STAA DDRG Mengeluarakan isi Akku A ke DDRG (Adr
$1003)

000A ([B6(10 (02 LDAA PORTG Akku A diisi data dari PortG (Adr. $1002)

000D (B7(10 (00 STAA PORTA Isi Akku A diberikan ke PortA (Adr. $1000)

0010 7E (00 [ OA JMP $000A Loncat ke alamat $000A

Setelah arah masuk-keluarnya data ditentukan (di-inisialisasi), berikut ini
kita akan mencoba membaca data dari deretan 8 buah saklar pada yang
terhubung PORTG dan mengeluarkan data hasil pembacaan itu ke
deretan 8 buah LED yang terpasang pada PORTA secara terus menerus.

Sambungkanlah modul mikrokontroller VEDCLEMPS dengan kabel
RS232 ke komputerdan pasangkan pula powersupply 12 V dc. Kemudian
Jalankan program aplkasi windows VEDCLEMPSWIN dan bukalah mode
terminal. Perhatikan dan yakinkan bahwa Prompt V2.35/VEDC sudah
muncul pada editor mode terminal. Selama prompt belum muncul maka
kita tidak dapat menjalakan mikrokontroler. Usahakan pertama Kkali
prompt harus muncul dengan cara menekan tombol reset atau tombol
XIRQpada modul mikrokontroller dan jika tombol ENTER pada keyboard
ditekan maka pada editor terminal juga akan muncul prompt baru.

FPrampt

Terminal VEDC-LEKMPSWIN : COM2 4800Bd

goto 5000 cir PORTA PORTA ff LED blink SEHD CLIP EHTER

goto 2000 ghoon run CLRSCR COPY CLIP LEMPSWIH

Gambar 8.57 Jendela Terminal VEDCLEMPSWIN

Berikutnya salinlah kode operasi program IN_OUT diatas dengan cara
mengetikan kode operasi tersebut dengan bantuan tokens “TULIS”
sebagai berikut :
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- Terminal YEDC-LEMPSWIN : COM2 4800Bd =] E3

U2 _35/VEDC>TULIS 6800 86 FF B7 10 01 86 08 B7 10 03 B6 10 02 BY 10 00
U2 _35/7VEDC>TULIS B1BIH?E¢BB an
u2_35/VEDC>

4] =
goto 5000 cir RTA PORTA ff LFE blink SEHD CLIP EMTER

goto 2000 gl]Hl]l] un CLRS}]?\ COPY CLIP LEMPSWIH

Tanpa spasi
Tanpa menekan tombol
SPACEBAR

Tekan tarnbol ENTER
pada keyboard untuk
ganti baris

Gambar 8.58 Menulis data RAM pada Jendela Terminal

Untuk melihat apakah data yang sudah kita ketikkan tadi sudah masuk ke
RAM dengan alamat awal 0000 atau belum, kita dapat memeriksanya
dengan mggunakan tokens “BACA” sebagai berikut :

- Terminal VEDC-LEMPSWIN : COM2 4800Bd Hi=] E3

U2.35/VEDC>TULIS 8808 86 FF B7 16 61 86 88 B7 10 683 B6 10 82 B7 10 88
U2.35/VEDC>TULIS 8818 7E 688 8A

U2.35/VUEDC>baca 8888 86 FF B7 18 81 86 BB B7 18 83 B6 1@ 82 B7 18 88
U2_35/UEDC>baca 0618 7E @88 80 FF FF FF FF FF FF FF FF FF FF FF FF FF
U2 .35/VEDC|

goto 5000 | cir PORTA | PORTA ff i LED blink | SEHD CLIP | ENTER |

goto 2000 | ghooo run |  ctrser | copvcur | Lempswn |

- 1 1 wnn == | e

Gambar 8.59 Membaca data RAM pada Jendela Terminal

Perhatikan apakah data yang ditampilkan sudah benar atau belum, jika
belum benar kita dapat memperbaikinya dengan cara menuliskan lagi
data yang salah dengan tokon “TULIS” kemudian ketik alamat data yang
salah dan selanjutnya ketikkanlah data yang benar kemudian ENTER dan
periksalah lagi data baru tersebut.

CATATAN :
Penulisan data yang berupa huruf A,B,C,D,E,F harus dalam bentuk huruf
besar (Kapital)

Jika terjadi kesalahan ketik , tombol BACKSPACE tidak berfungsi ( tidak
dapat dibetulkan),

untuk memperbaikinya tekan tombol ENTER maka akan ganti baris dan
ulangi lagi langkah yang salah tersbut.

Tokens BACA,TULIS,GOTO,REGI

bebas menngunakan huruf besar atau kecil.
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Apabila program yang ditulis sudah benar, kita dapat menjalankan
program tersebut dengan bantuan tokens “GOTO” alamat 0000 sebagai
berikut :

- Terminal VEDC-LEMPSWIN : COM2 4800Bd _ O] x|

U2 _35/VEDC>GOTO 6608

7]

goto 5000

cir PORTA

PORTA ff

LED blink

SEHD CLIP

H

EHTER

goto 2000

run

CLRSCR

COPY CLIP

LEMPSWIH

Gambar 8.60

Menjalankan program pada alamat 0000

Mainkanlah deretan saklar pada PORTG dan perhatikan nyala deretan
LED pada PORTA apakah sesuai dengan kedudukan saklar, jika saklar
ON maka LED menyala dan jika saklar OFF maka LED padam ?

8.14.11.
BACA

Membaca data dari memori yang dimulai dari ‘adr' hingga 15 lokasi
memori berikutnya. Setelah menuliskan 4 digit alamat pngan menekan
ENTER

Token VEDCLEMPS EPROM V2.35

baca — adr

Ketikkan 4 digit
alamat dalam
format heksa di
mana penulisan

huruf A/B/CID/E/F

harus huruf besar

Tanpa spasi
Tanpa menekan
SPACEBAR

Gambar 8.61 Prosedur Baca Token VEDCLEMPS
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Contoh :

V2.35/VEDC>baca 00FF
V2.35/VEDC>BACA 00FF
V2.35/VEDC>Baca 00FF

- Terminal YEDC-LEMPSWIN : COM2 4800Bd [ (O] %]

UZ2.35/VEDC>baca
Uz .35/VEDCY|

1888 FF 60 A7 08 48 81 23 10 2B 3C B4 0G0 B0 OO AP 46

T =
goto 5000 cir PORTA PORTA ff LED blink SEHD CLIP ENTER
goto 2000 giaon un CLRSCR COPY CLIP LEMPSWIH

Gambar 8.62 Contoh pemakaian token BACA

TULIS

Menulis data pada memori RAM yang dimulai dari alamat 'adr' dan kalau
sudah diakhiri dengan menekan tombol ENTER

tulis —» adr— datal— dataz— dataN

Ketikkan 2 digit
data heksa

Ketikkan 4 digit
alamat dalam
format heksa di
mana penulisan
huruf A/B/C/D/E/F
harus huruf besar
Tanpa spasi
Tanpa menekan
SPACEBAR

Gambar 8.63 Prosedur Tulis Token VEDCLEMPS
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Contoh :

V2.35/VEDC>tulis 1000 FF FF ¢
V2.35/VEDC>TULIS 1000 FF FF ¢,
V2.35/VEDC>Tulis 1000 FF FF ¢,

- Terminal VEDC-LEMPSWIN : COM2 4800Bd _ O] x|
ry

U2 _35/VEDC>tulis 10888 FF FF
U2._35/VEDC>

T H
goto 5000 clr PORTA PORTA ff LED blink SEHD CLIP EHTER
goto 2000 gloon run CLRSCR COPY CLIP LEMPSWIH

Gambar 8.64  Contoh pemakaian token TULIS
GOTO

Menjalankan program yang sudah dibuat dari alamat "adr'.
Setelah menuliskan 4 digit alamat jangan menekan ENTER

goto — adr

Ketikkan 4 digit
alamat dalam
format heksa di
mana penulisan

huruf AfB/C/D/E/F

harus huruf besar

Tanpa spasi
Tanpa menekan
SPACEBAR

Gambar 8.65 Prosedur GOTO Token VEDCLEMPS

Contoh :
V2.35/VEDC>goto 2000

V2.35/VEDC>GOTO 2000
V2.35/VEDC>Goto 2000
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- Terminal YEDC-LEMPSWIN : COM2 4800Bd | _ (O] x|

U2 .35/UEDC>goto 200808
U2_35/VEDC>

T H
qoto 5000 cir PORTA PORTA ff LED blink SEHD CLIP EHTER
goto 2000 gioon run CLRSCR COPY CLIP LEMPSWIH

Gambar 8.66 Contoh pemakaian token GOTO

AUTO

Setelah menjalankan token ini,secara otomatis program akan dijalankan
mulai alamat 'adr'.

auto — spacebar — adr — enter

Ketikkan 4 digit
alamat dalam
format heksa di
mana penulisan

huruf A/BfC/D/E/F

harus huruf besar

Dengan spasi
menekan
SPACEBAR

Gambar 8.67 Prosedur Auto Token VEDCLEMPS

Contoh :

V2.35/VEDC>auto 2000
V2.35/VEDC>AUTO 2000
V2.35/VEDC>Auto 2000
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- Terminal YEDC-LEMPSWIN : COM2 4800Bd H=] B3
Y

U2 .357UEDC>auto 2000

|

goto 5000

cir PORTA

PORTA ff

LED blink

SEHD CLIP

=

EHTER

goto 2000

g0ooo

run

CLRSCR

COPY CLIP

LEMPSWIH

Gambar 8.68 Contoh pemakaian token AUTO

Hati-hati jangan sampai salah ketik pada saat penulisan alamat pada
auto setelah menekan spacebar. Penulisan yang salah atau menekan
tombol enter atau spacebar lagi menyebabkan program auto
menjalankan ke alamat yang salah dan program akan lari serta sulit
dihentikan.

Apabila memang telah terjadi kesalahan (salah ketik / tekan tombol),
langkah selanjutnya jangan menekan tombol enter, melainkan tekan
tombol reset atau XIRQ pada modul mikrokontroller VEDCLEMPS.

8.14.12. Pembuatan
Format Assembler

Program Dengan Mengunakan

Untuk menulis program assembler pada suatu text editor , susunan
penulisan harus diperhatikan. Penulisan dan penempatan instruksi yang
tidak mengikuti aturan akan menyebabkan program tersebut tidak dapat
di-compile ke bahasa mesin. Proses meng-compile yang sukses akan
menghasilkan file dengan extensi *.S19 dan file *.LST. File S19 inilah
yang berisi kode operasi (bahasa mesin) yang akan di-download ke
mikrokontroller.

Adapun susunan penulisan program assembler adalah sebagai berikut :

Kolom Kolom Kolom Kolom
pertama kedua ketiga keempat
Label Mnemonic | Operand Kommentar

*  Programm pertamaku In_Out

* |si PortG dikeluarkan ke PortA

*  Bagian Pendefinisian

PORTA equ $1000 Dengan EQU alamat $1000 = label PORTA
DDRA equ $1001
PORTG equ $1002
DDRG equ $1003
org $0000 Alamat awal Program di RAM

*  Bagian Inisialisasi
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Inisial Idaa #OFF Akku A diisi data#$FF
staa DDRA Isi Akku A dikeluarkan ke DDRA
Idaa #3$00 Akku A diisi data#$00
staa DDRG Isi Akku A dikeluarkan ke DDRG
*  Bagian Program utama --
Lagi ldaa PORTG Membaca PortG dan memasukkannya ke
Akku A
staa PORTA Mengeluarkan isi Akku A ke PortA
jmp Lagi Loncat ke label Lagi
*  Selesai
end Akhir program

Membuat File Baru
Pilinlah sub menu Baru LEMPS * ASC pada menu Berkas

VEDC-LEMPSWIN

Bl Edit Can Jende

Bari LEMPS = ASC
Baru LEMPS = BaS
Bam BARY *ASC

Gambar 8.69 Menu Berkas — Baru Lemps*.ASC

sehingga akan muncul satu jendela baru yaitu editor assembler berisi
format urutan penulisan program assembler lengkap dan runtut yang
sudah disediakan dengan nama file NONAMA.ASC seperti berikut :

VEDC-LEMPSWIN
Badbzs Edl Cal Jorwkdas Marghipun 519 Tamnal Plhen Maasd

= C-AWEDICLE P PROG YK IS0 E 1 45T

Judul

-

"

"

L) Berkas

e Funsi

"

- Harduare :

" Pembuat :

. Tanggal : Uersis

"
incl u_myinc.ine Berkas definisi alamat EPROH 02_35
g f2uem nlanat awal di ERM

wews  Proqran wtans

Ut ams

A |L.~=

Gambar 8.70 Jendela Editor
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Berikutnya salinlah program BLINKER di bawah ini dengan memasukkan
ke editor tersebut :

VEDC-LEMPS'WIN - [CAVEDCLEMPAWPROGANOMNAME 1.ASC]

W Bekas Edi Cai Jendela Menghmpun 519 Teminal Biinan  Manual =18 x|
EEE] |
FEEEAREEEEEARRERREE SRR RS AREA RS SR AR AR SRR BR AR EFERRRRE SRS ERRER RN .:J
incl v_mnying.inc Berkas definisi alamat EPROM V2.35
org S2o0n Alanat awal di RAM

Prngra[‘ “tam HENEENHEENAEE TR EE RGN RN _J
Init ldaa HEFF
staa DDRA
utama ldaa #iF0
staa PORTA
jsr Tunda58@ns
ldaa nior

staa

Program ini yang
diketikan baru pada form
yang telah disediakan

==#x Program Dagian * et e -

SUB1
rts

exnn Program inEerPupl s s mmmmm e m mmm e o I NN

Twwmwwmwwmwmﬁﬂ

Gambar 8.71 Program blinker pada editor

Menyimpan File

Pilihlah sub menu Simpan pada menu Berkas sehingga akan muncul
satu jendela baru yaitu Menyimpan data.

VEDC-LEMPSWIN

Edit Car Jer

Baru

Bar LEMPS = A5C
Bar LEMPS = BAS
Bari BABY *ASC

Buka
Tutup

Simpan

Simpan di dalarm..

Gambar 8.72 Menu menyimpan file
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Atau dengan cara lain yang lebih mudah kita tinggal klick saja pada
toolbar dengan gambar disket

=

Gambar 8.73 Toolbar menyimpan file

Gantilah nama file NONAME.ASC yang terdapat pada kotak isian nama
file menjadi nama baru BLINKER.ASC seperti berikut :

Menyimpan data

- s
iBiINKEFI.ASEI JJ c\wedclemp\prog
Cancel
! = el -
'”l'“:l-.. = vedclomp Metwork. ..
deretled.asc — ‘wd prog
flashd4D.azc
nterupt. ase I EB!I:' N*
I-II.I'J asc =
laln.asc il
Save file as lype: Drives:
IA:semhlm [*.ASC) _'_] I = c: program :J

Gambar 8.74 Jendela mengganti nama file

Menghimpun ( meng-compile ) file

Menghimpun ( meng-compile ) adalh membuat fle baru dengan format
S19 atau BOO dari file dalam format assembler. Dengan menghimpun
kita akan memperoleh file yang berisi kode operasi dari program yang
kita buat dengan bahasa assembler secara otomatis ( komputer yang
mengerjakan sendiri pengkodean kembali instruksi assembler ). File
dalam format S19 ini yang akan dikirimkan melalui kabel RS232 ke modul
mikrokontroller.

BN e iRy b=l Terminal  Pilihan  Manual

M enghimpun
kengizikan F&
M enghimpun+td engizik.an Strg+F9

v benghimpun-Tipe Berkaz #5119
Menghimpun-Tipe Berkas * BOO

Gambar 8.75 Menu menghimpun file
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Untuk menghimpun, pilihlah sub menu Menghimpun pada menu
Menghimpun S19 Atau dengan cara lain kita dapat menekan tombol
fungsi F9 pada keyboard atau dengan cara lain lagi yaitu dengan meng-
klick toolbar dengan gambar icon seperti di bawah ini :

C

Gambar 8.76 Toolbar menghimpun file

Berikutnya komputer akan memproses compileing dan menampilkan
hasilnya pada jendela baru. Pada jendela ini akan muncul informasi
apakah proses compileing berhasil atau terjadi kesalahan. Jika berhasil
akan diperoleh file baru dalam format S19 atau BOO dan abapila terdapat
kesalahan maka tidak akan dihasilkan file tersebut. Banyaknya kesalahan
akan ditampilkan pada jendela ini. Informasi kesalahan O berarti file
berhasil dicompile tanpa ada kesalahan.

Setelah muncul jendela Finished - Assembler, tutuplah jendela
tersebut, karena setiap kali kita melakukan copileing akan selalu muncul
satu jendela satu informasi seperti itu.

“& Finished - Assembler

Gambar 8.77 Jendela menghimpun

Mencari kesalahan

m Jendela  Menghimpun 519
Cari... Strg+F
Menganti... Strg+R

[Earlag] =2

Cari Keszalahan [ ©] Stig+E

Gambar 8.78 Menu mencari kesalahan

Apabila pada proses compileing ( menghimpun ) muncul informasi
adanya kesalahan. Sebagai contoh ditunjukkan seperti berikut ini :
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"% Finished - Assembler

bhzsembling Ci:ZWWEDCLEMPY PR
o DETECTED ALFTEER P

Gambar 8.79 Jendela hasil menghimpun

Bahwa telah terjadi satu kesalahan. Kesalahan yang dimaksud tersebut
apa kita dapat melihathnya dengan cara memilih sub menu Cari
Kesalahan [*] pada menu Cari atau dengan cara menekan tombol
Control+E pada keyboard atau dengan cara yang paling cepat dengan
meng-klick toolbar dengan gambar icon :

I=:

Gambar 8.80 Toolbar mencari kesalahan

Berikutnya akan muncul jendela baru seperti berikut :

Doaftar berkas VEDC-LEMPSWIN: CA\VEDCLEMPAYPROGABLINEER.LST

=
MABHC11 Absolute Assembler Uepsion 2.70C:\WEDCLEMPYPROGYEL IMEER .ASC i
288 A 2012 BOFBIE jsr TunidaSAfms
281 A 201% TEDDGS i
«= ERROR 23%
|Tr|1'.'||'| Prrors: 1 LEtEIl'{ kESalahan
2 = Iz )

Gambar 8.81 Jendela penunjukan kesalahan

Perhatikan bahwa terjadi kesalahan pada perintah jmp Utama. Kode
kesalahan yang ditunjukkan adalah Error 235. Untuk menmgetahu
keslahan apa yang dimaksud, kita dapat melihatnya pada sub menu
Assembler M68HC11 pada menu Manual .
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L
FPengantar LEMFS
Pengantar BABY
Hardware LEMPS
Hardware BABY
Monitor LEMPS
tonitar BAEY

Azzembler MEEHCTT
Pazcal

Penjelazan MEEHLCT1
WEDC-LEMPSWIN

|nfarmaszi WEDC-LEMPSWIMN

Gambar 8.82 Menu manual assembler MC68HC11

Dari manual kita peroleh informasi :

ERROR 235

Tanda(Difinisi) tidak dikenal, Syntaxerror, Format Bilangan

Kita perhatikan bahwa Label Utama tidak diketemukan. Sekarang kita
harus melihat dan meneliti kembali program yang kita buat apakah label
Utama benar tidak ada ?.

VEDC-LEMPSWIN - [CAVEDCLEMP

,gulms Edit Can Jendela Menghim|

EE SR

33036 N BN N 3 30 0E N O BN 0O N3

incl v_myinc.inc
org $2p00

#=x%%  Program utama ssxessx

Init 1daa HSFF

staa DDRA

utama 1ldaa #iFo
staa PORTA

x jsr TundaSa8ms
ldaa #50F
staa PORTA
jsr Tunda5@8ms
jmp Utama

Gambar 8.83 Kesalahan penulisan huruf “U”

Perhatikan bahwa ternyata label Utama memang tidak ada yang ada
adalah label utama.

Penulisan label harus sama persis berkaitan dengan besarnya huruf yang
dipakai. U dan u adalah tidak sama !

Untuk memperbaikinya samakanlah label yang dipakai, yaitu :
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Perintah jmp Utama diganti dengan jmp utama atau label utama diganti
dengan Utama

Setelah diperbaiki lakukanlah proses menghimpun lagi sampai diperoleh
kesalahan 0

Mengisikan ( Download )

Mengisikan adalah mengirim data file S19 melalui kabel RS232 ke modul
mikrokontroller.

Download dilakukan dengan cara memilih sub menu Mengisikan pada
menu Menghimpun S19

EE e =Rkl Terminal  Filhan  Manual

b enghimpin F3

b engizik.an

M enghimpun+tdenaizik an Strg+F9

v Ienghimpun-Tipe Berkaz *.519
tMenghimpun-Tipe Berkaz = BO0O

Gambar 8.84 Menu mengisikan

atau dengan cara menekan tombol fungsi F8 pada keyboard atau dengan
cara yang paling cepat dengan meng-klick toolbar dengan gambar icon :

D

Gambar 8.85 Toolbar mengisikan
Berikutnya akan muncul jendela baru seperti berikut :

Membuka berkas download YEDC-LEMPSWIN B I
File name: Folders:
vedclempiproghblinker_s19 c:\vedclempiprog

Cancel i
bendera.s139 - S ch a
blinker.s19 =
cobaadc.s19 J ;3 sedclenn Network... i
deretled s19 3 prog
flazh40.s19
io_test.s19
lagu.=19 v
lalin.s19 b
Lizt files of type: Drives:
!HBCDId [=519] _"J | = ¢ program] _v_|

Gambar 8.86 Jendela mengisikan file S19

Kita pilih file S19 yang kita kehendaki untuk diisikan ke mikrokontroller
dan selanjutnya jawablah OK
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Selama proses mengisikan akan muncul tampilan proses mengisikan
pada sisi bawah jendela VEDCLEMPS. Tunggulah sampai proses
menunjukkan 100 % selesai.

|_Mengisi ;

Gambar 8.87 Progressbar selama proses mengisikan

Berikutnya jika proses download berhasil akan muncul jendela baru editor
mode terminal dengan informasi nama file dengan disertai data alamat
awal program.

- Terminal VEDC-LEMPSWIN : COM2 4800Bd

U2 .35/VEDCH#
U2 _35/UVEDC>SAABA 28088 C:\UEDCLEWP\PROGABLIMKER.519

U2 _35/UEDC>

7] 2

goto 5000 cir PORTA PORTA 1T LED blink SEND CLIP EHTER

goto 2000 goooo run CLRSCR COPY CLIP LEMPSWIN

Gambar 8.88  Jendela terminal VEDCLemps

Pada prompt V2.35/VEDC> kita dapat menjalankan program dengan cara
yang sama seperti sebelumnya yaitu dengan menuliskan token GOTO
2000 atau dengan meng-klick tombol fungsi

goto 2000

Gambar 8.89 Tombol menjalankan program

Menghimpun dan mengisikan (Compile + Download)

Proses menghimpun dan mengisikan (compile + download) dapat kita
lakukan sekali jalan saja dengan cara menekan toolbar dengan gambar
icon :

C+D

Gambar 8.90 Toolbar menghimpun sekaligus mengisikan
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Selanjutnya komputer akan meng-compileing file assembler yang kita
buat sekaligus mengisikannya langsung ke mikrokontroller melalui kabel
RS232.

8.15. Pemodelan Fuzzy

Pada bagian ini akan diperlihatkan implementasi suatu kontrol temperatur
dengan dua masukan dan satu keluaran.

Kontroler fuzzy akan mengukur temperatur diluar ruangan dan temperatur
dalam ruangan mengatur pemanas ruangan.

Langkah-langkah implentasi dibagi menjadi tiga tahapan vyaitu:
Pendefinisan sistem dalam bentuk diagram blok, membuat grafik fungsi
keanggotaan dan menetapkan aturan.

8.15.1. Pendefinisian Pengaturan Temperatur Ruangan

Pada tahap ini ditetapkan nama dan jumlah fungsi keanggotaan (variabel
liguistik), lebar nilai masukan dan penetapan port masukan serta keluaran
mikrokontroler.

Sensor temperature Sensor temperature
Temperatur luar Temperatur dalam
Dingin, normal, panas Dingin, nyaman, panas
-10°C P $00 16°C P $00
+30°C b $FF +24°C b $FF
Masukan Analog P inp.0 Masukan Analog P inp.1
Mikrokontroler Fuzzy
Keluaran PWM b out.0

v

Aktorik, PWM
Pemanas

Mati, setengah,penuh

Gambar 8.91 Diagram blok pengatur temperatur ruangan
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8.15.2. Membuat grafik fungsi keanggotaan

Membuat grafik fungsi keanggotaan untuk masukan dan keluaran. Fungsi
keanggotaan masukan dapat berbentuk trapesium maupun segitiga
sedangkan untuk fungsi keanggotaan keluaran hanya berbentuk
singletons.

Zugehtrigkeitsfunktionen definieren:

o

=0

10°C H#i0°C +10°C

Gambar 8.92  Grafik fungsi keanggotaan temperatur luar

i tempdalam

H6°C +20°C +24°C

Gambar 8.93 Grafik fungsi keanggotaan temperatur dalam



652

pemanas

0% Purk 100%

Gambar 8.94 Grafik fungsi keanggotaan pemanas

8.15.3. Menetapkan Aturan Dasar

Menetapkan aturan dasar sesuai kemungkinan yang terjadi dengan
banyaknya fungsi keanggotaan masukan dan keluaran., contoh ,Jika
temperatur luar hangat dan temperatur dalam panas maka kemudian
matikan pemanas ruangan. Hubungan variabel lingusistik yang banyak
dilakukan dengan operasi AND.

Temp. luar Temp dalam pemanas
IF | Dingin AND Dingin THEN |Senuh
IF | Dingin AND nyaman THEN | Senuh
IF | Dingin AND panas THEN | Setengah
IF | normal AND Dingin THEN | Setengah
IF | normal AND nyaman THEN | Setengah
IF | normal AND panas THEN |Mati
IF | panas AND Dingin THEN |Mati
IF | panas AND nyaman THEN |Mati
IF | panas AND panas THEN |Mati

8.15.4. Implementasi Fuzzy Kontroler Dengan Software FuzzyLemps

Jalankan program FuzzylLemps dengan cara double-click pada icon
seperti tampak pada gambar berikut ini.
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S

Fuzzulempsz

Gambar 8.95 Icon Fuzzylemps

Tunggu sampau muncul jendela utama FuzzyLemps

% Fuzzy for LEMPS

Wormn Feta 51, Mgy 97,0957

Cogpeuhd by B Wosmtei, 7654 Bul grstemn, Tl ceibmil
3w otk o

Coptmnd Procemers serwes sl dier FO Troewees Fastp-Hared o
WITORTA A Caa Pragrand: il ad FestaralDdod precivieres

Farty bor LSS it HC1 1 Do Al Sieternt vl b T viee
ErAngen sl 3= i

o] | = e || e Pt | Bt Famtome [[Focray tas i il s LEePS | R R w0

Gambar 8.96 Jendela utama FuzyLemps

Selanjutnya implementasikan diagram blok yang sudah direncanakan
kedalam software sebagai berikut

1. Spatemdeiimition [TEMP]

- Sy=temboriguration -
[Proseetiiensene: Jheme | 7 tameiuar |
7 fempdaam |

.lmlEmga@ EE|SE . Bie 100Regen |
frreshi meginge: | || |_:-| 3 i

CiEfrtion derEin- und Ausgangs
.|Eln-#.uag-hlma: | e | el |
Iore 2ugeh nghesfridinnan: | EE

= Zurick I X bbnch ] ™ Mau I % Fila ladan | St I

Gambar 8.97 Implementasi diagram blok FuzyLemps
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Berikutnya tentukan fungsi keanggotaan untuk semua masukan dan
keluaran sesuai dengan rancana pada saat pemodelan.

templuar
Zugehdrigkeitsfunktionen definieren: I
I
\ i

0 B3 127 191 255
Aktueller x-vwert: B4

= Zuriick Ubernehmen

Gambar 8.98 Implementasi fungsi keanggotaan masukan temperatur

luar
tempdalam E3
Zugehdrigkeitsfunktionen definieren: I
I |n\,raman
e N |z

0 63 127 191 265

Aktuellerx-Wert 31

= Zuriick Ubernehmen

Gambar 8.99 Implementasi fungsi keanggotaan masukan temperatur
dalam
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Zugehdrigkeitsfunkiionen definieren;

mati

o

] 3

127 191

Aktueller x-Wert: 126

285

=W Zurdck

Ubernehmen

setengah__

!

penuhb

Gambar 8.100

Implementasi fungsi keanggotaan keluaran

Apabila semua fungsi keanggotaan masukan dan Kkeluarn selesai
ditentukan , maka diagram blok kontrol akan berubah menjadi seperti
pada gambar 3.11. yaitu dengan ditandainya blok masukan maupun

keluaran.

1. Systemdefinition [TEMP]

— Systemkonfiguration

|F'rnjekrﬂ|ename:

| ITEMP_

| o templuar

|Anzah| Eingange:

| &

o tempdalam

1]

Bis 100

Regeln

|Anzah| Ausgange:

| [

==

& permanas

— Definition der Ein- und Ausgange

Ein-Ausg.-Mame: pemanas___
| | ! | ‘ m De- Fuzzyfizieren
[anz Zugensrigketstunkionen: | E
=0 Zurick X sbbruch [% Heu = File laden Weiter IF J|

Gambar 8.101

keanggotaan

Diagram blok yang telah terisi penuh dengan fungsi

Selanjutnya tekan tombol ,Weiter* untuk mengedit aturan ,Rule Base*®
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2. Regeln definieren [TEMP] E3

dingin dingin
IF dingin AND nyaman THEN peruh

IF dingin AND panas THEN setengah
IF normal AND dingin THEN setengah
IF normal AND nyaman THEN setendgah
IF normal AND panas THEN mati

panas AND dingin
panas AND myamar
_AND T

SR et 2R
dingin dingin setengah
normal Ny aman S

=0 Zurick x Abhruch ﬁ' Regel(n) ldschen <7 Regel hinzufiigen Weiter IF

Gambar 8.102 Mengatur aturan sesuai banyaknya kemungkinan

Langkah berikutnya tekan tombol “Weiter” untuk mengatur pengalamatan

3. HC11 Code generieren [TEMP]
~Programm-Adr.—— | | LEMPS Initialisierungen: — - Spezielle Zustinde und Berechnungen:
¥ BVt aktiv Adresse: Zustand: Adresse: Zustand:
Frogr.-Adr.
- Pz st frrer J o] [ ] oo
RAM Adr. War:
i3 s e J o] [ ] oo ]
—Ein-Ausg-Adr————————— Adr 1y - (Adr.Z) + Offs == (Adr.3) F128.4127
J I P4 aktiy |( ) (| |) |i |)[| ]|
= FFFF - |sFFFF 00 |S|$FFFF
termpluar W ADC 1.4 davernd
i m (Res: ADRS. ADRE) |sFFrr |- |sFFFF  |*soo |S[sFFFF |
- I Param. watch tadrdneu) - (Adrd alt) + Offs == (Adr.2)
‘ [¢erer  |fson | == [srrrr |
— Programmauthau: ——  Wichtige HC11 G5 Adr:
pemanas  als Unterprog. ADRS $104E =
PUDTYL 4106C e
' gls Programm FWDTYZ 106D -
=0 Zurick X sbbruch B speichem =B *ASC genetieren

Gambar 8.103 Pengaturan alamat pada mikrokontroler

Kemudian simpanlah file fuzzy ini dengan cara menekan tombol
“Speichern” dan berilah nama file.
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dixzembley File ix HC11
T i
Embimatien
Ahbbre-chen
" et ar

Diakeimm Lol weihe:
[ R L (R [rype— _::J

Gambar 8.104 Menyimpan file fuzzy

Berikutnya kita akan membuat file assembler dengan cara menekan
tombol “ASC Generieren”.

= ASC genernieren E2 |

@ C:AWEDCLEMPAFUZZYATEMP ASC wurds erstellt

Gambar 8.105 Konfirmasi pembuatan file ASC

= kwtheor Paymond Carr (8131 &§1-@%83
= Brusibarungen LIOEE Bruns Wamisbar 11.0.57, b_wendirderBbleerin. o

D T T o L [T T T T PR
e

Fraplidr my
[FETEH (12]]
IHFOTL L 151] Ll
INFUT2 {1el) FOE
FHFUTT w 3

A Jurek | X sabnen [ b Gpscham | * TARC garmsear l"ﬂ'*"-"-mi-]

Gambar 8.106 File ASC yang telah dibuat oleh software FuzzyLemps
secara otomatis

File ASC ini kemudian dibuka dan dijalankan pada softaware
VEDCLEMPS dan didownloadkan ke mikrokontroler.
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BAB IX Kontrol Berbasis Komputer

9.1. Mengenal Integrated Development Environment (IDE) Visual
Basic 6

Menu Bar Tool Bar Project Explorer

m Project? - Microsoft Yisual Basic [design]
Fu Edk Wws Drojeck Fomak Dabay Dun Qusry Disgranl Tods dcdd.dw Wades His

Bra-T @@ LRy e | HEFESERED s i

(= B
= P Prajectl {(Projectl)

=5 Forms
B Farmd Famd]

= Projectt - Form. (Foem)

M Prajectd - Formd [Cade)

[Form = Lo

Private sub Form_Loadf)

End sub

émmu'-ermmedhmdabonenlfr
(o obyeck,

Tool Box Form Editor Code Property Form Layout
Gambar 9.1 Desktop Visual Basic

Visual Basic adalah salah satu bahasa pemrograman komputer. Bahasa
pemrograman adalah perintah-perintah yang dimengerti oleh komputer
untuk melakukan tugas-tugas tertentu. Bahasa pemrograman Visual
Basic, yang dikembangkan oleh Microsoft sejak tahun 1991, merupakan
pengembangan dari pendahulunya yaitu bahasa pemrograman BASIC
(Beginner’s All-purpose Symbolic Instruction Code) yang dikembangkan
pada era 1950-an. Visual Basic merupakan salah satu Development Tool
yaitu alat bantu untuk membuat berbagai macam program komputer,
khususnya yang menggunakan sistem operasi Windows. Visual Basic
merupakan salah satu bahasa pemrograman komputer yang mendukung
object (Object Oriented Programming = OOP)

Dalam pemrograman berbasis obyek (OOP), kita perlu memahami istilah
object, property, method dan event sebagai berikut :
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Object . komponen di dalam sebuah program
Property : karakteristik yang dimiliki object
Method : aksiyang dapat dilakukan oleh object
Event . kejadian yang dapat dialami oleh object

Secara keseluruhan penampilan desktop Visual Basic adalah seperti
yang pada Gambar 1.5 yang terdiri atas bagian bagian sebagai berikut :

Toolbar, shortcut yang dipergunakan untuk membuat perintah
Menu Bar, menu untuk perintah Visual Basic

Tool Box, komponen yang dipergunakan untuk membuat form
Form, bidang yang akan ditampilkan sebagai visual

Editor Code, bidang tempat menulis program

Property, daftar setting untuk setiap komponen

Form Layout, penampakan pada layer

Project Explorer

9.1.1. Menu Bar

‘# Microsoft Visual Basic

File Edit VYiew Project Format Debug Run Query Diagram Tools Add-Ins ‘indow Help

Gambar 9.2 Menu Bar

Menu bar terdiri dari menu File, Edit, View, Project, Format, Debug, Run,
Query, Diagram, Tools,Add-Ins, Window dan Help.

9.1.2. Menu Toolbar

Menu Toolbar merupakan menu berbentuk icon yang berisi perintah.
Setiap menu toolbar terdapat juga pada menu utama Visual Basic.
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= Open Project
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Copy
B Paste
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Cu Redo Paste
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B Toolbox
¥ | Data View Window
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Gambar 9.3 Menu Toolbar
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9.1.3. Menu Toolbox

Setiap pembuatan project baru dan pilihan project adalah Standard EXE
maka akan muncul menu toolbox standard seperti pada Gambar 1.4

General |

B Al Y v & EfER ux

Gambar 9.4 Menu Toolbox Standard EXE

Pada pembuatan program aplikasi instrumentasi dan kontrol kita tidak
mempergunakan menu toolbox standard karena kita masih memerlukan
komponen lain untuk keperluan mengakses port juga mengolah serta
menyimpan.

Meskipun kita juga masih dapat menambahkan komponen baru sesuai
kebutuhan proses kontrol dengan cara menambahkan komponen yang
tersedia dalam Visual Component Library dan komponen kontrol OCX,
tetapi sebenarnya kita tidak perlu repot dengan hal tersebut melainkan
dengan cara membuat project baru menggunakan Wizard yang tersedia
untuk keperluan kontrol yaitu VB Enterprise Edition Controls, maka akan
muncul toolbox yang dengan komponen lengkap seperti pada gambar
berikut :

General |\

AR [T 1 F & |EB
g~ @ m B\
gt o= & BR Al 04 B
B B B o 8

111
[Al]
=
]

m
El
@ Lo owe

w
LI
|I:

Gambar 9.5 Menu Toolbox VB Enterprise Edition Controls
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Pointer

Satu satunya item pada toolbox yang bukan kontrol. Ketika kita
memilih pointer, kita hanya dapat mengubah besar atau
memindah suatu object yang sudah dipasang pada form.

PictureBox
Digunakan untuk menampilkan gambar dan mendudkung
untuk operasi grafik serta sebagai container bagi kontrol-
kontrol lain.

A Label
Digunakan untuk menampilkan text tanpa bias diubah oleh
pemakai pada saat runtime.

a] | Textbox
Digunakan untuk menampilkan text yang dapat diubah oleh
pemakai pada saat runtime.

o Frame
Dipergunakan untuk mengelom-pokkan sekelompok kontrol.
Pemakaian kontrol frame yang paling nyata adalah untuk
mengelompokkan sejumlah option, seperti yang kita ketahui
pada suatu form hanya 1 option yang dapat dipilih setiap saat,
hal ini dapat diatasi dengan pemakaian frame, sehingga option
dapat dipilih sesuai dengan konteks yang diwakili.

1 CommandButton
Digunakan untuk pelaksanaan suatu perintah yang sudah
ditentukan oleh pemakai.

v CheckBox
Digunakan untuk menampilkan beberapa pilihan yang dapat
dipilih lebih dari satu.

= Option
Digunakan untuk menampilkan beberapa pilihan yang hanya
dapat dipilih salah satu dalam suatu form.

=F ComboBox
Jika dibandingkan dengan ListBox, maka ComboBox lebih
menghemat pemakaian tempat pada form, dimana hasil pilihan
pemakai ditampilkan dalam suatu TextBox yang dapat didrop-
down dalam bentuk ListBox. Pada ComboBox pemakai juga
dapat mengetik langsung pilihannya, tetapi hal ini tergantung
pada Style yang dipergunakan. Jika pada ListBox
dimungkinkan pemakai melakukan pilihan ganda, tetapi pada
ComboBox hal ini tidak dapat dilakukan.

Eg | ListBox

Digunakan untuk menampilkan daftar pilihan yang dapat
bergeser. Suatu ListBox digunakan jika jumlah pilihan cukup
banyak sehingga menjadi tidak efektif kalau menggunakan
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Option atau Check.

Al ¥

HscrollBar

Digunakan untuk memudahkan navigasi karena banyaknya
informasi dengan cara menggeser ke arah horizontal kiri dan
kanan tombol yang tersedia. Fungsi lain adalah sebagai
pengatur posisi analog seperti pengaturan kecepatan atau
volume.

ENL3

VscrollBar

Digunakan untuk memudahkan navigasi karena banyaknya
informasi dengan cara menggeser ke arah vertical atas dan
bawah tombol yang tersedia.

Timer

Dipergunakan sebagai iven untuk melaksanakan suatu
instruksi atau suatu program dalam suatu sekuensial waktu
yang dikendaki pemakai secara otomtis.

= DriveListBox
Dipergunakan agar pemakai dapat memilih dive yang
dikehendaki pada saat runtime.

&3 DirListBox
Dipergunakan untuk memapilkan direktori dan path pada saat
runtime.

FileListBox
Dipergunakan untuk memapilkan file pada direktori dan path
saat runtime.

7 Shape
Dipergunakan untuk membuat tampilan bentuk lingkaran, kotak
atau oval pada form.

. Line

Dipergunakan untuk menampil-kan visualisasi garis lurus,
misalnya untuk membuat tampilan grafik yang dibuat sendiri
oleh pemakai.

Image

Digunakan untuk menampilkan gambar dalam format bitmaps
(* .bmp), device independent bitmaps ¢ .dib), metafiles (- .wmif),
enhanced metafiles (*.emf), (*.gif), JPEG compressed files
(* .jpg) dan icons (* .ico), (*.cur).

Data
Dipergunakan untuk mengakses data yang tersimpan pada
database.

OLE
Dipergunakan untuk menambah-kan object-object yang dapat
masukkan pada form dalam program aplikasi Visual Basic.
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2] RemoteData
Dipergunakan untuk mengases data yang tersimpan dalam
sumber data ODBC

[ SSTab
SSTab menyediakan sekelompok tab-tab, yang masing-
masing kelompok bertindak sebagai container untuk kontrol
yang lain.
Hanya ada satu tab yang aktif pada saat yang bersamaan.

Y MSFlexGrid
Dipergunakan untuk menampil-kan dan menoperasikan
sekum-pulan data seperti misalnya operasi sort, merge, dan
memformat table data dalam bentuk strings dan gambar.

CommonDialog
Dipergunakan untuk menampilkan standar kotak dialog seprti
menyimpan file, membuka file, mengatur setting printer,
memilih warna dan bentuk huruf.

= TabStrip
Dipergunakan untuk mendefinisikan banyak halaman pada
area yang sama darisuatu window atau kotak dialog.

| Toolbar
Dipergunakan untuk membuat toolbar pada aplikasi yang kita
buat yang dapat diisi dengan tombol-tombol yang dapat
berhubungan dengan suatu aplikasi.

EF StatusBar
Digunakan untuk informasi text yang biasanya berupa panel
yang terletak pada bagian bawah form.

i ProgressBar
Dipergunakan sebagai display yang menampilkan suatu
kemajuan suatu proses yang sedang dilakukan berupa kotak
persegi panjang.

= TreeView
Dipergunakan untuk menampil-kan informasi secara hierarki.

oog ListWiew

N Dipergunakan untuk menampil-kan sejumlah items mengguna-
kan satu dari empat pandangan yang berbeda.

= ImagelList
Dipergunakan untuk menyimpan gambar yang masing-masing
gambar diberi indeks.

= Slider

Dipergunakan sebagai masukan atau display dengan cara
menggeser penunjuk yang tersedia.
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ImageCombo
Dipergunakan untuk memilih gambar yang tersedia.

il Animation
Dipergunakan untuk menampilkan file animasi seperti misalnya
file * .avi yang tidak bersuara.

T2 UpDown

Adalah suatu pasangan tombol dengan dua arah yang dapat
dipergunakan untuk menambah atau mengurangi nilai seperti
pada scrollbar.

A MontView
Dipergunakan untuk membuat aplikasi yang menampilkan dan
mengatur informasi kalender.

™ DateTimePicker
Dipergunakan untuk mengubah format dan memilih tanggal .

£ FlatScrollBar

Dipergunakan untuk mengatur scrollbar yang dapat
dikendalikan oleh mouse dalam dua dimensi.

Microsoft Internet Transfer (Inet)

Dipergunakan paling banyak untuk transfer data melalui
protocol internet, HyperText Transfer Protocol (HTTP) dan File
Transfer Protocol (FTP).

RichTextBox

e
Il

Dipergunakan untuk memasuk-kan dan mengedit text dengan
fitur yang lebih baik daripada textbox yang konvensional

il MSChart
Dipergunakan untuk menampil-kan data dalam bentuk grafik
chart.

2 Winsock

B Dipergunakan untuk mengakses jaringan server TCP dan
UDP.

o MAPISession
Dipergunakan untuk membuat aplikasi mail Messaging
Applica-tion Program Interface (MAPI)

el MAPIMessages
Dipergunakan untuk memformasi sistim message yang
bervariasi

Ed Multimedia MCI

Dipergunakan untuk mengatur peralatan multimedia seperti
merecord dan playback file multimedia pada Media Control
Interface (MCI)

] PictureClip
Dipergunakan untuk menseleksi suatu area (cropping) dari
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suatu sumber gambar bitmap dan menampilkannya pada suatu
form atau picturebox.

5 Sysinfo
Dipergunakan untuk merespon pesan sistim yang penting yang
dikrimkan ke semua applikasi oleh sistim operasi.

= MSComm
Dipergunakan untuk komunikasi serial, menerima dan
mengeirim data melalui port serial

## Maskedit
Dipergunakan untuk memasuk-kan data yang terbatas dengan
format terntu.

53 DataGrid
Dipergunakan untuk menampil-kan dan memanipulasi
sekupulan data series dari baris dan kolom yang mewakili
records dan field pada suatu object recordset.

EE DataList
Adalah suatu data-bound list box yang secara otomatis
dimasuk-kan dari suatu field ke dalam suatu sumber data dan
memperbarui suatu field dari suatu sumber data lain yang
bersangkutan.

5 DataCombo
Adalah suatu data-bound combo box yang secara otomatis
dimasuk-kan dari suatu field ke dalam suatu sumber data dan
memperbarui suatu field dari suatu sumber data lain yang
bersangkutan.

T CoolBar

o Suatu CoolBar kontrol berisi sekumpulan Band object yang
dipergunakan  untuk  mengkonfi-gurasi  toolbar  yang
berhubungan dengan suatu form.

4 Adodc
Dipergunakan utntuk membuat dengan cepat suatu hubungan
ke database menggunakan Microsoft ActiveX Data Object
(ADO)

e MSHFlexGrid

Microsoft Hierarchical FlexGrid mengatur tampilan dan operasi
operasi pada tabular data.
Dipergunakan untuk sortir, merge dan memformat table yang
berisi strings dan gambar.
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9.1.4. Pembuatan Project

Dalam Visual Basic, pembuatan sebuah program aplikasi harus
dikerjakan dalam sebuah project.

Project tersebut berisi kumpulan file-file yang dipergunakan untuk
membuat aplikasi. Sebuah project dapat terdiri dari satu file project (.vbp),
satu file form untuk setiap form (.frm),satu file data binary untuk setiap
form (.frx), satu fileuntuk setiapmodule class (.cls), satu file untuk setiap
modul standard (.basO satu file resources tunggal (.res). Selain module
dan file, beberapa tipe komponen juga dapat dimasukkan ke dalam
project, seperti satu atau lebih file yang terdiri dari kontrol ActiveX (.0cx),
Insertable object seperti object worksheet Excel, reference yang
ditambahkan external ActiveX, ActiveX Designer untuk merancang class
pada object serta standard control seperti Command Button. Untuk
membuat sebuah program aplikasi, kita terlebih dahulu harus membuat
form, baru kemudian membuat file dan modul lain. Setelah seluruh
komponen dan kode telah ditulis, langkah selanjutnya adalah membuat
project kita menjadi file yang dapat dieksekusi dalam ekstensi EXE.
Setiap project biasakan disimpan dalam satu folder tersendiri karena
setiap project akan terdiri dari banyak file seperti dijelaskan di atas, yang
apabila nama filenya tidak diubah maka file dengan nama yang sama
sepeperti defaultnya akan terdindih oleh file yang baru.

9.1.5. Membuat Project Baru

Langkah pertama pembuatan project baru dalam Visual Basic adalah klik
menu File, pilih sub menu New Project, maka akan muncul jendela baru
seperti pada Gambar 9.6. Pada jendela tersebut pilih VB Enterprise
Edition Controls maka selanjutnya muncul form baru seperti Gambar
9.6

Hew Project E
o % « & * |
'92‘ §Q\ %ﬁ %ﬁ Cancel

VB#{:OHI:IH 'raw;?arcl Oaa Profad 115 Appication ————

‘Wi Hali
e 5@3 e Shd
Addn AT Fea P e OHTHL

[ncunerk (A [ocunert Eom Applcshon

Gambar 9.6 Jendela New Project
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Gambar 9.7
Edition Controls

Desktop Visual Basic untuk project VB Enterprise

Pada project baru VB Enterprise Edition Controls, form tidak langsung
muncu dan untuk memunculkannya kita harus mengarahkan mouse ke
jendela Project Explorer, kemudian klik Forms, maka akan muncul icon

file Forml(Forml). Selanjutnya

double klik pada Forml(Form1l)

tersebut, maka Form1 akan muncul seperti pada Gambar 9.8.

v Project] . Microsedt Visuml Basic [ destgn

M Edi ew Propt Poret Cehg Bun Quse Dlsgan Tock Addins Window Heb
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Gambar 9.8 Form dasar
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9.1.6. Mengisi Form

Langkah-langkah mengisi form adalah sebagai berikut :

1. Tergantung dari kebutuhan, sebagai contoh kita akan mengisi form
yang sudah tersedia dengan sebuah tombol. Klik CommandButton
pada Toolbox.

LMJ = Project! - Form1 (Form)

S o
Eflcommandsuttan

Gambar 9.9 Komponen CommandButton pada Toolbox
Setelah komponen CommandButton di-klik, geser pointer mouse ke
bidang Forml dan pilih lokasi di mana CommandButtun akan
diletakkan pada bidang Forml. Perhatikan bahwa pointer mouse akan
berubah dari bentukk menjadi +.

2. Dengan pointer +, buat sebuah kotak pada Forml dengan cara
menekan mouse tombol kiri tanpa dilepas sambil membuat kotak
sebesar yang kita inginkan. Lepasa tombol mouse setelah mecampai
besar yang diinginkan. Pada From1l akan tampak komponen tombol
seperti pada Gambar 1.10 dengan nama defaultnya adalah
Commandl.

& Project] - Form1 [Form)

5=

Gambar 9.10 Tombol CommandButton pada Form1

3. Untuk mengatur besarnya tombol dapat dilakukan dengan
mengarahkan pointer mouse ke titik titik yang mengitari tombol
Commandl, tekan tombol kiri mouse, menggeser ke arah yang
dikehendaki maka ukuran tombol Comandl akan mengikuti gerakan
mouse dan lepas tombol mouse jika ukuran sudah yang dikehendaki
tercpai.
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9.1.7. Mengsisi Property

Untuk mengganti tulisan “Commandl” pada tombol, arahkan pointer
mouse pada komponen tombol pada Forml, klik tombol tersebut, maka
jendela Properties di sebelah kanan layer akan aktif untuk pengaturan
komponen tombol dengan nama Command1 tersebut.

Pilih jenis property Caption, lalu klik pada tulisan “Commandl” dan
gantilah dengan tulisan “Exit” maka text yang tampil pada tombol
Commandl pada Form1 akan berubah menjadi “Exit’.

Selain Caption, semua properti dalam daftar yang terdapat pada jendela
properti tersebut dapat diubah atau diatur menurut kebutuhan kita.

= z Propetties - Command1
& oiact] o o)
|Command1 CommandButtan =
s [T w e [(Mame) Comrmandl #~
o Emmeh BEaaEad Appearance 1-3D =
: ©ooc o IBackColor [] aHso00000Fz:
{ ] [ ] { ]
..................... CBI'IEEI FaISE
Commandl

Dl [Causesyalidation True
oeniedndenrestemnte | Default False o
i e e s e e e | [CAPETDIY

_____________________ Returns)sets the text displaved in an object's
--------------------- title bar or below an object's icon,

3 : P ties - C di1
& Project1 - Form (Form)

|Command1 CommandButton

Alphabetic ]Categorlzed ]

(Mare) Command?l P
Appearance 1-3D =
EackColor ] aHanooo0oFs.:

Cancel Falze

Caption Exit|

Causesh'alidation | True

Defaulk False b

Gambar 9.11 Mengubah Properti Caption
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9.1.8. Mengetik Kode Program

Untuk mengetik program, misalkan apabila tombol Exit pada Form1 bila
di-klik akan hilang, maka kita harus menuliskan kode intruksi “End” pada
even kejadian bila Command1 di-klik.

Penulisan kode ini dilakukan dengan cara mengarahkan pointer mouse
ke object tombol Commandl dan klik tombol kiri mouse maka akan
muncul jendela Editor Code seperti tampak pada Gambar 9.12 dan
kursor langsung berada di dalam dua statement

Private Sub Conmandl dick()

End Sub.

Atau dengan cara lain yaitu melalui jendela Project Explorer, lalu klik
Toolbar View Code. Selanjutnya muncul jendela Editor Code, pilih Object
Command1 dan pilih even Click pada Combobox yang tersedia pada

bagian atas jendela Editor Code.

Berikutnya pada bidang editor akan muncul dua statement secara
otomatis tanpa kita harus mengetik sendiri seperti pada Gambar berikut.

™ Project? - Form? |Cotle)

[Commnandn

Private Sub Commandl ClickQ)

End sSub HeyDoen

Gambar 9.12 Tempat pengetikan program

Ketikkan kode instruksi “End” pada kursor yang berkedip diantara ke dua
statemen tersebut.

Private Sub Conmandl_d i ck()
End
End Sub
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9.1.9. Menyimpan Program

Untuk menyimpan program dapat dilakukan dengan dua cara, yaitu

dengan menekan toolbar E Save Project atau dengan cara kedua
melalui menu File — Save Project As....
Selanjutnya akan muncul jendela Save File As dengan default nama file

Form(.frm) yang mana nama file ini dapat diganti dengan nama lain.

Seve File s i3]
Save i | i Lethard = =3 er B
L |
Flegane  [Foimi fm St I
Smvmaz g [FomFles v = Concel
Help

Gambar 9.14 Jendela Save File As
Karena sebuah project akan terdiri dari banyak file, biasakan kita
membuat satu folder untuk setiap project dan menyimpan semua file
pada pada folder itu. Dalam contoh ini kita membuat folder baru yang
bernama Latihanl.

Setelah tombol Save di-klik, pada jendela Save Project As akan muncul
dengan default nama file Projectl.vbp yang dapat pula kita ubah dengan
nama yang lain. Simpanlah file froject ini pada folder yang sama.

Save Project ks r?lEl

S it |12 Lathar] =| = El ¥ B

L 1

Firpone  [EECOEDN __IHWI

Siem s e [Frogect Fies ol = Cencel
Help

Gambar 9.15 Jendela Save Project As
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9.1.10. Menjalankan dan Menghentikan Program

Untuk menjalankan program tekan toolbar P atau tombol fungsi F5 atau
dengan menu bar Run — Start sehingga muncul tampilan Forml yang
memiliki satu object tombol dengan caption “Exit” yang apabika kita tekan
akan menghilangkan tampilan Form1.

Gambar 9.16 Tampilan program yang sedang jalan

Untuk menghentikan program tekan toolbar

Atau dengan menu Run — End atau dengan menekan kotak silang ﬂ
pada pojok kanan atas form.

9.1.11. Mengkompilasi Program Menjadi File EXE

Untuk mengkompilasi program agar menjadi file yang dapat dieksekusi
(dijalankan) secara langsung tanpa melalui Visual Basic, kita pilih menu
File — Make Projectl.exe... dan lalu muncul jendela Make Project.
Selanjutnya klik tombol OK.

Make Project |
Saven: | I Lathan l.| ¢ £ ER-
File name:
Cancel
Help
DOptiors...

Gambar 9.17 Jendela Make Project
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Catatan :

Hasil kompilasi program tergantung jenis file. Bila jenis file-nya .vbp maka
hasil kompilasi adalah file *.exe. Bila jenis file-nya Component Active X
In-Process maka hasil kompilasinya berupa file * .dlIl.

Dan apabila dalam project kita menggunakan komponen ActiveX dari
Visual Basic, jika hasil kompilasi itu dijalankan di computer lain yang tidak
di-instal Visual Basic dengan versi yang sama maka file *.ocx yang
dipergunakan juga harus disertakan atau pada satu folder dengan file
* exe. Demikian pula jika project kita menggunakan file *.dll, maka file
* dIl tersebut harus ikut di-copy-kan ke dalam folder Windows.

9.1.12. Variabel

Variabel adalah suatu Nama lokasi memori, dipergunakan untuk
menyimpan suatu data yang dapat diubah-ubah selama program
dijalankan. Setiap variable memiliki sebuah nama unik yang
mengidentifikasikannya dalam ruang lingkupnya.

Contoh penulisan deklarasi variable di dalam kode program :

Dimdata_i nput As Strings

Dalam penamaan suatu variable harus diperhatikan auran-aturanya
sebagai berikut :
- Harus diawali dengan huruf.
Tidak boleh menggunakan spasi. Spasi bisa diganti dengan
karakter garis bawah _
Tidak boleh menggunakan karakter-karakter khusus seperti tanda
baca dan sejenisnya : +, -, *, /, <, >
Tidak boleh menggunakan kata-kata kunci yang sudah dikenal
oleh VB seperti : dim, as, string, integer, dll.
Sebuah variabel hanya dapat menyimpan satu nilai data sesuai
dengan type datanya.
Contoh cara mengisi nilai data ke dalam sebuah variabel :

data_i nput = “A255”

Untuk type data tertentu nilai_data harus diapit tanda pembatas. Type
data string dibatasi tanda petik ganda :

“dat a_i nput”

Type data date dibatasi tanda pagar :

# dat a_i nput #.
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Type data lainnya tidak perlu tanda pembatas.

Sebuah variabel mempunyai ruang-lingkup dan waktu-hidup :

Variabel global adalah variabel yang dapat dikenali oleh seluruh
bagian program. Nilai data yang tersimpan didalamnya akan hidup
terus selama program berjalan.

Variabel lokal adalah variabel yang hanya dikenali oleh satu
bagian program saja. Nilai data yang tersimpan didalamnya hanya
hidup selama bagian program tersebut dijalankan.

9.1.13. Type Data

Type data adalah atribut suatu suatu variable atau field yang
menunjukkan jenis data apa yang dapat dikerjakan.

Boolean, adalah type data yang mempunyai dua nilai True atau False.

Byte, adalah type data single , unsigned , 8 bit (1 byte) angka yang
mempunyai nilai 0 — 255 .

Currency, type data angka integer 64 bit (8 byte) dalam skala 10,000
untuk memberi suatu titik angka tetap dengan jumlah 15 digit di sebelah
kiri tanda koma dan 4 digit di sebelah kanan. Penyajian ini menyediakan
nilai dari minus -922,337,203,685,477.5808 sampai dengan positip
922,337,203,685,477580

Date, type data angka floating-point 64 bit (8 byte) yang mewakili tanggal
dalam batas 1 January 100 to 31 December 9999 dan jam mulai 0:00:00
to 23:59:59

Double, type data angka floating-point 64 bit (8 byte) dengan range
mulai

-1.79769313486232E308 sampai

-4.94065645841247E-324 untuk nilai negatip dan mulai
4.94065645841247E-324 sampai 1.79769313486232E308 untuk nilai
positip

Integer, type data angka 16-bit (2-byte) dengan range mulai dari -32,768
sampai 32,767.

Long, type data angka 32-bit (4-byte) dengan range mulai dari
2,147,483,648 sampai 2,147,483,647
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Object, type data alamat 32-bit (4-byte) yang menunjuk suatu object

Single, type data angka 32-bit (4-byte) floating-point, dengan range mulai
dari -3.402823E38 sampai -1.401298E-45 untuk nilai negatip dan mulai
1.401298E-45 to 3.402823E38 unutk nilai posistip.

String, type data karakter dengan kode angka mulai 0 sampai 255, yang
mana kode 0 — 127 adalah berupa huruf dan symbol sesuai dengan
standar keyboard Amerika seperti yang didefinisikan sebagai simbol
ASCII dan 128 karaekter dengan kode 128-255 mewakili karakter khusus
seperti alpabet internasional, aksen dan simbol mata uang serta pemisah.

Variant, adalah suatu tipe data khusus yang dapat berisi segala macam
data kecuali data fixed-lengthString.

9.1.14. Konstanta

Suatu variable yang datanya tidak pernah diubah-ubah dan sering
dipergunakan berulang ulang atau karena nilainya sulit untuk diingat, kita
dapat menuliskannya sebagai konstanta. Suatu konstanta adalah suatu
nama lokasi memory tempat menyimpan data sama seperti variable
tetapi isinya tidak pernah diubahiubah selama program berjalan. Ada dua
macam konstanta :

Intrisic atau System-defined konstanta yang disediakan oleh
aplikasi atau kontrol.

Simbolik atau User-defined konstanta adalah dideklarasikan
dengan meng-gunakan statement Const

Contoh :

Const Pi = 3.14

Public Const D As Integer = 123
Private Const F As Strings = “K’

Const Tgl = #1/12/ 2007#

9.1.15. Perintah Pengulangan

Loop dipergunakan untuk menjalankan sejumlah baris instruksi berulang-
ulang.
Struktur loop yang dikenal dalam Visual Basic adalah :

Do ... Loop
For ... Next
For Each ... Next
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Do ... Loop

Digunakan untuk menjalankan suatu blok statemen-statemen berulang-
ulang. Ada beberapa variasi-variasi statemen Do...Loop, tetapi masing-
masing mengevaluasi suatu kondisi untuk menentukan apakah
melanjutkan pengulangan eksekusi atau melanjutnkan statemen
berikutnya. Seperti halnya If...Then, kondisi harus berupa suatu nilai atau
ekspresi yang mengevaluasi ke False atau True.

Di dalam Do...Loop yang berikut, statemen-statemen dijalankan
sepanjang selama kondisi itu adalah True

Do Whil e condition

statenents
Loop

Ketika Visual Basic menjalankan Do Loop, pertma kali adalah melihat
kodisi, jika kondisi False maka semua statemen dalam lokasi loop
pengulangan dilewati tidak dijalankan dan keluar dari loop. Tetatpi jika
kondisinya True, maka Visual basic menjalankan statemen dan kembali
ke statemen Do While dan melihat kondisi lagi.

Konsekuensinya loop dapat menjalankan statement berulang ulang tanpa
batas waktu selama kondisinya True.

Contoh :
Dm A as | nteger
D m B as Doubl e

A=0

B=0

Do While A<100
B=B+1

Loop

Variasi lain dari statemen Do Loop adalah meletakkan satemen While
kondinya setelah Loop, hasilnya adalah statemen pengulangan akan
dijalankan minimal satu kali

Do

St atenment s
Loop Wile condition

Selain dua variasi Do Loop di atas, variasi lain adalah

Do Until condition
statenents
Loop
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Blok statement akan diulang-ulang sampai kondisi terpenuhi,
pengulangan berhenti bila kodisi bernilai True

For ... Next

Do Loop lebih tepat dipergunakan ketika kita tidak mengetahui berapa
banyak suatu statement harus dijalankan. Apabila kita sudah menetapkan
suatu statement harus dijalankan sekian kali maka perintah pengulangan
yang tepat adalah memakai For Next.

Tidak seperti Do Loop, For Loop mengguna-kan variable yang disebut
counter yang mana akan menambah atau mengurangi suatu nilai setiap
pengulangan.

For counter = start To end [Step increnent]
statenents
Next [counter]

Argumen start, end dan increment harus berupa angka numeric.
Argumen increment dapat berupa bilangan positip atau negatip. Jika
increment adalah bilangan posistip maka start harus lebih kecil atau
sama dengan end atau statement tidak akan dijalankan. Jika increment
adalah bilangan negative maka statrt hatus lebih besar atau sama
dengan end agar statemen dijalankan. Jika Step tidak ditulis maka
increment defaultnya adalah 1.

Contoh

Private Sub Form Click ()
Dim 1 As Integer

For i = 0 To Screen. Font Count
Print Screen. Fonts(i)
Next
End Sub

Kita dapat meletakkan suatu struktutr kontrol dalam struktur kontrol
lainnya, yang dikenal dengan istilah Nested. Struktur kontrol pada Visual
Basic dapat nested sebanyal level yang kita inginkan.

Meninggalkan suatu Loop

Statement Exit memperbolehkan kita untuk keluar langsung dari suatu
Loop. Cara penulisan Exit sangat sederhana dan dapat dituliskan
berulang kali dalam suatu Loop, contoh :
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Sub Randonioop
Dml, M/Num
Do
For I =1 To 1000
MyNum = Int(Rnd * 100)
Sel ect Case
Case 17: MsgBox "C17"
Exit For
Case 29: MsgBox "C29"
Exit Do
Case 54: MsgBox " C54"
Exit Sub
End Sel ect
Next
Loop
End Sub
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9.1.16. Perintah Percabangan

Ada tiga macam bentuk perintah percabangan yang dapat dipilih dalam
Visual Basic, yaitu

If ... Then
If ... Then ... Else
Select Case

If ... Then
Digunakan untuk menjalankan satu atau lebih statement sesuai kodisi If.

Jika statement hanya satu baris dapat ditulis langsung tanpa
menambahkan End | f, sebagai berikut

If condition Then statenent

Jika statement terdiri lebih dari satu baris maka penulisan statemen
adalah sebagai beikut

If condition Then
St at ement s

St at ement s

End | f

Condition umumnya adalah perbandingan dan dapat berupa banyak
ekspres.Visual Basic menerjemhkan kondisi tersebut sebagai True atau
Fasle. Jika Condition adalah True, maka Visual Basic akan menjalakan
statement setelah Then.

Contoh
If aDate < Now Then aDate = Now
If aDate < Now Then
aDat e = Now
End | f

If ... Then ... Else

Jika kita akan memilih salah satu pilihan dari banyak pilihan, maka
sebaiknya kita menggunakan If...Then...Else.
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If conditionl Then

[ st at ement bl ock- 1]
El sel f condition2 Then

[ st at ement bl ock- 2]
El se

[ st at ement bl ock- n]
End | f

Visual Basic akan mengetest conditionl, apabila True maka
st at ement bl ock- 1 akan dijalankan, jika hasil test False maka Visual
basic akan mengetes condi ti on2, apabila hasil test adalh True maka
st at enent bl ock- 2 akan dijalankan, jika hasil test False maka Visual
basic akan menjalankan [ st at enent bl ock- n] .

Select case

Visual Basic menyedian alternative lain dari If Then Else untuk memilih
salah satu dari sekian banyak pilihan yang harus dijalankan.

Strukture Select Case bekerja dengan mengetest pertama kali pilihan
paling atas dari susunan Select Case, Jika hasil test cocok dengan nilai
Case, maka statemenblok yang sesuai dengan Case akan dijalankan.

Sel ect Case testexpression
[ Case expressionlistl

[ st at enent bl ock-1] ]

[ Case expressionlist2

[ st at enment bl ock- 2] ]

tCase El se

[ st at emrent bl ock-n] ]
End Sel ect

Contoh

Private Sub mmuCut _Click (Index As Integer)
Sel ect Case | ndex
Case O
CopyActi veCont r ol
Cl ear Acti veContr ol
Case 1
CopyActi veControl
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Case 2
Cl ear Acti veContr ol
Case 3
Past eAct i veCont r ol
Case El se
frnFi nd. Show
End Sel ect
End Sub

9.1.17. Procedure

Procedure adalah blok kode program yang berisi perintah-perintah untuk
mengerjakan tugas tertentu. Bila di dalam kode program yang kita buat
ada perintah-perintah untuk melakukan tugas yang sama di beberapa
tempat, maka akan lebih baik perintah-perintah tersebut dibuat dalam
sebuah procedure. Kemudian, procedure itu bisa di-‘panggil’ bila
diperlukan. Penggunaan procedure sangat menghemat penulisan kode
program, karena kode-kode program yang sama dibeberapa tempat
cukup dibuat pada satu bagian saja. Selain itu, procedure akan
memudahkan perbaikan kode program bila terjadi perubahan atau
kesalahan, karena perbaikan cukup dilakukan pada satu bagian saja.

Ada beberapa jenis procedure, yaitu :

Procedure Sub, procedure yang tidak mengembalikan nilai
setelah ‘tugas’-nya selesai .

[ Public | Privat e] Sub name [(arglist)]
[ st at enent s]
[ Exit Sub]
[ st at enent s]

End Sub

Setiap prosedur dipanging, maka statements yang berada antara
Sub dan End Sub akan dijalankan.

Ada dua jenis procedure sub, yaitu :
- General Procedure, procedure yang diaktifkan oleh aplikasi
- Event Procedure, procedure yang diaktifkan oleh system

sebagai respon terhadap suatu event.

Contoh, Sub Tengah yang dapat digunakan untuk menampilkan
Form ke tengah layer yang mana x adalah parameter Form yang
akan dditampilkan pada tengah layer.
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Sub Tengah (a As Fornj
X. Top = (Screen. Hei ght) —
X.Height)/2
X.Left = (Screen. Wdth)
X. Wdth)/2
End sub

Private Sub Form Load()
Call Tengah( Me)
End sub

Procedure Function, procedure yang mengembalikan nilai
setelah ‘tugas’-nya selesai
Pada Visual Basic klah tersedia berbagai fungsi bawaan seperti
misalnya Sgr, Cos dan Chr. Apabila tidak tersedia fungsi tertentu
sesuai keinginan kita, suatu fungsi dapat dibuat sendiri sesuai
dengan kebutuhan. Fungsi ini dikenal dengan nama Procedure
Function.

[Public | Privat €] Function nane [(arglist)]
[ st at ement s]
[ nane = expr essi on]
[ Exit Funct i on]
[ st at ement s]
[ nane = expr essi on]

End Functi on

Contoh fungsi yang mengembalikan nama hari dalam bahasa
Indonesia dari suatu masukan x angka beruoa tanggal:

Private Sub Form Load()
X = Hari (Date)

Label 1. Caption = x

End Sub

Function Hari (x As Date)
DmHn As String
Sel ect Case Weekday(x)

Case 1. Hn ="M nggu"

Case 2: Hn = "Senin"

Case 3: Hrn = "Sel asa"

Case 4: Hn = "Rabu"

Case 5: Hrn = "Kamni s"

Case 6: Hn = "Junat™

Case 7. Hrn = "Sabtu"

Case Else: Bln = "Tidak ada"
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End Sel ect
Hari = Hrn
End Functi on

Procedure Event, procedure untuk suatu event pada sebuah
object. Digunakan di dalam class module

Procedure Property — procedure untuk mengubah (let) atau
mengambil (get) nilai property pada sebuah object. Digunakan di
dalam class module

9.1.18. Latihan Pemrograman
9.1.18.1. Textto Binary

Program ini memperlihatkan bagaimana suatu informasi berupa teks
yang dituliskan pada suatu TextBox dapat dikonversi menjadi bilangan
biner sesuai kode ASCII

Teks yang akan dikonversi diketik pada TextBox1l yang berwarna putih
kemudian dengan menekan tombol “Convert Code” maka akan dihasilkan
bilangan binernya pada TextBox2.

. ASCII X

Text ToSend:

This is sample text

01010100 01101000 01101001 01110011
00100000 01101001 01110011 00100000
01110011 01100001 01101101 01110000
01101100 01100101 00100000 01110100
01100101 011131000 01110100

Gambar 9.18 Visualisasi Program Text To Binary
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Listing Program

Dml, i, h As Double

Dmt, s, dO, di, d2, d3, d4, d5, d6, d7 As String
Private Sub Commandl _d i ck()

Text 2. Text = ""

| = Len(Text1l. Text)

For i =1 To |
t = Textl. Text
s = Md(t, i, 1)
h = Asc(s)
If (h And 1) = 1 Then dO = "1" El se dO = "0O"
If (h And 2) = 2 Then d1 = "1" Else d1 = "0"
If (h And 4) = 4 Then d2 = "1" Else d2 = "0"
If (h And 8) = 8 Then d3 = "1" Else d3 = "0"
If (h And 16) = 16 Then d4 = "1" Else d4 = "0Q"
If (h And 32) = 32 Then d5 = "1" Else d5 = "0"
If (h And 64) = 64 Then d6 = "1" Else d6 = "0"
If (h And 128) = 128 Then d7 = "1" Else d7 = "Q"

Text 2. Text = Text2. Text + d7 + d6 + d5 + d4 + d3 +
d2 + dl1 + do + " "

Next i

End Sub

9.1.18.2. Simulasi Signal

Hore ¢ 0.1 sidiv
Wert i 1.00 Widiv
Sl
Fragency= 3
4 k|
Aruplydo = 1.0
ol

=

Eeaz =100
Rk ;|
Hoize = (17

Al E |

ard -]

Gambar 9.19 Visualisasi Program Simulasi Sinyal
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Program ini untuk mensimulasikan sinyal sinus yang dapat diatur
frekuensi, amplitude, bias dan noise dengan mengatur Horisontal
Schrollbar.

Listing Program

Dm i, UX1l, UYl, UxX2, UY2, YX1, YY1l VYX2, YY2, Chil,
Ch2 As Doubl e

Dm s1, s2, freql, freq2, anpl, anp2, biasl, bias2,
noi sel, noise2 As Doubl e

Private Sub Checkl dick()
| f Checkl.Value = 1 Then

| magel. Visible = Fal se

| mage2. Visible = True
El se

| magel. Visible = True

| mage2. Visi bl e = Fal se
End If
End Sub

Private Sub Conmandl_d i ck()

If Tinmerl. Enabl ed = Fal se Then
Ti mer 1. Enabl ed = True
Commandl. Caption = " St op"
Li ne23. Visible = True
If i =0 Then Forml.C s

El se
Ti mer 1. Enabl ed = Fal se
Conmandl. Caption = "Start"

End | f

End Sub

Private Sub Conmand5_d i ck()
End

End Sub

Private Sub Form Load()
"inisialisasi

"Seting channel 1

HScrol | 1. Max = 50
HScroll1.Mn = 0
HScroll 1. Value = 0
HScrol | 2. Max = 40
HScroll2.Mn =0
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HScr ol | 2. Val ue
HScrol | 3. Max =
HScrol13.Mn =
HScrol | 3. Val ue
HScrol | 4. Max =
HScroll4. M n =

HScr ol | 4. Val ue

freql = HScroll
anpl = HScroll 2
bi asl = HScr ol
noisel = 0.1 *

Label 10. Capti on
Label 11. Capti on
Label 12. Capti on
Label 15. Capti on
* 0.1), "0.0")

mrandl. Enabl e

Co
i

ux1
Uyl

Shapel. Le
Shapel. To
YX1 Shapel. Le
YY1l Shapel. To
Timerl.Interva
Ti mer 1. Enabl ed
Commandl. Capti o
Shapel. Wdth =

I mni no

'Mengatur garis
"Gris Horisont

Li nel. X1 = Shap
Li nel. X2 = Shap
Li nel. Y1 = Shap
Li nel. Y2 = Shap
Li ne2. X1 = Shap
Li ne2. X2 = Shap
Li ne2. Y1 = Shap
Li ne2. Y2 = Shap
Li ne3. X1 = Shap
Li ne3. X2 = Shap
Li ne3. Y1 = Shap
Li ne3. Y2 = Shap
Li ne4. X1 = Shap
Li ne4. X2 = Shap
Li ne4. Y1 = Shap
Li ne4. Y2 = Shap
Li ne5. X1 = Shap

o8& p
o

nHNor i ' sl
o

0

1. Val ue

.Value * (1 / 10)
3.Value * (1 / 10)
Rnd * HScroll 4. Val ue

= "Frequency = + Str(freql)

= "Amplitudo =" + Format(anpl, "0.0")
= "Bias = " + Format(biasl, "0.0")

= "Noi se = + Format ((HScrol | 4. Val ue
d = True
ft
p + (Shapel. Height / 2)
ft
p + (Shapel. Height / 2)

=1
= Fal se
n="Start"

Shapel. Height * 10 / 8

pada shape
a

el. Left

el. Left + Shapel. Wdth

el.Top + (1 * (Shapel. Height / 8))
el. Top + (1 * (Shapel.Height / 8))
el. Left

el.Left + Shapel. Wdth

el. Top + (2 * (Shapel.Height / 8))
el. Top + (2 * (Shapel. Height / 8))
el. Left

el. Left + Shapel. Wdth

el. Top + (3 * (Shapel. Height / 8))
el. Top + (3 * (Shapel. Height / 8))
el. Left

el. Left + Shapel. Wdth

el. Top + (4 * (Shapel. Height / 8))
el. Top + (4 * (Shapel. Height / 8))

el. Left
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Li
Li
Li
Li
Li
Li
Li
Li
Li
Li
Li

nes.
nes.
neb.
neeo.
neeo.
neeo.
neeo.
nev.
nev.
nev’.
nev.

X2
Y1
Y2
X1
X2
Y1l
Y2
X1
X2
Y1l
Y2

Shapel.
Shapel.
Shapel.
Shapel.
Shapel.
Shapel.
Shapel.
Shapel.
Shapel.
Shapel.
Shapel.

"Garis vertikal

Li
Li
Li
Li
Li
Li
Li
Li
Li
Li
Li
Li
Li
Li
Li
Li
Li
Li
Li
Li
Li
Li
Li
Li
Li
Li
Li
Li
Li
Li
Li
Li
Li
Li

nes8.
nes8.
ne8.
nes.
neg.
neg.
neg.
neo.

nelo.
nelo.
nelo.
neloO.
nell.
nell.
nell.
nell.
nel2.
nel?2.
nel2.
nel2.
nel3.
nel3.
nel3.
nel3.
nel4.
nel4.
nel4.
nel4.
nels.
nels.
nels.
nelbs.
nel6.
nel6.

X1

X2

Y1l

Y2

X1

X2

Y1l

Y2

X1
X2
Y1
Y2
X1
X2
Y1l
Y2
X1
X2
Y1l
Y2
X1
X2
Y1l
Y2
X1
X2
Y1l
Y2
X1
X2
Y1l
Y2
X1
X2

Shapel.
Shapel.
Shapel.
Shapel.
Shapel.
Shapel.
Shapel.
Shapel.

Shapel.
Shapel.
Shapel.
Shapel.
Shapel.
Shapel.
Shapel.
Shapel.
Shapel.
Shapel.
Shapel.
Shapel.
Shapel.
Shapel.
Shapel.
Shapel.
Shapel.
Shapel.
Shapel.
Shapel.
Shapel.
Shapel.
Shapel.
Shapel.
Shapel.
Shapel.

Left + Shapel. Wdth

Top + (5 * (Shapel. Hei ght
Top + (5 * (Shapel. Hei ght

Left
Left + Shapel. Wdth

Top + (6 * (Shapel. Hei ght
Top + (6 * (Shapel. Hei ght

Left
Left + Shapel. Wdth

Top + (7 * (Shapel. Hei ght
Top + (7 * (Shapel. Hei ght

Left + (1 * (Shapel. Wdth
Left + (1 * (Shapel. Wdth

Top + Shapel. Hei ght
Top

Left + (2 * (Shapel. Wdth
Left + (2 * (Shapel. Wdth

Top + Shapel. Hei ght
Top

Left + (3 * (Shapel
Left + (3 * (Shapel
Top + Shapel. Hei ght
Top

Left + (4 * (Shapel
Left + (4 * (Shapel
Top + Shapel. Hei ght
Top

Left + (5 * (Shapel
Left + (5 * (Shapel
Top + Shapel. Hei ght
Top

Left + (6 * (Shapel
Left + (6 * (Shapel
Top + Shapel. Hei ght
Top

Left + (7 * (Shapel
Left + (7 * (Shapel
Top + Shapel. Hei ght
Top

Left + (8 * (Shapel
Left + (8 * (Shapel
Top + Shapel. Hei ght
Top

Left + (9 * (Shapel
Left + (9 * (Shapel

~ ~

~ ~

.Wdth /

.Wdth

. Wdth
.Wdth

. Wdth
.Wdth

.Wdth
.Wdth

.Wdth
.Wdth

. Wdth
.Wdth

.Wdth
.Wdth

/

10))
10))

10))
10))

10))
10))

10))
10))

10))
10))

10))
10))

10))
10))

10))
10))

10))
10))
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Li nel6. Y1 = Shapel. Top + Shapel. Hei ght
Li nel6. Y2 = Shapel. Top
Li ne23. X1 = Shapel. Left
Li ne23. X2 = Shapel. Left
Li ne23. Y1 = Shapel. Top
Li ne23. Y2 = Shapel. Top + Shapel. Hei ght

"Mengat ur | abel skala sumbu y

Label 1. Hei ght = 250
Label 2. Hei ght = 250
Label 3. Hei ght = 250
Label 4. Hei ght = 250
Label 5. Hei ght = 250
Label 6. Hei ght = 250
Label 7. Hei ght = 250
Label 8. Hei ght = 250
Label 9. Hei ght = 250
Label 1. Hei ght = 250
Label 1. Wdth = 615
Label 2. Wdth = 615
Label 3. Wdth = 615
Label 4. Wdth = 615
Label 5. Wdth = 615
Label 6. Wdth = 615
Label 7.Wdth = 615
Label 8. Wdth = 615
Label 9. Wdth = 615
Label 1. Alignnent = 1 ' rata kanan
Label 2. Alignnent = 1 ' rata kanan
Label 3. Alignnent = 1 ' rata kanan
Label 4. Alignment = 1 ' rata kanan
Label 5. Alignment = 1 ' rata kanan
Label 6. Alignment = 1 ' rata kanan
Label 7. Alignnment = 1 ' rata kanan
Label 8. Alignment = 1 ' rata kanan
Label 9. Alignnent = 1 ' rata kanan

Label 1. Left = Shapel. Left - 700
Label 2. Left = Shapel. Left - 700
Label 3. Left = Shapel. Left - 700
Label 4. Left = Shapel. Left - 700
Label 5. Left = Shapel. Left - 700
Label 6. Left = Shapel. Left - 700
Label 7. Left = Shapel. Left - 700
Label 8. Left = Shapel. Left - 700
Label 9. Left = Shapel. Left - 700

Label 1. Top = Shapel.fop + (0 * (Shapel.Height / 8)) -
125
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Label 2. Top = Shapel. Top + (1 * (Shapel. Hei ght 8)) -
125

Label 3. Top = Shapel. Top + (2 * (Shapel. Hei ght 8)) -
125

Label 4. Top = Shapel. Top + (3 * (Shapel. Hei ght 8)) -
125

Label 5. Top = Shapel. Top + (4 * (Shapel. Hei ght 8)) -
125

Label 6. Top = Shapel. Top + (5 * (Shapel. Hei ght 8)) -
125

Label 7. Top = Shapel. Top + (6 * (Shapel. Hei ght 8)) -
125

Label 8. Top = Shapel. Top + (7 * (Shapel. Hei ght 8)) -
125

Label 9. Top = Shapel. Top + (8 * (Shapel. Hei ght 8)) -
125

End Sub

Private Sub HScrol |l 1 Change()

freql = HScroll 1. Val ue

Label 10. Caption = "Frequency =" + Str(freql)

End Sub

Private Sub HScrol | 2_Change()

anpl = HScroll2.Value * (1 / 10)

Label 11. Caption = "Anplitudo = " + Fornmat(anpl, "0.0")
End Sub

Private Sub HScrol | 3_Change()

biasl = HScroll 3. vValue * (1 / 10)

Label 12. Caption = "Bias = " + Format(biasl, "0.0")

End Sub

Private Sub HScrol | 4_Change()

noisel = 0.1 * Rnd * HScroll 4. Val ue

Label 15. Caption = "Noise = " + Format ((HScroll 4. Val ue
* 0.1), "0.0")

End Sub

Private Sub Tinerl Tiner()

" Channel 1

freql = HScroll 1. Val ue

anpl = HScroll 2. Value * (1 / 10)

biasl = HScrol | 3. Value * (1 / 10)

noisel = 0.1 * Rnd * HScroll 4. Val ue

Label 10. Caption = "Frequency = " + Str(freqgl)
Label 11. Caption = "Anplitudo =" + Format(anpl, "0.0")
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Label 12. Capti on
Label 15. Capti on
*0.1), "0.0")
sl = (Sin(i * ((360 * fregl) / 1000) * (3.14 / 180)) *
anpl) + biasl + noisel

Chl sl

Ch2 =0

"Bias = " + Format(biasl, "0.0")
"Noise = " + Format((HScroll 4. Val ue

"Menanpi | kan Grafik Chl

v = (Shapel. Height / 8)

h = ((Shapel. Wdth / 1000))

UX2 = Shapel. Left + (i * h)

UY2 = Shapel. Top + (Shapel.Height / 2) - (v * Chl)

I f UY2 < Shapel. Top Then UY2 = Shapel. Top

If UY2 > Shapel.Top + Shapel.Height Then UY2 =
Shapel. Top + Shapel. Hei ght

Li ne (UX1, UY1l)-(UX2, UY2), vbRed

" Menanpi | kan Grafi k Ch2

YX2 = Shapel. Left + (i * h)

YY2 = Shapel. Top + (Shapel.Height / 2) - (v * Ch2)

If YY2 < Shapel. Top Then YY2 = Shapel. Top

If YY2 > Shapel.Top + Shapel.Height Then YY2 =
Shapel. Top + Shapel. Hei ght

Li ne23. X1 = YX2 + 60

Li ne23. X2 = YX2 + 60

Li ne23. Y1 = Shapel. Top

Li ne23. Y2 = Shapel. Top + Shapel. Hei ght

"Line (YXL, YY1)-(YX2, YY2), vbBlue

"Mengi ri nkan data beri kut nya

UX1 = UxX2

Uyl = UY2

YX1 = YX2

YY1l = YY2

' Penbacaan data masukan

i =i +1

If i >= 1000 Then
Ti mer 1. Enabl ed = Fal se
Li ne23. Visi bl e = Fal se

UX1 = Shapel. Left
YX1 = Shapel. Left
Commandl. Caption = "Start"
i =0

End If

End Sub
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9.1.18.3. Image Processing

Program ini memberikan contoh bahwa suatu gambar data diproses
kembali sesuai dengan kebutuhan.

=, Imagae Processing

Capture Biner
Grayscale rata-rata Biner simetri
Gryzcale 0.428+0 32G+0.288 Higtogram
Ll v 4| [ i
| Brihgness Kontraz
Derajad keabuan : ]1— s
Theshald I Fourier 16416

Gambar 9.20  Visualisasi Program Image Processing
Listing Program

Dmi, j, w, r, g, b, bg, x1, xb, k, ki1, k2, fr, xKk,
th, a As Doubl e

Dmnl, n2, ml, n2 As Integer

Di m x(400, 400) As Integer

Di m xr (400, 400) As Single

Private Sub Conmandl_d i ck()
For i =1 To Picturel. Wdth Step 15
For j = 1 To Picturel. Height Step 15

w = Picturel. Point(i, j)

r = w And R&(255, 0, 0)

g = Int((w And RGB(0, 255, 0)) / 256)

b = Int(Int((w And RE(0, 0, 255)) [/ 256) /
256)

Picture2. PSet (i, j), R&B(r, g, b)

Next |

Next i

End Sub
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Private Sub Commandl10_d i ck()
k = Val (HScrol | 2. Value) / 10
For i =1 To Picturel. Wdth Step 15
For j = 1 To Picturel. Height Step 15

w = Picturel. Point(i, j)
r = w And RGB(255, 0, 0)
g = Int((w And RGB(0, 255, 0)) / 256)
b = Int(Int((w And RAE&B(0, 0, 255)) / 256) /
256)
x1 =(r +g+b)/ 3
xk = k * x1
Picture2. PSet (i, j), R&B(xk, xk, xk)
Next |
Next i
End Sub

Private Sub Commandll _d i ck()

nL = 16: nR2 = 16

nl =0

For i =1 To Picturel. ScaleWdth Step 15
nl 1+1
n2
For

=n
=0
= 1 To Picturel. Scal eHei ght Step 15
Picturel. Point(i, j)

w And RGB(255, 0, 0)

Int((w And RGB(0, 255, 0)) / 256)

= Int(Int((w And RGB(O, 0, 255)) [/ 256) /

J
w
r
g
b
256)

n2 =n2 +1

x(nl, n2) =Int((r + g + b) / 3)

Picture2. PSet (i, j), R&EB(x(nl, n2), x(nl, n2),
x(nl, n2))

Next |

Next i
Picture2. Scal eHeight = nl + 1
Picture2. ScaleWdth = n2 + 1

For i =1 To nml
For j =1 To n®
fr =0

For k1 =1 To nl
For k2 =1 To n2
fr = fr + x(k1, k2) * Cos(6.28 * (i *
ki / nml + ) * k2 / nR))
Next k2
Next k1
w = 255 * Abs(fr) / (nl * n2)
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Picture2.Line (i - 0.5 j - 0.5-(i + 0.
0.5), R&B(w, w, w), BF
w = 255 * Abs(fr) / (nl * n2)

xr(i, j) =fr
Next |
Next i
End Sub
Private Sub Command2_d i ck()
For i =1 To Picturel. Wdth Step 15
For j = 1 To Picturel. Height Step 15
w = Picturel. Point(i, j)
r = w And R&(255, 0, 0)
g = Int((w And RGB(0, 255, 0)) / 256)
b = Int(Int((w And REB(0, 0, 255)) /
256)
x1 =(r +g+b)/ 3
Picture2. PSet (i, j), REB(x1l, x1, x1)
Next |
Next i
End Sub
Private Sub Conmand3_d i ck()
For i =1 To Picturel. Wdth Step 15
For j = 1 To Picturel. Height Step 15
w = Picturel. Point(i, j)
r = w And R&B(255, 0, 0)
g = Int((w And RGB(0, 255, 0)) / 256)
b = Int(Int((w And RGB(O0, 0, 255)) /
256)
x1 =(r +g+Db)/ 3
Picture2. PSet (i, j), REB(x1l, x1, x1)
Next |
Next i
End Sub

Private Sub Conmand4_d i ck()
bg = Val (HScrol | 1. Val ue)

For i =1 To Picturel. Wdth Step 15
For j = 1 To Picturel. Height Step 15

w = Picturel. Point(i, j)

r = w And RGB(255, 0, 0)

g = Int((w And RGB(0, 255, 0)) / 256)

b = Int(Int((w And RGB(0, 0, 255)) /
256)

x1 =(0.42 *r) + (0.32 * g) + (0.28 * b)

xb = x1 + bg

5 |

256)

256)

256)

+

/

/

/
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Picture2. PSet (i, j), R&(xb, xb, xb)
Next |
Next i
End Sub

Private Sub Command5 _d i ck()
th = Val (Text1)
For i =1 To Picturel. Wdth Step 15
For j = 1 To Picturel. Height Step 15

w = Picturel.Point(i, j)
r = w And RGB(255, 0, 0)
g = Int((w And RGEB(0, 255, 0)) / 256)
b = Int(Int((w And REB(0, 0, 255)) [/ 256) /
256)
x1 =(r +g+b)/ 3
a=1nt(256 / th)
x1 =a* Int(x1/ a)
Picture2. PSet (i, j), REB(x1l, x1, x1)
Next |
Next i
End Sub

Private Sub Conmand6_d i ck()
For i = 1 To Picturel. Wdth Step 15
For j = 1 To Picturel. Height Step 15

w = Picturel. Point(i, j)
r = w And RGB(255, 0, 0)
g = Int((w And RGB(0, 255, 0)) / 256)
b = Int(Int((w And RGEB(0, 0, 255)) [/ 256) /
256)
x1 =(r +g+b)/ 3
If x1 < 128 Then x1 = 0 El se x1 = 255
Picture2. PSet (i, j), REB(x1l, x1, x1)
Next j
Next i
End Sub

Private Sub Command7_d i ck()

Dmxr As Single

D m wx(400, 300) As Integer

xr =0: m=20

For i To Picturel. Wdth Step 15
+1

j =1 To Picturel. Height Step 15
w = Picturel.Point(i, j)
r = w And RGB(255, 0, 0)
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nt ((w And RGB(0, 255, 0)) / 256)
nt (I

b nt((w And RGB(0, 0, 255)) [/ 256) /
256)

n=n+1

=(r +g+b)/ 3

Xr = xr + x1

wx(m n) = x1

Picture2. PSet (i, j), RE&B(x1, x1, x1)

Next |

Next i
xr =xr [/ (m?* n)
For i =1 To m

For j =1 To n
[f wx(i, j) < xr Then x1 = 0 Else x1 = 255
Picture2.PSet (15 * (i - 1) + 1, 15 * (j - 1)
+ 1), R&B(x1, x1, x1)
Next |
Next i
End Sub

Private Sub Conmand8_C i ck()
Dmht, xp As Doubl e
D m h(256) As I nteger

For i =1 To 256
h(i) =0
Next i
For i =1 To Picturel. Wdth Step 15

For j = 1 To Picturel. Height Step 15

w = Picturel.Point(i, j)
r = w And RGB(255, 0, 0)
g = Int((w And RGB(0, 255, 0)) / 256)
b = Int(Int((w And RGB(0, 0, 255)) [/ 256) /
256)
x1 =1Int((r + g+ b) / 3)
h(x1 + 1) = h(x1 +1) +1
Picture2. PSet (i, j), RE&B(x1, x1, x1)
Next j
Next i
ht2 = Picture2. Hei ght
For i = 1 To 256

xp = 15 * (i - 1) + 1

Picture2.Line (xp, ht2 - h(i))-(xp, ht2), RGB(255,
0, 0)
Next i
End Sub
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Private Sub Conmand9 _d i ck()
For i =1 To Picturel. Wdth Step 10
For j = 1 To Picturel. Height Step 10

w = Picturel.Point(i, j)

r = w And RGB(255, 0, 0)

g = Int((w And RGB(0, 255, 0)) / 256)

b = Int(Int((w And RGE&(0, 0, 255)) [/ 256) /
256)

Picture2. PSet (Picturel.Wdth - i, j), RGB(r,
g, b) _

Next |

Next i
End Sub

Private Sub Form Load()

HScrol | 1. Max = 127

HScrol11.Mn =0
I

HScroll 1. Value = 0
HScrol | 2. Max = 20
HScroll2.Mn = 1
HScrol | 2. Val ue = 10
End Sub

9.1.18.4. WAVE PCM Sound File Format

Program ini memperlihatkan bahwa suatu file WAV dapat dilihat datanya
dalam bentuk ASCIl, data Hexa, data decimal dan grafik bentuk
gelombangnya sekaligus disuarakan lagi

= Favve sl Sownd Wave [o Hexa

Fibe - L g D DS wh VAt e s Bt ASHAED Wity

[ -
BitFiale = QBN b [FIFF w000 VAVErnT 000000000 +000 +O0O0Ddar soONCeeeadseeseees = | | 7
Skl Slrem B b4 e %
Chanrab= 1 jranc| R B A T — A — 0 0 — A - 13
BRI SHIE Rk T TIZTHE e o i ol = s el BT, 0 A | e = D, AT | | =
fusdicFaraal = 1 FCH| M | - - AR =~ | - | YL -, - |- R o
B | ] | | g s Rl ] ey ool | | AT o | A0 | = &
R L L B et EET 1.1 P I =
B
e e T30 45 4% 77 1o G0 00 57 91 GF 45 &5 G0 74 10 =
[ 1000 00 06 01 60 0L 00 43 2m 00 oo 11 2m oo oo || 1%

L ol A0 08 00 6 &L T4 61 53 1o 00 O0 &0 BO &0 &0
Plidese 118
B | f B0 20 EO0 BD B :u
Em O 3 H %
TE

HEZARE

e o s
>
e el o ek
i -l
=
L=
m
SEp-oopotoaoSaso

Gambar 9.21  Visualisasi Program WAVE PCM sound file format
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Listing Program

Dim g, v, h, UXL, UYl, UX2, UY2, YX1, YY1, VYX2, YY2,
Chl, Ch2 As Doubl e

Dmlfn, i, dd, |, 11, 12, 13, dt As Double

Dmfn, fnl, fn2, tl, ds, adrs, txt, txtl, txt2, tdin,
tdin2 As String

Dim CZ, SclS, NC, SR BR, BA BPS, Sc2S As Doubl e
Dmdl, d2, d3, d4, d5 As String

Dmdb As Vari ant

DmFileNo As Integer

Dmldin, ibc As Integer

Private Sub Conmandl O i ck()
Command2. Enabl ed = Fal se
Label 1. Caption = ""

Label 2. Capti on "

Label 3. Capti on
Label 4. Capti on
Label 5. Capti on "

Ri chText Box1l. Text = ""
" Menbuka File Ganbar

CommonDi al ogl. Fil eName = "*. wav"
CommonDi al ogl. Filter = "Senua file (*.*)|*.*|File WAV
(*.wav)|"

CommonDi al ogl. ShowOpen
FileNo = FreeFile
On Error Resune Next
fn = CormonDi al ogl. Fi | eName
If InStr(fn, ":") Then
Forml.d s
R chText Box1. LoadFile (fn)
db = Ri chText Box1. Text
Franel. Caption = "File : " + fn
| fn = Len(R chText Box1. Text)
1 =1fn
2 =1fn \ 16
[3 =1fn Md 16
l =0
Listl. d ear
Li st2.d ear
For x =1 To (12)
tr ="
For i =1 To (I + 15)
dd = Asc(Md(R chText Box1. Text, i + 1, 1))
txt = Md(R chTextBox1. Text, i + 1, 1)



700

txtl = txtl + txt

ds = Hex(dd)

Li st 2. Addl tem Str (dd)

If Len(ds) = 1 Then ds = "0" + Hex(dd)
tl =tl &ds &" "
Next i
adrs = Hex(l)
If Len(adrs) = 1 Then adrs = "00000" + adrs
If Len(adrs) = 2 Then adrs = "0000" + adrs
If Len(adrs) = 3 Then adrs = "000" + adrs
If Len(adrs) = 4 Then adrs = "00" + adrs
If Len(adrs) = 5 Then adrs = "0" + adrs
Listl. Additem"[" + adrs + "] " + tl
| =1 + 16
Next X
If 13 >0 Then
t ="
For i =1 To I3
dd = Asc(M d(Ri chText Box1l. Text, | + i, 1))
txt = Md(Ri chTextBox1. Text, i + 1, 1)
txtl = txtl + txt
ds = Hex(dd)
If Len(ds) = 1 Then ds = "0" + Hex(dd)
tl =tl &ds &
Next i
adrs = Hex(I)
If Len(adrs) = 1 Then adrs = "00000" + adrs
If Len(adrs) = 2 Then adrs = "0000" + adrs
If Len(adrs) = 3 Then adrs = "000" + adrs
If Len(adrs) = 4 Then adrs = "00" + adrs
If Len(adrs) = 5 Then adrs = "0" + adrs
Listl. Addditem"[" + adrs + "] " + tl
End I f
Listl. Additem"[Filezise : " + Str(l1) + " Byte]"
dl = Md(Listl.List(1), 55, 2)
d2 = Md(Listl.List(1l), 52, 2)
d3 = Md(Listl.List(1), 49, 2)
d4 = Md(Listl.List(1), 46, 2)
ds5 = "&h" + dl1 + d2 + d3 + d4
Label 1. Caption = "Bit Rate = " + Str(Val (d5) * 8)
1 bpsll
dl = Md(Listl.List(2), 19, 2)
d2 = Md(Listl.List(2), 16, 2)
ds = "&h" + dl + d2
Label 2. Caption = "Audio Sanple Size = " + Str(d5)
bit"
dl = Md(Listl. List(1), 31, 2)
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d2 = Md(Listl.List(1l), 28, 2)

ds = "&h" + dl1 + d2

If (Str(d5) = 1) Then Label 3. Caption = "Channels =
Str(d5) + " (nono)"

If (Str(d5) = 2) Then Label 3. Capti on
Str(d5) + " (stereo)”

If (Str(d5) > 2) Then Label 3. Capti on
Str(d5)

dl = Md(Listl. List(1l), 43, 2)

d2 = Md(Listl. List(1l), 40, 2)

d3 = Md(Listl. List(1l), 37, 2)

d4 = Md(Listl. List(1l), 34, 2)

ds = "&" + dl1 + d2 + d3 + d4
Label 4. Caption = "Audio Sanple Rate = " + Str(d5)
e

di

"Channel s =

"Channel s =

Md(Listl.List(1l), 25, 2)

d2 Md(Listl.List(1l), 22, 2)

ds = "&" + d1 + d2

If (Str(d5) = 1) Then Label 5. Caption

" Audi o

Format = " + Str(d5) + " (PCM"

If (Str(d5) > 1) Then Label5. Caption "Audi o

Format = " + Str(d5)

—

I nStr(Label 3. Caption, "nono") Then
0

20T

Val (List2.List(q + 44))

t = List2. ListCount - 200

(Shapel. Hei ght / 255)

(Shapel. Wdth / dt)

Shapel. Left + (g * h)

Shapel. Top + (Shapel. Height) - (v * Chl)

To (dt)

Val (List2.List(q + 44))

Ux2 Shapel. Left + (g * h)

uy2 Shapel. Top + (Shapel. Height) - (v * Chl)
If UY2 < Shapel. Top Then UY2 = Shapel. Top

[ f UY2 > Shapel. Top + Shapel. Hei ght Then UY2 =

o< Qa
“I%I%II 1

Tm
o
[EEN

q =
Chl

Shapel. Top + Shapel. Hei ght

Line (UX1, UY1l)-(UX2, UY2), vbRed

UX1 = UX2
Uyl = UY2
Next @

E se
MsgBox "Waweform tidak ditanpilkan karena

scope i ni hanya dirancang untuk sinyal nono"

End |f

End | f
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Command2. Enabl ed = True
End Sub

Private Sub Conmand2_d i ck()
DimretVal As Long

retVal & = sndPl aySound(fn, SND ASYNC)
End Sub

Private Sub Conmand3_d i ck()
End
End Sub

Private Sub Form Load()
Conmand?2. Enabl ed = Fal se
Label 1. Capti on "
Label 2. Capti on
Label 3. Capti on
Label 4. Capti on
Label 5. Capti on
End Sub

9.1.18.5. Simulasi Modulasi-Demodulasi AM

Program ini mensimulasikan modulasi dan demodulasi Sinyal yang
berwarna merah adalah sinyal hasil modulasi. Sinyal biru adalah hasil
penyearahan oleh dioda detektor. Sinyal hijau adalah hasil filter RC.

= Gimubazi Perms dulasi A4 ]

=4.00

Hocz ¢ 0.1 @/div
Waer 2 1.00 Wdiv

Gambar 9.22  Visualisasi Program Simulasi Modulas-Demodulasi AM
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Listing Program

Dm i, UX1, UYl, UxX2, UY2, YX1, VYY1, YX2, YY2, ZXi,
ZY1, ZX2, ZY2 As Doubl e

Dim biasl, bias2, freql, freg2, freg3, anpl, anp2 As
Doubl e

D m aChl, Ch2, sl1, s2, s3, s4, am dm Unow, Ynow,
Uol d, Yold As Doubl e

Private Sub Checkl _dick()
If Checkl.Value = 1 Then

| magel. Visible = Fal se
| mage2. Visible = True
El se
| magel. Visible = True
| mage2. Vi si bl e = Fal se
End If
End Sub

Private Sub Conmandl_d i ck()
If Tinmerl. Enabl ed = Fal se Then
Ti mer 1. Enabl ed = True

Conmmandl. Caption = " St op”
Fornl.d s
i =0
El se
Ti mer 1. Enabl ed = Fal se
Conmandl. Caption = "Start"
End | f
End Sub

Private Sub Conmand5_C i ck()
End
End Sub

Private Sub Form Load()
"inisialisasi
Commandl. Enabl ed = True

i =0

UX1 = Shapel. Left

UY1l = Shapel. Top + (Shapel. Height / 2)
YX1 = Shapel. Left

YY1 = Shapel. Top + (Shapel. Height / 2)
ZX1 = Shapel. Left

ZY1 = Shapel. Top + (Shapel. Height / 2)

Uold = 0
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Yold = 0

Tinerl.Interval =1

Ti mer 1. Enabl ed = Fal se

Conmandl. Caption = "Start"

Shapel. Wdth = Shapel. Height * 10 / 8

" Mengatur garis pada shape
"Garis Horisontal
Li nel. X1 = Shapel. Left

Li nel. X2 = Shapel. Left + Shapel. Wdth

Li nel. Y1 = Shapel. Top + (1 * (Shapel.Height / 8))
Li nel. Y2 = Shapel. Top + (1 * (Shapel.Height / 8))
Li ne2. X1 = Shapel. Left

Li ne2. X2 = Shapel. Left + Shapel. Wdth

Li ne2. Y1 = Shapel. Top + (2 * (Shapel.Height / 8))
Li ne2. Y2 = Shapel. Top + (2 * (Shapel. Height / 8))
Li ne3. X1 = Shapel. Left

Li ne3. X2 = Shapel. Left + Shapel. Wdth

Li ne3. Y1 = Shapel. Top + (3 * (Shapel. Height / 8))
Li ne3. Y2 = Shapel. Top + (3 * (Shapel. Height / 8))
Li ne4. X1 = Shapel. Left

Li ne4. X2 = Shapel. Left + Shapel. Wdth

Li ne4. Y1 = Shapel. Top + (4 * (Shapel.Height / 8))
Li ne4. Y2 = Shapel. Top + (4 * (Shapel.Height / 8))
Li ne5. X1 = Shapel. Left

Li ne5. X2 = Shapel. Left + Shapel. Wdth

Li ne5. Y1 = Shapel. Top + (5 * (Shapel. Height / 8))
Li ne5. Y2 = Shapel. Top + (5 * (Shapel. Height / 8))
Li ne6. X1 = Shapel. Left

Li ne6. X2 = Shapel. Left + Shapel. Wdth

Li ne6. Y1 = Shapel. Top + (6 * (Shapel. Height / 8))
Li ne6. Y2 = Shapel. Top + (6 * (Shapel. Height / 8))
Li ne7. X1 = Shapel. Left

Li ne7. X2 = Shapel. Left + Shapel. Wdth

Li ne7. Y1 = Shapel. Top + (7 * (Shapel. Height / 8))
Li ne7. Y2 = Shapel. Top + (7 * (Shapel.Height / 8))
"Garis vertikal

Li ne8. X1 = Shapel. Left + (1 * (Shapel. Wdth / 10))
Li ne8. X2 = Shapel. Left + (1 * (Shapel. Wdth / 10))
Li ne8. Y1 = Shapel. Top + Shapel. Hei ght

Li ne8. Y2 = Shapel. Top

Li ne9. X1 = Shapel. Left + (2 * (Shapel. Wdth / 10))
Li ne9. X2 = Shapel. Left + (2 * (Shapel. Wdth / 10))
Li ne9. Y1 = Shapel. Top + Shapel. Hei ght

Li ne9. Y2 = Shapel. Top

Li nel0. X1 = Shapel. Left + (3 * (Shapel. Wdth / 10))
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Li nel0. X2 = Shapel
Li nel0. Y1 = Shapel.
Li nel0. Y2 = Shapel
Li nell. X1 = Shapel
Li nell. X2 = Shapel
Li nell. Y1 = Shapel.
Li nell. Y2 = Shapel
Li nel2. X1 = Shapel
Li nel2. X2 = Shapel
Li nel2. Y1 = Shapel.
Li nel2. Y2 = Shapel
Li nel3. X1 = Shapel
Li nel3. X2 = Shapel
Li nel3. Y1 = Shapel.
Li nel3. Y2 = Shapel
Li nel4. X1 = Shapel
Li nel4. X2 = Shapel
Li nel4. Y1 = Shapel
Li nel4. Y2 = Shapel
Li nel5. X1 = Shapel
Li nel5. X2 = Shapel
Li nel5. Y1 = Shapel.
Li nel5. Y2 = Shapel
Li nel6. X1 = Shapel
Li nel6. X2 = Shapel
Li nel6. Y1 = Shapel.
Li nel6. Y2 = Shapel.
Li ne23. X1 = Shapel
Li ne23. X2 = Shapel
Li ne23. Y1 = Shapel
Li ne23. Y2 = Shapel
' Mengat ur | abel ska
Label 1. Hei ght = 250
Label 2. Hei ght = 250
Label 3. Hei ght = 250
Label 4. Hei ght = 250
Label 5. Hei ght = 250
Label 6. Hei ght = 250
Label 7. Hei ght = 250
Label 8. Hei ght = 250
Label 9. Hei ght = 250
Label 1. Hei ght = 250
Label 1. Wdth = 615
Label 2. Wdth = 615
Label 3. Wdth = 615
Label 4. Wdth = 615

Left + (3 * (Shapel.

Top + Shapel. Hei ght
Top

Left + (4 * (Shapel.
Left + (4 * (Shapel.

Top + Shapel. Hei ght
Top

Left + (5 * (Shapel.
Left + (5 * (Shapel.

Top + Shapel. Hei ght
Top

Left + (6 * (Shapel.
Left + (6 * (Shapel.

Top + Shapel. Hei ght
Top

Left + (7 * (Shapel.
Left + (7 * (Shapel.

Top + Shapel. Hei ght
Top

Left + (8 * (Shapel.
Left + (8 * (Shapel.

Top + Shapel. Hei ght
Top

Left + (9 * (Shapel.
Left + (9 * (Shapel.

Top + Shapel. Hei ght
Top
Left
Left
Top
Top + Shapel. Hei ght

la sunbu y

W dth

W dth
Wdth

W dt h
Wdth

W dth
W dth

W dth
W dth

Wdth
Wdth

W dth
W dth

10))

10))
10))

10))
10))

10))
10))

10))
10))

10))
10))

10))
10))
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PRRPRRPRRRRRR

Left
Left
Left
Left
Left
Left
Left
Left
Left

Top + (0 * (Shapel.

Top
Top
Top
Top
Top
Top
Top

Top

+

+

Label 5. Wdth = 615
Label 6. Wdth = 615
Label 7.Wdth = 615
Label 8. Wdth = 615
Label 9. Wdth = 615
Label 1. Al i gnhnent =
Label 2. Al i gnhnent =
Label 3. Al i gnnent =
Label 4. Al i gnnent =
Label 5. Al i gnnent =
Label 6. Al i gnment =
Label 7. Al i gnment =
Label 8. Al i gnnent =
Label 9. Al i gnnent =
Label 1. Left = Shapel.
Label 2. Left = Shapel.
Label 3. Left = Shapel.
Label 4. Left = Shapel.
Label 5. Left = Shapel.
Label 6. Left = Shapel.
Label 7. Left = Shapel.
Label 8. Left = Shapel.
Label 9. Left = Shapel.
Label 1. Top = Shapel.
125

Label 2. Top = Shapel.
125

Label 3. Top = Shapel.
125

Label 4. Top = Shapel.
125

Label 5. Top = Shapel.
125

Label 6. Top = Shapel.
125

Label 7. Top = Shapel.
125

Label 8. Top = Shapel.
125

Label 9. Top = Shapel.
125

End Sub

Private Sub Tinerl Tiner()
freql = 5 'signa
biasl = 0.5

ampl = 0.5

rata
rata
rata
rata
rata
rata
rata
rata
rata

700
700
700
700
700
700
700
700
700

(1~

(2 *

(3~

(4~

(5~

(6 *

(7~

(8 *

kanan
kanan
kanan
kanan
kanan
kanan
kanan
kanan
kanan

( Shapel.
( Shapel.
( Shapel.
( Shapel.
( Shapel.
( Shapel.
( Shapel.

( Shapel.

Hei ght
Hei ght
Hei ght
Hei ght
Hei ght
Hei ght
Hei ght
Hei ght

Hei ght

8))
8))
8))
8))
8))
8))
8))
8))
8))
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sl = (Sin(i * ((360 * freql) / 1000) * (3.14 / 180)) *
anpl) + biasl

freq2 = 90 ‘'carrier
bias2 = 0
amp2 =1

s2 = (Sin(i * ((360 * freq2) / 1000) * (3.14 / 180)) *
anp2) + bias2

s3 = (s1 * s2) + 2.5 "Amplitudo Mbdul ation +bias 2
vol t

If s3 >= 2.5 Then s4 =s3 - 2.5 Else s4 =0

Unow = s4

Ynow = (0.99 * Yold) + (0.00995 * Uol d)
Chl = s3

Ch2 =s4 - 1

Ch3 = (Ynow * 5) - 3

" Menanpi | kan Grafi k Chl

Y (Shapel. Height / 8)

h ((Shapel. Wdth / 1000))

UX2 = Shapel. Left + (i * h)

UY2 = Shapel. Top + (Shapel.Height / 2) - (v * Chl)
If UY2 < Shapel. Top Then Uy2 = Shapel. Top

If UY2 > Shapel.Top + Shapel.Height Then UY2
Shapel. Top + Shapel. Hei ght

Line (UX1, UY1l)-(UX2, UY2), vbRed

" Menanpi | kan Grafi k Ch2

YX2 = Shapel.Left + (i * h)

YY2 = Shapel. Top + (Shapel.Height / 2) - (v * Ch2)
If YY2 < Shapel. Top Then YY2 = Shapel. Top

If YY2 > Shapel.Top + Shapel.Height Then YY2
Shapel. Top + Shapel. Hei ght

Line (YX1, YY1)-(YX2, YY2), vbBlue

"Menanpi | kan Grafi k Ch3

ZX2 = Shapel.Left + (i * h)

ZY2 = Shapel. Top + (Shapel.Height / 2) - (v * Ch3)
If ZY2 < Shapel. Top Then ZY2 = Shapel. Top

If 2zZY2 > Shapel.Top + Shapel.Height Then 2ZY2
Shapel. Top + Shapel. Hei ght

Li ne23. X1 = YX2 + 60

Li ne23. X2 = YX2 + 60

Li ne23. Y1 = Shapel. Top

Li ne23. Y2 = Shapel. Top + Shapel. Hei ght

Line (ZX1, ZY1)-(2ZX2, ZY2), vbMaron
" Mengi ri nkan data beri kut nya

UX1 = UX2

0)%1 uy2

YX1 YX2
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YY1l = YY2

ZX1 = ZX2

ZY1l = 7ZY2

Uol d = Unow

Yol d = Ynow

' Penbacaan data masukan
i =i +1

If i >= 1000 Then
Ti mer 1. Enabl ed = Fal se
Commandl. Caption = "Start"

"Forml.d s
"i =0
UX1 = Shapel. Left
UYl = Shapel. Top + (Shapel. Height / 2)
YX1 = Shapel. Left
YY1 = Shapel. Top + (Shapel. Height / 2)
Uold = 0
Yold = 0
End If
End Sub

9.1.18.6. Simulasi Kontrol PID

= Simules: M0 Conirolles denpan plen) simslasi arde ka 2

Flmni

=l = | ey

ai = [-0,00H
bl = |_po.ocoas

bE = |0.0241

I #rep BEsponse
Tmnpa FID

T Imngun panbaces
Ruyx = = 08 Wolk
Hin = O.0& Wolk

— De=ired Vales = 3,18 Wolu Hoae 00 D00 Sdiw

— hwroal Valus = 3,18 Wolu Fert 1 od.00 Fodiv
Curcenn Valee

I = 3,18
e : - tm = 0,10
=, i e O = 3.18

L LU B -]
Kp = 2.70 [ &= 000
A1 | | i s o0 = 0.0
Fi = 10,00 oro= 11.32
- L+ o0 = 0.00
i z BID= 1i.21
¥4 = 0.00
LI ]

Gambar 9.23 Visualisasi Program Simulasi Kontrol PID



709

Listing Program

Dmal, a2, bl, b2 As Double

Dim ts, du, dt, DV, AV, Kp, K, Kd, PQut, eio As
Doubl e

Dmeiold, IQut, ICQutold, edo, edoold, DQut, PIDQut As
Doubl e

Dmi, UX1, UYl, UX2, UY2, YX1, YY1, YX2, YY2, QutPID
As Doubl e

D m Unow, Unil, UnR, Ynow, Ynil, YnR2, Yp As Doubl e
Dimdl, d2, d3, d4, d5, d6 As String

Private Sub Checkl dick()
I f Checkl.Value = 1 Then

| magel. Visi bl e = Fal se
| mage2. Visible = True
El se
| magel. Visible = True
| mage2. Vi si ble = Fal se
End | f
End Sub

Private Sub Conmandl_d i ck()
If Tinmerl. Enabl ed = Fal se Then
Ti ner 1. Enabl ed = True

Commandl. Caption = " St op"
El se

Ti mer 1. Enabl ed = Fal se

Conmandl. Caption = "Start"
End | f
End Sub

Private Sub Conmand2_d i ck()
"inisialisasi

i =0

ts = 0.1

Tinmerl.Interval = 100

Ti mer 1. Enabl ed = Fal se
Conmandl. Caption = "Start"

DV = HScrol I 1. Value * (1 / 100)
Kp = HScrol | 2. Value * (1 / 100)
Ki = HScrol |l 3.Value * (1 / 100)
Kd = HScroll 4. value * (1 / 100)
eiold =0

IQutold =0

edoold =0

edo = 0
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e =
Y
YR
Ul
une
Ynow
Unow
Yp =0

PIDQut =0
Label 15. Capti on
Label 16. Capti on
Label 17. Capti on
Label 18. Capti on
Forml.d s

Ux1 Shapel. Left

i imnino

[eNeoloNe)

0
0

+ For mat (DV.
" + For mat (Kp,
For mat (Ki ,
For mat ( Kd,

DV
. Kp
"Ki

" Kd

I n
I
+

+

UYl = Shapel. Top + Shapel. Hei ght
YX1 = Shapel. Left

YY1l = Shapel. Top + Shapel. Hei ght
Li ne23. X1 = Shapel. Left

Li ne23. X2 = Shapel. Left

Li ne23. Y1 = Shapel. Top

Li ne23. Y2 = Shapel. Top + Shapel. Hei ght
End Sub

Private Sub Conmand5_d i ck()

End

End Sub

Private Sub Form Load()
"inisialisasi

| magel. Vi sible = True

| mage2. Vi si bl e = Fal se

Text 1. Text = "-0.8297"
Text 2. Text = "-0.0944"
Text 3. Text = "-0.0038"
Text 4. Text = "0.0241"
"Text 1. Text = "0.9048"

"Text 2. Text = "0"

"Text 3. Text = "0.09516"

"Text 4. Text = "0"

Commandl. Enabl ed = True
Command2. Enabl ed = True

i =0

ts = 0.1

UX1 = Shapel. Left

Uyl = Shapel. Top + Shapel. Hei ght
YX1 = Shapel. Left

YY1l = Shapel. Top + Shapel. Hei ght

"#0.00 Vol t")
"#0. 00")
"#0. 00" )
"#0. 00" )
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Tinmerl.Interval = 100
Ti mer 1. Enabl ed = Fal se
Conmmandl. Caption = "Start"

HScrol | 1. Max = 500
HScroll1.Mn = 0
HScrol | 2. Max = 1000
HScroll2.Mn =0
HScrol | 3. Max = 1000
HScrol13.Mn =0
HScrol | 4. Max = 1000
HScroll14. Mn =0
HScrol | 1. Val ue 0

HScrol |l 2. Value = 0
HScrol | 3. Val ue =
DV HScrol | 1. Val ue
Kp HScrol | 2. Val ue
Ki HScr ol | 3. Val ue
Kd HScr ol | 4. Val ue
eiold = 0

IQutold = 0

edool d 0

Pl DCut 0

UnR 0
Unil 0
Unow = 0
Yne 0
Yl 0
Ynow = 0O

AV = Ynow
Label 15. Capti on
Label 16. Capti on
Label 17. Capti on "Ki
Label 18. Caption = "Kd
" Mengatur garis pada shape
"Gris Horisonta

100)
100)
100)
100)

PR PR
e e

* % ok X

e Y N L

"Dy = "
" Kp

Format (DV, "#0.00 Volt")
For mat (Kp, "#0.00")
Format (Ki, "#0.00")
For mat (Kd, "#0.00")

TRNTERTIT
+ + + +

Li nel. X1 = Shapel. Left

Li nel. X2 = Shapel. Left + Shapel. Wdth

Li nel. Y1 = Shapel. Top + (1 * (Shapel.Height / 8))
Li nel. Y2 = Shapel. Top + (1 * (Shapel.Height / 8))
Li ne2. X1 = Shapel. Left

Li ne2. X2 = Shapel. Left + Shapel. Wdth

Li ne2. Y1 = Shapel. Top + (2 * (Shapel.Height / 8))
Li ne2. Y2 = Shapel. Top + (2 * (Shapel. Height / 8))
Li ne3. X1 = Shapel. Left

Li ne3. X2 = Shapel. Left + Shapel. Wdth

Li ne3. Y1 = Shapel. Top + (3 * (Shapel.Height / 8))
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Li
Li
Li
Li
Li
Li
Li
Li
Li
Li
Li
Li
Li
Li
Li
Li
Li

ne3.
ne4.
ne4.
ne4.
ne4.
nes.
nes.
nes.
nes.
neo.
neo.
neeo.
neo.
nev.
nev.
nev.
nev.

Y2
X1
X2
Y1l
Y2
X1
X2
Y1l
Y2
X1
X2
Y1
Y2
X1
X2
Y1l
Y2

Shapel.
Shapel.
Shapel.
Shapel.
Shapel.
Shapel.
Shapel.
Shapel.
Shapel.
Shapel.
Shapel.
Shapel.
Shapel.
Shapel.
Shapel.
Shapel.
Shapel.

"Garis vertikal

Li
Li
Li
Li
Li
Li
Li
Li
Li
Li
Li
Li
Li
Li
Li
Li
Li
Li
Li
Li
Li
Li
Li
Li
Li
Li
Li
Li

nes.
nes.
nes.
nes.
neg.
neg.
neo.
neog.

nelo.
neloO.
nelo.
neloO.
nell.
nell.
nell.
nell.
nel?2.
nel?2.
nel2.
nel2.
nel3.
nel3.
nels.
nel3.
nel4.
nel4.
nel4.
nel4.

X1

X2

Y1l

Y2

X1

X2

Y1l

Y2

X1
X2
Y1l
Y2
X1
X2
Y1l
Y2
X1
X2
Y1l
Y2
X1
X2
Y1l
Y2
X1
X2
Y1l
Y2

Shapel.
Shapel.
Shapel.
Shapel.
Shapel.
Shapel.
Shapel.
Shapel.

Shapel.
Shapel.
Shapel.
Shapel.
Shapel.
Shapel.
Shapel.
Shapel.
Shapel.
Shapel.
Shapel.
Shapel.
Shapel.
Shapel.
Shapel.
Shapel.
Shapel.
Shapel.
Shapel.
Shapel.

Top + (3 * (Shapel. Hei ght
Left

Left + Shapel. Wdth

Top + (4 * (Shapel. Hei ght
Top + (4 * (Shapel. Hei ght
Left

Left + Shapel. Wdth

Top + (5 * (Shapel. Hei ght
Top + (5 * (Shapel. Hei ght
Left

Left + Shapel. Wdth

Top + (6 * (Shapel. Hei ght
Top + (6 * (Shapel. Hei ght
Left

Left + Shapel. Wdth

Top + (7 * (Shapel. Hei ght
Top + (7 * (Shapel. Hei ght

Left + (1 * (Shapel. Wdth
Left + (1 * (Shapel. Wdth
Top + Shapel. Hei ght

Top

Left + (2 * (Shapel. Wdth
Left + (2 * (Shapel. Wdth
Top + Shapel. Hei ght

Top

Top + Shapel. Hei ght
Top

Top + Shapel. Hei ght
Top

Top + Shapel. Hei ght
Top

Top + Shapel. Hei ght
Top

Top + Shapel. Hei ght
Top

Left + (5 * (Shapel. Wdth
Left + (5 * (Shapel. Wdth

Left + (7 * (Shapel. Wdth
Left + (7 * (Shapel. Wdth

~ ~

Left + (3 * (Shapel. Wdth
Left + (3 * (Shapel. Wdth

Left + (4 * (Shapel. Wdth
Left + (4 * (Shapel. Wdth

Left + (6 * (Shapel. Wdth
Left + (6 * (Shapel. Wdth

16))
16))

16))
16))

16))
16))

16))
16))

16))
16))

16))
16))

16))
16))
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Li nel5. X1 = Shapel
Li nel5. X2 = Shapel
Li nel5. Y1 = Shapel.
Li nel5. Y2 = Shapel
Li nel6. X1 = Shapel
Li nel6. X2 = Shapel
Li nel6. Y1 = Shapel.
Li nel6. Y2 = Shapel
Li nel7. X1 = Shapel
Li nel7. X2 = Shapel
Li nel7. Y1 = Shapel
Li nel7. Y2 = Shapel
Li nel8. X1 = Shapel
Li nel8. X2 = Shapel
Li nel8. Y1 = Shapel.
Li nel8. Y2 = Shapel
Li nel19. X1 = Shapel.
Li nel9. X2 = Shapel
Li nel9. Y1 = Shapel.
Li nel9. Y2 = Shapel
Li ne20. X1 = Shapel
Li ne20. X2 = Shapel
Li ne20. Y1 = Shapel
Li ne20. Y2 = Shapel
Li ne2l. X1 = Shapel
Li ne21l. X2 = Shapel
Li ne2l. Y1 = Shapel
Li ne2l. Y2 = Shapel
Li ne22. X1 = Shapel
Li ne22. X2 = Shapel
Li ne22. Y1 = Shapel
Li ne22. Y2 = Shapel
Li ne23. X1 = Shapel
Li ne23. X2 = Shapel
Li ne23. Y1 = Shapel
Li ne23. Y2 = Shapel
" Mengat ur | abel

Label 1. Hei ght = 250
Label 2. Hei ght = 250
Label 3. Hei ght = 250
Label 4. Hei ght = 250
Label 5. Hei ght = 250
Label 6. Hei ght = 250
Label 7. Hei ght = 250
Label 8. Hei ght = 250
Label 9. Hei ght = 250

Left + (8 * (Shapel. Wdth /
Left + (8 * (Shapel. Wdth /
Top + Shapel.

Top

Left + (9 * (Shapel. Wdth /
Left + (9 * (Shapel. Wdth /

Top + Shapel

Top
Left + (10 *
Left + (10 *
Top + Shapel.
Top
Left + (11 *
Left + (11 *
Top + Shapel.
Top
Left + (12 *
Left + (12 *
Top + Shapel.
Top
Left + (13 *
Left + (13 *
Top + Shapel.
Top
Left + (14 *
Left + (14 *
Top + Shapel.
Top
Left + (15 *
Left + (15 *
Top + Shapel.
Top
Left
Left
Top

Top + Shapel.

skal a sunbu y

Hei ght

Hei ght

(Shapel. Wdt h
(Shapel. Wdt h
Hei ght

( Shapel.
( Shapel.
Hei ght

W dt h
W dt h

( Shapel.
( Shapel.
Hei ght

W dth
Wdth

( Shapel.
( Shapel.
Hei ght

Wdth
Wdth

( Shapel.
( Shapel.
Hei ght

W dth
W dth

( Shapel.
( Shapel.
Hei ght

W dt h
W dt h

Hei ght

16))
16))

16))
16))

16))
16))

16))
16))

16))
16))

16))
16))

16))
16))

16))
16))
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Label 1
Label 1
Label 2
Label 3
Label 4
Label 5
Label 6
Label 7
Label 8
Label 9
Label 1
Label 2
Label 3
Label 4
Label 5
Label 6
Label 7
Label 8
Label 9
Label 1
Label 2
Label 3
Label 4
Label 5
Label 6
Label 7
Label 8
Label 9
Label 1
125

Label 2.

125

Label 3.

125

Label 4.

125

Label 5.

125

Label 6.

125

Label 7.

125

Label 8.

125

Label 9.

125
End Su

. Hei ght

. Wdth
. Wdth
. Wdth
. Wdth
. Wdth
. Wdth
. Wdth
. Wdth
. Wdth

. Al'i gnment
. Al'i gnment
. Al'i gnment
. Al'i gnment
. Al'i gnment
. Al'i gnment
. Al'i gnment
. Ali gnnent
. Ali gnnent
Shapel.
Shapel.
Shapel.
Shapel.
Shapel.
Shapel.
Shapel.
Shapel.
Shapel.

. Left
. Left
. Left
. Left
. Left
. Left
. Left
. Left
. Left
.Top =

Top =
Top =
Top =
Top =
Top =
Top =
Top =
Top =
b

= 250
615
615
615
615
615
615
615
615
615

Shapel.
Shapel.
Shapel.
Shapel.
Shapel.
Shapel.
Shapel.
Shapel.

Shapel.

RPRRRRRPRRRR

Left
Left
Left
Left
Left
Left
Left
Left
Left

Top
Top
Top
Top
Top
Top
Top

Top

+

+

+

rata
rata
rata
rata
rata
rata
rata
'"'rata
' rata

(1
(2
(3
(4
(5
(6
(7

(8

*

*

kanan
kanan
kanan
kanan
kanan
kanan
kanan
kanan
kanan
700
700
700
700
700
700
700
700
700
Top + (0 * (Shapel.

( Shapel.
( Shapel.
( Shapel.
( Shapel.
( Shapel.
( Shapel.
( Shapel.

( Shapel.

Hei ght
Hei ght
Hei ght
Hei ght
Hei ght
Hei ght
Hei ght
Hei ght

Hei ght

8))
8))
8))
8))
8))
8))
8))
8))
8))
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Private Sub HScrol |l 1_Change()
DV = HScrol I 1. Value * (1 / 100)

Label 15. Caption = "DV = " + Fornat (DV,

End Sub

Private Sub HScroll 2 _Change()
Kp = HScrol | 2. Value * (1 / 100)

Label 16. Caption = "Kp = " + Format (Kp,

End Sub

Private Sub HScrol | 3_Change()
Ki = HScroll 3.Value * (1 / 100)

Label 17. Caption = "Ki =" + Format (Ki,

End Sub

Private Sub HScrol | 4 _Change()
Kd = HScroll 4. value * (1 / 100)

Label 18. Caption = "Kd = " + Fornat (Kd,

End Sub

Private Sub Timerl Timer()
"PID Cal cul ati on

DV = HScroll 1. Value * (1 / 100)

= HScrol I 2. Value * (1 / 100)
Ki = HScrol |l 3.Value * (1 / 100)
Kd = HScrol | 4.Value * (1 / 100)

e = DV - AV

PQut = e * Kp

eio = e * Ki

IQut = lQutold + (ts * ei o)

edo = e * Kd

du = edo - edool d

dt =ts

DQut = du / dt

Pl DQut = PQut + | Qut + DQut

I f Check2.Value = 1 Then
If PIDOQut > 5 Then PI DQut
| f PIDQut < 0 Then PI DQut

End | f

"Pl ant paranet er

al = Val (Text 1. Text)
a2 = Val (Text 2. Text)
bl = Val (Text 3. Text)
b2 = Val (Text 4. Text)

"#0.00 Vol t")

"#0. 00")

"#0. 00")

"#0. 00")
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| f Checkl.Value = 1 Then

Unow = DV

Ynow = (-1 * (al * Yml)) - (a2 * Yn2) + (bl * Uml)
+ (b2 * UnR)
El se

Unow = PI DQut

Ynow = (-1 * (al * Yml)) - (a2 * Yn2) + (bl * Uml)
+ (b2 * UnR)
End If
Label 10. Caption = "Desired Value = " + Format(DV,
"#0.00 Volt")
Label 11. Caption = "Avtual Value = " + Format (AV,
"#0.00 Volt")
Label 15. Caption = "DV = " + Format (DV, "#0.00 Volt")
Label 16. Caption = "Kp = " + Format (Kp, "#0.00")
Label 17. Caption = "Ki =" + Format(Ki, "#0.00")
Label 18. Caption = "Kd = " + Fornmat (Kd, "#0.00")
Label 25. Caption = "DV = " + Format (DV, "#0.00")
Label 24. Caption = "AV = " + Fornat (AV, "#0.00")
Label 23. Caption = "e =" + Format(e, "#0.00")
Label 22. Caption = "OP =" + Format (PQut, "#0.00")
Label 26. Caption = "O =" + Format (I Qut, "#0.00")
Label 27. Caption = "OD = " + Format (DQut, "#0.00")
Label 28. Caption = "PID= " + Format (Pl DQut, "#0.00")
Label 29. Caption = "ts =" + Format(ts, "#0.00")
" Menanpi | kan hasi| kel uaran
"Menanpi |l kan Grafik U
v = (Shapel. Height / 8)
h = ((Shapel. Wdth / 160))
UX2 = Shapel.Left + (i * h)
Uy2 = Shapel. Top + Shapel. Height - (v * DV)
If UY2 < Shapel. Top Then UY2 = Shapel. Top
If UY2 > Shapel.Top + Shapel.Height Then UY2 =

Shapel. Top + Shapel. Hei ght
Li ne (UX1, UY1l)-(UX2, UY2),
"Menanpi |l kan Grafik Y

YX2 = Shapel.Left + (i * h)

vbRed

YY2 = Shapel. Top + Shapel.Height - (v * Ynow)

I f YY2 < Shapel. Top Then YY2

If YY2 > Shapel. Top + Shapel. Hei ght

Shapel. Top + Shapel. Hei ght

Li ne23. X1 = YX2 + 60
Li ne23. X2 = YX2 + 60
Li ne23. Y1 = Shapel. Top
Li ne23. Y2 =

= Shapel. Top

Shapel. Top + Shapel. Hei ght

Then YY2
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Line (YX1, YY1)-(YX2, YY2), vbBl ue

"Mengi ri nkan data beri kut nya

UX1 = UX2
Uyl = UY2
YX1 = YX2
YY1 = YY2

eiold = eio

|Qutold = | Qut

edool d = edo

Yn® Ymi

Y Ynow

Un? Unmdl

Uil Unow

AV = Ynow

' Penbacaan dat a masukan

i =i +1

If i >= 160 Then
FormL..d s
| =
uxi
Uyl
YX1
YY1l

End | f

End Sub

Shapel. Left
Shapel. Top + Shapel. Hei ght
Shapel. Left
Shapel. Top + Shapel. Hei ght

i mnino

9.2. Peralatan Input Output

Personal Computer (PC) memiliki arsitektur yang terbuka sehingga
memungkinkan penggunaan komputer menjadi sangat luas untuk
berbagai keperluan dan pengolahan data baik data internal maupun data
eksternal.

Pada masa lalu peralatan input output tersebut berupa input output card
yang dipasang pada slot-slot ISA bus yang terdapat pada motherboard
komputer. Pada masa sekarang produk komputer tidak lagi dilengkapi
dengan slot-slot expansi ISA bus melainkan dengan slot-slot PCI yang
jarak antar pin-pin sangat dekat sehingga tidak memungkinkan untuk
membuat input output card sendiri dengan menyolder komponen dalam
bentuk Surface Mountain device yang kecil menggunkaan tangan dan
solder konvensional, melainkan harus meng-gunakan mesin solder SMD
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Seiring dengan perkembangan teknologi, kecenderungan pemakaian
komputer jenis Laptop semakin meningkat dibandingan dengan
pemakaian personal computer (PC) dan peralatan input output card tidak
mungkin lagi dipasang pada laptop. Oleh sebab itu memenuhi kebutuhan
perlatan input output yang dapat dipergunakan pada komputer dan laptop
maka peralatan input output harus berada diluar sistim komputer
(external) dan model penyambungan datanya dapat menyesuaikan
dengan komunikasi port yang tersedia pada kebanyakan komputer
misalnya RC232 atau USB.

Kelebihan dari sistim peralatan input output external ini adalah
kepraktisan pemakaiannya tidak perlu membuka cover computer untuk
memasang card melainkan cukup dengan menghubung-kan peralatan
input output ini ke port RS232 atau USB computer.

Gambar 9.24 Peralatan Input Output

Pada bagian ini, peralatan yang akan dihahas adalah tampak seperti
pada Gambar 9.24 yang memiliki input output untuk sinyal digital maupun
analog dan juga dilengkapi dengan power supply yang penjelasan
lengkapnya adalah sebagai berikut :

Input Digital . PORTG, 8 saluran
Output Digital . PORTA, 8 saluran
Input Analog

Jumlah Channel . 8 Channel s
Resulusi ADC . 8 bits

Tegangan input : DCO0s.d. +5,10 Volt DC
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Output Analog

Jumlah Channel ;2 Channels

Resulusi ADC . 8 bits

Tegangan output : -10s.d. +10 Volt DC
Arus maksimal : 2A

Output Power Supply

Tegangan Output . - 12 VoIt DC Fixed, 2 A
+ 12 Volt DC Fixed, 2 A
+5 Volt DC Fixed, 2 A

GND
Tegangan Line . 220 Volt AC 50 Hz.
Komunikasi Data . RS232
Processor : MC68HC11F1
Parameter Komunikasi
Transmission rate : 4800 baud
Character coding . 8 bit ASCII
Parity : None
Stop Bits 1

9.3. Mengakses Port Serial

Pada umumnya suatu komputer (PC) menyediakan dua macam saluran
serial yaitu Standard Communication Port RS232 (COM) dan Universal
Serial Bus (USB)

9.3.1. Mengakses Standard Communication Port RS232

COM Port RS232 pada komputer biasanya berupa socket DB9 male
seperti tampak pada Gambar 9.25

Gambar 9.25 COM Port RS232
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Susunan pin adalah sebagai berikut
Tabel 9.1 Konfigurasi Pin RS-232

Nomor Pin | Signal

DCD Data Carrier Detect

RxD Received Data

TxD Transmitted Data

DTR Data Terminal Ready

GND Signal Ground

DSR Data Set Ready

RTS Request To Send

CTS Clear To Send

O(O[([N|O|OIA[W|N|F

RI Ring Indicator

Untuk mengakses COM Port, Visual Basic menyediakan komponen
kontrol yaitu Microsoft Comm Control yang dapat ditambahkan sebagai
komponen baru pada Toobox Standard dengan icon gambar telepon.

&3

Kontrol MSComm menyediakan fasilitas komunikasi serial yang meliputi
pengiriman dan penerimaan data melalui port serial dengan kerbagai
properti sebagai berikut :

CommPort
Dipergunakan untuk memilih COM, misalnya COM1, COM2. Nilai antara
1 sampai 16. CommPort harus sudah disetting sebelum membuka port.

Contoh pemakaian :
MsComil. CommPort = 1

DTREnable

Menentukan apakah dimungkinkan jalur Data Terminal Ready (DTR)
selama komunikasi. Sinyal DTR biasanya dikirimoleh komputer ke
modem untuk menunjukkan bahwa komputer telah siap untuk menerima
datangnya transmisi.

Contoh pemakaian :
M5Commil. DTREnabl e = True

EOFEnable
Menentukan apakah isyarat End Of File dimungkinkan
Contoh pemakaian :
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MSComml. ECFEnabl e = Fal se

Handshaking

Handshaking mengacu pada protocol komunikasi internal, yang mana
data ditransfer dari port perangkat keras ke buffer penerima. Manakala
sustu karakter data tiba di port serial, alat komunikasi harus
memindahkannya ke dalam buffer penerima sedemikian rupa segingga
program dapat membaca data yang dating tersebut. Jika tidak ada buffer
penerima dan program diharapkan untuk membaca setiap karakter yang
dating secara langsung dari perangkat keras, mungkin data akan hilang
disebabkan karakter dating dengan cepat. Protokol handshaking
menjamin data tidak hilang selama buffer bekerja. Jika data dating pada
port dengan cepat, maka alat komunikasi akan memindahkan data ke
dalam buffer penerima.

Data dalam bilangan integer.
Pilihan untuk protocol handshaking adalah :
0 = comNone
(Default) No handshaking.
1 = comXOn/XOff
XON/XOFF handshaking.
2= comRTS
RTS/CTS (Request To Send / Clear To Send) handshaking
3 = comRTSXOnXOff
Both Request To Send and XON/XOFF handshaking.

Contoh pemakaian :
MSConmril. Handshaki ng = Fal se

InBufferSize
Menntukan besarnya kapasitas memeory buffer penerima.

Contoh pemakaian :
MSCommil. | nBuf fer Si ze = 1024

InputLen

Membaca jumlah karakter yang masuk dalam buffer penerima
Contoh pemakaian :

Dm Dl As |nteger

D1 = MSCommi. | nput Len

InputMode

Menentukan mode masukan
0 = cominputModeText

1 = cominputModeBinary
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Contoh pemakaian :
MSConm. | nput Mode = 0O

NullDiscard
Menentukan pengosongan buffer masukan

Contoh pemakaian :
MSComil. Nul | Di scard = Fal se

OutBufferSize
Menentukan besarnya kapasitas memory buffer pengirim

Contoh pemakaian :
M5Commil. Qut Buf fer Si ze = 512

ParityReplace
Membaca apakah parity berubah

RThreshold

Menetapkan dan mngembalikan banyaknya karakter ke penerima
sebelum kontrol MSCOmm menetapkan property CommEvent ke
comEvReceive dab menghasilkan even OnComm.

Setting berupa bilangan integer yang menetapkan banyaknya karakter
yang akan diterima sebelum menghasilkan event OnComm

Contoh pemakaian :

M5Commi. RThreshold = 0

RTSEnable

Menentukan apakah memungkinkan jalur Request To Send (RTS).
Biasanya sinyal RTS yang minta ijin untuk untuk mengirim data dikirim ke
komputer oleh modem.

Contoh pemakaian :
M5Commil. RTSEnabl e = Fal se

Settings

Dipergunakan untuk mengatur parameter baud rate, parity, data bit dan
stop bit dengan format string sebagai berikut :
“B,P,D,S”

yang mana :

B =baud rate

P = parity

D =jumlah data bit

S =jumlah stop bit

Contoh pemakaian :

MSComml. Setting = “9600, N, 8, 1”
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SThreshold

Setting berupa bilangan integer yang menetapkan banyaknya karakter

yang akan dikirim sebelum menghasilkan event OnComm

Contoh pemakaian :
MSCommil. SThreshold = 0

Input
Dipergunakan untuk membaca masukan yang diterima

Contoh pemakaian :
DmDl As String
D1 = MSCommd. | nput

Output

Dipergunakan untuk mengirim data keluaran

Contoh pemakaian :

M5Conmil. Qut put = “Hal | 0”

Adapun event yang efektif pada kontrol MSComm adalah

OnComm

Event ini terjadi ketika nilai property CommEvent berubah, yang
mengindikasikan terjadinya event komunikasi atau terjadinya kesalahan.

Berikut ini adalah contoh program yang berfungsi untuk mengirim dan

menerima data melalui port serial RS232.

Komponen yang diperlukan adalah 1 buah Form, 1 buah Frame, 2 buah
Option, 2 buah TextBox, 4 buah CommandButton, 1 buah Timer, 1 buah

MSComm

Framel :

¢ Option Command]

£~ OptionZ Command2
|Tth1 : Command3 ;
|TE?'C'Z2 ; Cormmatidd ;

Gambar 9.26 Layout komponen pada Form1
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Keterangan :

Option dan Option2 diubah captionnya menjadi COM1 dan COM2,
dipergunakan untuk memilih COM Port.

Tombol Commandl diubah captionnya menjadi “Connect” untuk
menyambungkan program ke COM Port yang dipilih, apabila COM Port
yang dipilih tidak tersedia atau sudah dipakai oleh aplikasi lain maka akan
muncul pesan bahwa “COM tidak bisa dipakai , ganti COM yang lain”.
Jika COM Port dapat dipakai maka tombol “Connect” ini tidak boleh
ditekan lagi dan harus dimatikan karena perintah untuk membuka port
yang sama hanya boleh dijalankan sekali. Selain itu selama tersambung
ke COM, juga harus mematikan pilihan COM serta menghidupkan tombol
“Disconnect” dan tombol “Send”

Jika koneksi ke COM tidak berhasil, maka Optionl dan Option2 harus
enable kembali untuk mengganti pilihan COM dan tombol “Connect”
harus hidup kembali dan mematikan tombol “Disconnect” dan tombol
“Send”

Tombol caption CommandButton2 diganti dengan “Disconnect” dan
berfungsi untuk menutup koneksi ke COM. Jika tombol ini ditekan, maka
koneksi ke COM akan ditutup, mematikan tombol “Disconnect” dan
tombol “Send” dan meng-enable-kan tombol “Connect” serta pilhan
COM1 dan COM2

TextBox1 dipergunakan untuk memasukkan text yang akan dikirim ke
COM. Jika sambungan ke COM sudah di-connect dan tombol “Send”
enable, maka denmgan meng-klik tombol “Send” , text pada TextBox1l
akan langsung dikirim.

TextBox2 dipergunakan untuk menampilkan text yang masuk diterima
oleh COM. Jika ada text masuk pada buffer (MSComm1.InbufferCount>0)
maka isi buffer diambil dan ditampilkan ke TextBox2.

Karena berfungsi sebagai penampil, maka TextBox2 harus tidak bias
ditulisi. Untuk itu TextBox2 harus kunci (dilocked).

Pada program kirim terima text (RXTX) ini, MSComml diatur dengan
baud rate 9400, Parity None, Data bit 8 dan Stop bit 1.

Tombol caption CommandButton4 diubah menjadi “Exit” yang berfungsi
untuk keluar dari program ini.
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Selengkapnya listing program ini ditampilkan sebagai berikut :

Dimdl As String

Private Sub Commandl_d i ck()
" Menbuka port konuni kasi
On Error Resune Next
M5Commil. Port Qpen = True
If Err Then
MsgBox "COM' + Str(MsConmml. CormPort) + " tidak bisa
di pakai, ganti COMyang | ain"
Commandl. Enabl ed True
Comrand?2. Enabl ed Fal se
Conmand3. Enabl ed Fal se
Opti onl. Enabl ed True
Opt i on2. Enabl ed True
Exit Sub
End | f
Commandl. Enabl ed
Command2. Enabl ed
Command3. Enabl ed
Opti onl. Enabl ed
Opt i on2. Enabl ed
End Sub

Fal se
True
True
Fal se
Fal se

Private Sub Conmand2_d i ck()

M5Commi. Port Open = Fal se
Commandl. Enabl ed = True
Command2. Enabl ed = Fal se
Command3. Enabl ed = Fal se
Opti onl. Enabl ed = True
Opti on2. Enabl ed = True

End Sub

Private Sub Conmand3_d i ck()
MSCommil. Qut put = Text 1. Text
End Sub

Private Sub Command4_d i ck()
End
End Sub

Private Sub Form Load()
Forml. Caption = "RXTX"
Franel. Caption = "COWort"
Optionl. Caption = "COWL"
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Opt i on2. Caption = " COMR"

Conmandl. Capti on = "Connect"
Conmand2. Capti on = "D sconnect"”
Conmand3. Capti on = "Send"
Command4. Caption = "Exit"
M5Commil. CommPort = 1

MBComml. Settings = "9600, N, 8, 1"

Optionl. Val ue = True
Text 1. Text = ""

Text 2. Text = ""
Text 2. Locked = True

Text 2. Appearance = 0
Command2. Enabl ed = Fal se
Command3. Enabl ed = Fal se
Tinmerl.Interval =1

Ti mer 1. Enabl ed = Fal se
End Sub

Private Sub Optionl_dick()
M5Commil. CommPort = 1
End Sub

Private Sub Option2_dick()
MsCommil. CommPort = 2
End Sub

Private Sub Tinmerl1l_ Tiner()

I f MSCommil. | nBuf fer Count > 0 Then
dl = MsSComml. | nput
Text 2. Text = dil

End |f

End Sub

Gambar 9.27 Hubung Singkat Pin No. 2 (TxD) dan Pin No. 3 (RxD)



727

Untuk mencoba program ini, sambungkanlah kabel RS232 dengan
stecker DB9. Kemudian hubung singkatlah pin nomor 2 (TxD) dan pin
nomor 3 (RxD).

Jika Tombol “Send” ditekan maka text pada TextBox1l akan keluar dari
pin Txt dan memalui kabel diterima pin RxD kemudian hasilnya
ditampilkan pada TextBox2. Jika tidak ada gangguan maka text yang
diterima harus sama seperti teks yang dikirim.

Selanjutnya, cob alepas kabel hubung singkat tersebut dan coba lakukan
pengiriman teks yang lain. Hasilnya TextBox2 tidak akan muncul text
baru.

Hasil jalannya program kirim terima teks RXTX ini tampak seperti pada
Gambar 9.28 berikut ini.

COMPart

l"'__" {
i | Dizconnect
|Ha||u:| g

oo .

Gambar 9.28 Hasil jalannya program

9.3.2. Menggunakan Port USB

Pada komputer atau laptop yang diproduksi atau keluaran terakhir
sekarang ini biasanya hanya memiliki satu buah COM Port atau bahkan
sama sekali tidak memiliki sambungan COM Port dan LPT. Untuk
melayani komunikasi data hanya disediakan Universal Serial Bus (USB).
Melalui USB inilah sambungan ke peralatan input output harus
disambungkan

Untuk mengakses data serialdari peralatan input output yang bekerjanya
menggunakan RS232 diperlukan adanya peralatan tambahan berupa
kabel yang disebut USB to RS232 Converter.
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Gambar 9.29 USB to RS232 Converter

Di pasaran telah tersedia berbagai macam USB to RS232 converter ini
yang dapat disambungkan ke port USB pada komputer atau Laptop. Dan
selanjutnya menginstal software driver pada Windows XP dengan cara
sebagai berikut

1. Pasang kabel USB to RS232 Converter pada salah satu USB port
yang tersedia pada computer atau laptop. Tunggu sampai pesan
seperti pada Gambar 1.30 muncul.

1) Found New Hardware

USE-Serial Cantraller

Gambar 9.30 Pesan Found New Hardware

2. Double-click pada pesan tersebut dan ikuti petunjuk berikut ini
sampai finish
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Found Mew Hardware Wizard

Welcome to the Found New
Hardware Wizard

This wizard helpg you install software for:

USB-Serial Contraller

I'\.')_ If your hardware came with an installation CD
i or floppy disk, insert it now.

What do you want the wizard to da?

() Install the software automatically [Fecommended)

(®Install from a hst or specific location [Advanced}

Click Mext ta continue.

[ Mest » ][ Cancel ]

Gambar 9.31 Welcome to the Found New hardware Wizard

Found New Hardware Wizard
Please choose your search and installation options. .

(35 earch for the best diver in these lozations.

Uze the check boxes below ta limit or expand the default search, which includes local
pathz and removable media. The best diver found will be installed,

Search remowable media [floppy, CO-ROM. ]

[ Include this location in the search;

() Don't search. | will choose the driver to install.

Choose this option to select the device driver from a list. ‘Windows does not guarantee that
the driver you choose will be the best match for pour hardware.

[ ¢ Back “ Mext > ][ Cancel ]

Gambar 9.32 Please choose your search and installation options

Pilih seperti pada gambar di atas lalu tekan tombol Next >

Pilinlah Install from a list or specific location (Advanced), kemudian tekan
tombol Next >



730

Found New Hardware Wizarnd
Please wait while the wizard searches. .. .

@ UISBE-Serial Controller

Cancel

Gambar 9.33 Please wait while the wizard searches....

Tunggu sampai tombol Next > enable dan berikutnya tekan tombol Next

>
Hardware Installation

L] E The zoftware vou are ingtalling for thiz hardware:
L3
Prolific ISE-to-Serial Bridge

has not paszed Windows Logo testing to werify itz compatibility
with "Windows =P, [Tell me why thiz testing is important. ]

Continuing your installation of this software may impair
or destabilize the cormrect operation of your zypstem
either immediately or in the future. Microzoft strongly
recommends that you stop thiz installation now and
contact the hardware vendor for software that has
pazzed Windows Logo testing.

[ Continue Anpway ] EéTDPInslallatiDn |

Gambar 9.34 Pesan peringatan

Apabila muncul pesan seperti diatas, lanjutkan saja proses instalasi
dengan menekan tombol Continue Anyway
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Found New Har dware Wizard
Please wait while the wizard installs the software... .

3 Prolific: ISB-to-Serial Bridge
=

e -

Setting a system restore point and backing up old files in
case your system neads to be restared in the future.

Gambar 9.35 Please wait while the wizard installs the software

Tunggu sampai tombol Next > enable dan berikutnya tekan tombol Next
>

Setelah proses instalasi software selesai akan muncul pesan seperti
gambar di bawah, senjutnya tekan tombol Finish

Found New Har dware Wizard

Completing the Found New
Hardware Wizard

The wizard has finished inztaling the software for:

3 Prolific LUSB-to-Serial Bridge
p

Click Finizh to cloge the wizard,

Gambar 9.36 Completing the Found New Hardware Wizard
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Berikutnya akan muncul pesan bahwa hardware baru telah terinstall dan
siap dipergunakan sebagai berikut

jrj Found New Hardware

Your new hardware is installed and ready to use,

Gambar 9.37 Pesan new hardware telah terinstall dan siap
dipergunakan

Berikutnya kita harus melihat pada COM berapa kabel USB to RS232
Converter kita tersambung. Ini penting untuk diketahui karena pada saat
pembuatan software aplikasi untuk mengakses COM port harus diketahui
berapa Port number-nya.

Lakukan langkah-langkah berikut ini untuk melihat Port number atau juga
dapat dilakukan perubahan nomot port sesuai pilihan yang tersedia
sepanjang nomor port tersebut tidak dipakai oleh aplikasi lain.

Click tombol Start pada Task bar Windows XP, pilih Control Panel, pilih
System, pilih Hardware, pilih Device Manager, kemudian akan muncul
informasi seperti pada Gambar 1.37

ﬂ Dewice Manager

Ble Acion Mew Heb
HEHFSE A =Ra

- &) sp-10m9G
- Computer
¥ Disk drives
+- B Display adapbers
¥k VDD drives

¥ =) Floppy dsk controllars
+1- L, Floppry disk drives
+ -7 Human Inkerface Devices
+ =y I0E ATAJATART conralers
+ i Eeyboards
+- 1) BMice and other pointing devices
E @) Maritors
+ EE Metwork adapters
=l Porbs (COM & LPT)
7 Commuricatiors Part (COMLY
& ECP Printer Port (LPT1)
"J‘ Proffic LISE-to-Seral Eridge (COMAD
+| 4 Processors
+ 8. Sound, videa and game controllers
+ g System devices
+ Universal Serial Bus contralers

Gambar 9.38 Informasi hardware
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Lihat pada bagian Port(COM & LPT), tampak informasi bahwa USB to
RS232 telah tersambung pada COM4, Prolific USB-toSerial
Bridge(COM4)

Untuk menubah Port number dapat dilakukan dengan cara double-click
pada Prolific USB-toSerial Bridge(COM4) atau dengan cara lain click-
right buttons mouse dan plih Properties dan akan muncul jendela baru
Prolific USB-toSerial Bridge(COM4) Properties, selanjutnya pilih Port
Settings, pilih Advanced maka akan muncul jendela baru Advanced
Settings for COM4 dan pilihlah COM Port Number dengan cara meng-
click ComboBox maka akan muncul Port number yang tersedia dan mana
saja yang udah terpakai. Pilihlah Port Number yang belum terpakai
selanjutnya tekan tombol OK dan tutup semua jendela yang muncul.

(] ickee FIFD busbens e 16550 corvpaniie LIGAT]

FErlend s st ko cimpel. e b peobless S o]
iige g (e aim priET e T

-
o Bt L] S Hghitl  fA

Toarews Bafler LoD} 4 W nR

Thet: D gyt b ol O Bihontis bt et ol
o Cormpben L e [l blarages 15 clarge
e o ey e

Gararal| Pt fsiras | Do | Cwisls

S por dpcond | SGT0

Daali B

Caidy | Harm

Slpkdy |1

Flow eandod | Harw

[ debvancedt | Pestma Dt

W

Gambar 9.39 Jendela mengubah COM Port Number
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9.4. Implementasi Pemrograman Untuk Aplikasi Kontrol Melalui Port
Serial

Untuk mengimplementasikan berbagai aplikasi kontrol menggunakan
komputer atau Laptop dengan software Visual Basic, kita memerlukan
peralatan beserta kelengkapnnya sebagai berikut :

Analog-Digital I/O

Kabel input output digital dengan stecker DB25
Male — female

Kabel serial RS232 dengan stecker DB9
Male — female

Kabel converter USB to RS232 dan CD driver

Kabel input output analog dengan
BNC — Stecker banana 8 mm

Kabel jumper dengan stecker banana 8 mm

Kabel ke line

ﬁ AC 220V



735

Input output test

— WCRTITTTITY —

18 B 0 0 R E e

- i
=8 B L LA hhd s A AR

—————ei

Gambar 9.40  Peralatan Analog-Digital I/O beserta kelengkapannya
9.4.1. Input Output Digital

Fungsi :
Membaca masukan digital dari deretan saklar PORTG dan menampilkan

hasil pembacaan dengan visualisasi LED dan teks.
Membaca data deretan saklar pada Form dan Mengeluarkan data

tersebut ke PORTA.

Peralatan :
Kabel USB to RS232 Converter, Kabel RS232, Kabel input output digital

DB25 dan Modul Input output test

"

Gambar 9.41 Rangkaian Percobaan Input Output Digital
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| Digital Input Output

Digital Output = 240~ Digital Input = 170~

9009 CCO0O 000G OGO

| a| a] o] a| a| a| || LB L7 LE L5 L4 L3 L2 LI
Rl DB L T LR LB DA DR

L8 L¥ L6 L& L4 L3 L2 L1

-Communication Port

& COMT o COMZ e COME = GO Digconnect ‘
Exit

Gambar 9.42 Visualisasi Program Input Output Digital

Listing program :

Di mdout, din As String
Di m sakl ar, |ampu As Doubl e
Dimdo, dl1, d2, d3, d4, d5, d6, d7 As Doubl e

Private Sub Commandl _d i ck()
End
End Sub

Private Sub Conmand2_d i ck()
On Error Resune Next
M5Conmil. Port Gpen = True
If Err Then
MsgBox "COM + Str(MSCommil. CommPort) +
bi sa di pakai, ganti COMyang |ain"
MSConmril. Port Open = Fal se

Conmand?2. Enabl ed = True
Conmand3. Enabl ed = Fal se
VScrol | 1. Enabl ed = Fal se
VScrol | 2. Enabl ed = Fal se
VScrol | 3. Enabl ed = Fal se
VScrol | 4. Enabl ed = Fal se
VScrol | 5. Enabl ed = Fal se
VScrol | 6. Enabl ed = Fal se
VScrol | 7. Enabl ed = Fal se
VScrol | 8. Enabl ed = Fal se
Opti onl. Enabl ed = True
Opti on2. Enabl ed = True
ot i on3. Enabl ed = True
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Opti on4. Enabl ed = True

Ti mer 1. Enabl ed = Fal se

Exit Sub
End |f

Ms gBox "Devi ce connect ed to cov +
St r ( MsCommil. CommPort)

Ti mer 1. Enabl ed = True

Conmand?2. Enabl ed = Fal se
Conmand3. Enabl ed = True
VScrol | 1. Enabl ed = True
VScrol | 2. Enabl ed = True
VScrol | 3. Enabl ed = True
VScrol | 4. Enabl ed = True
VScrol | 5. Enabl ed = True
VScrol | 6. Enabl ed = True
VScrol | 7. Enabl ed = True
VScrol | 8. Enabl ed = True
Opti onl. Enabl ed = Fal se
Opti on2. Enabl ed = Fal se
Opti on3. Enabl ed = Fal se
Opti on4. Enabl ed = Fal se

End Sub

Private Sub Conmmand3_d i ck()

MSCommil. Port Qpen = Fal se
Comrand?2. Enabl ed = True
Conmand3. Enabl ed = Fal se
VScrol | 1. Enabl ed = Fal se
VScrol | 2. Enabl ed = Fal se
VScrol | 3. Enabl ed = Fal se
VScrol | 4. Enabl ed = Fal se
VScrol | 5. Enabl ed = Fal se
VScrol | 6. Enabl ed = Fal se
VScrol | 7. Enabl ed = Fal se
VScrol | 8. Enabl ed = Fal se
Opti onl. Enabl ed = True
Opti on2. Enabl ed = True
Opti on3. Enabl ed = True
Opti on4. Enabl ed = True

Ti mer 1. Enabl ed = Fal se
End Sub

Private Sub Form Load()

Framel. Caption "Digital Qutput”
Frane2. Capti on "Digital Input”
Forml. Caption = "Digital Input CQutput"”
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Comrand?2. Enabl ed
Comrand3. Enabl ed
Optionl.Value = T
MSConmmil. ConmPor t
M5Commil. Setti ngs
Tinmerl. | nterval

True

Fal se
ue

1
"4800, n, 8, 1"
= 100

]

Ti mer 1. Enabl ed

VScrol | 1.

VScrol | 1.

VScrol | 2.
VScrol | 2.
VScrol | 3.
VScrol | 3.
VScrol | 4.,
VScrol | 4.,
VScrol | 5.
VScrol | 5.
VScrol | 6.
VScrol | 6.
VScrol | 7.
VScrol | 7.
VScr ol | 8.
VScr ol | 8.
VScrol | 1.
VScrol | 2.
VScrol | 3.
VScr ol | 4.
VScrol | 5.
VScrol | 6.
VScrol | 7.
VScrol | 8.
End Sub

Max
M n
Max
M n
Max
M n
Max
M n
Max
M n
Max
M n
Max
M n
Max
Mn=1
Enabl ed
Enabl ed
Enabl ed
Enabl ed
Enabl ed
Enabl ed
Enabl ed
Enabl ed

0
1
0
1
0
1
0
1
0
1
0
1
0
1
0

Fal se

Fal se
Fal se
Fal se
Fal se
Fal se
Fal se
Fal se
Fal se

Private

MBCommil. ConmPor t

End Sub

Sub Optionl_dick()

1

Private

Sub Option2 _dick()

MBConmmil. CormPort = 2

End Sub

Private

MBCommil. ConmPor t

End Sub

Sub Option3_dick()

3

Private Sub Option4 _Cick()
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MsComml. CommPort = 4
End Sub

Private Sub Tinmerl Tiner()
' Menbaca sakl ar dan nengiri nkan datanya ke RS232

d0 = VScroll 1. Value * 1
dl = VScroll2.Value * 2
d2 = VScroll 3. value * 4
d3 = VScroll 4. Vvalue * 8
d4 = VScrol I 5.Value * 16
d5 = VScrol |l 6. Value * 32
dé = VScroll 7. Value * 64
d7 = VScroll 8. Value * 128

saklar = d0O + d1 + d2 + d3 + d4 + d5 + d6 + d7

If (saklar And 1) = 1 Then Shapell.Fill Color = &HFF&
El se Shapell. Fill Col or = &H8000000F

If (saklar And 2) = 2 Then Shapel2.FillColor = &HFF&
El se Shapel2.Fill Col or = &H3000000F

If (saklar And 4) = 4 Then Shapel3.Fill Color = &HFF&
El se Shapel3. Fill Col or = &HB000000F

If (saklar And 8) = 8 Then Shapel4d.FillColor = &HFF&
El se Shapel4. Fill Col or = &H8000000F

If (saklar And 16) = 16 Then Shapel5. Fill Col or
El se Shapel5. Fill Col or = &H3000000F

If (saklar And 32) = 32 Then Shapel6. Fill Col or = &HFF&
El se Shapel6. Fill Col or = &H8000000F

&HFF&

I f (saklar And 64) = 64 Then Shapel7.Fill Col or = &HFF&
El se Shapel7.Fill Col or = &H3000000F

If (saklar And 128) = 128 Then Shapel8.FillColor =
&HFF& El se Shapel8. Fil | Col or = &HB000000F

Framel. Caption = "Digital Qutput = " & Fornmat(saklar,
"000")

dout = "G' + Format(saklar, "000")
M5Commil. Qut put = dout
" Menbaca status | anpu dan nenvi sual kannya
din = MSConmil. | nput
Franme2. Caption = "Digital Input =" & Md(din, 2, 3)
If Md(din, 1, 1) = "g" Then
| ampu = Val (M d(din, 2, 3))
[f (lampu And 1) = 1 Then
Shapel. Fil | Col or = &HFF&
lanp = lamp O &H1
El se
Shapel. Fil | Col or = &H3000000F
lamp = lanp And &HFE
End I f
If (lampu And 2) = 2 Then
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Shape2. Fi |l | Col or = &HFF&
lamp = lamp O &H2

El se
Shape?2. Fi | | Col or = &HB000000F
lanp = lanp And &HFD

End |f

If (lanpu And 4) = 4 Then
Shape3. Fi |l | Col or = &HFF&
lanp = lamp O &H4

El se
Shape3. Fi |l | Col or = &H3000000F
lanp = lamp And &HFB

End |f

If (lanpu And 8) = 8 Then
Shape4. Fil | Col or = &HFF&
lanp = lamp O &HB

El se
Shape4. Fil | Col or = &H3000000F
lanp = lanmp And &HF7

End |f

If (lanpu And 16) = 16 Then
Shape5. Fi |l | Col or = &HFF&
lanp = lanp O &H10

El se
Shape5. Fil | Col or = &H3000000F
lanp = lanp And &HEF

End |f

If (lampu And 32) = 32 Then
Shape6. Fil | Col or = &HFF&
lanp = lamp O &H20

El se
Shape6. Fi | | Col or = &HB000000F
lanp = lanp And &HDF

End |f

If (lanpu And 64) = 64 Then
Shape7. Fill Col or = &HFF&
lamp = lamp O &H40

El se
Shape7. Fil | Col or = &H3000000F
lanp = lanp And &HBF

End |f

I f (lampu And 128) = 128 Then
Shape8. Fi |l | Col or = &HFF&
lanmp = lanp O &H80

El se
Shape8. Fi | | Col or = &HB000000F
lanp = lanmp And &H7F
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End |f
End |f
End Sub

9.4.2. Input Output Analog

Fungsi :

Membaca masukan tegangan analog mulai dari O Volt sampai 5.10 Volt
DC dari sumber tegangan DC variable dan menampilkan hasil
pembacaan dengan visualisasi Voltmeter analog dan teks serta grafik.
Tegangan analog masuk memalui input analog Channell.

Mengeluarkan tegangan analog mulai dari — 10 Volt sampai dengan + 10
Volt ke output analog Channel 1 yang terhubung ke Voltmeter Digital.
Pengaturan tegangan output dilakukan dengan menggeser-geser
Horzontal Scrollbar pada Form.

Peralatan :

Kabel USB to RS232 Converter, Kabel RS232, Kabel input output analog
dengan BNC — Stecker banana 8 mm, Sumber tegangan DC variable 0
s.d. 5.10 Volt dan Multimeter digital

Gambar 9.43 Rangkaian Percobaan Input Output Analog
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Gambar 9.44 Visualisasi Program Input Output Analog
Listing program :

Dmi, gain, Xa, Xb, dx, X2, UX1, UX2, UYl, UY2, YXI,
YX2, YY1, YY2 As Integer

Dimx, dl, d2 As String

Di m Unow, Ynow, din, garisnull As Double

Dmsd, sr, A B, R As Double

Di m adcli, dacli, dac2i As Integer

Di m adcls, dacls, dac2s, dacout As String

Private Sub Conmandl_d i ck()
M5Conmril. Port Gpen = True

Ti mer 1. Enabl ed = True

HScrol | 1. Enabl ed =
Commandl. Enabl ed = Fal se

Conmand?2. Enabl ed True
Opti onl. Enabl ed = Fal se
Opti on2. Enabl ed = Fal se
Opti on3. Enabl ed = Fal se
Opti on4. Enabl ed = Fal se

dout = HScroll 1. Val ue

M5Commil. Qut put = dacout "mengirinkan data DAC
M5Commil. Qut put = " AO" "menbaca data ADC

End Sub

Private Sub Command2_d i ck()
MSConmrll. Port Gpen = Fal se
Ti mer 1. Enabl ed = Fal se
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HScrol | 1. Enabl ed = Fal se
Conmandl. Enabl ed = True
Conmand?2. Enabl ed = Fal se
Optionl. Enabl ed = True
Opti on2. Enabl ed = True
Opti on3. Enabl ed = True
Opti on4. Enabl ed = True

End Sub

Private Sub Form Load()
"Settings MsConm

M5Conmil. ConmPor t 1

MBComil. Setti ngs "4800, n, 8, 1"
Qpti onl. Val ue = True

"Tanpilan jarum neterl

dacli =0

dac2i =0

If dacli >= 0 Then dacls = "+" & Format(dacli, "000")
If dacli < 0 Then dacls = "-" & Format(dacli, "000")
If dac2i >= 0 Then dac2s = "+" & Format(dac2i, "000")
If dac2i < 0 Then dac2s = "-" & Format(dac2i, "000")
dacout = "D' & dacls & dac2s

Label 34. Capti on = dacout

Li nel7. BorderWdth = 2

Li nel8. Bor der Col or = vbRed

sd = (dacli * ((150 - 30) / 510)) + 90
If sd > 180 Then sd = 180

If sd < 0 Then sd = 0

sr = Sin(sd / 57.3)

R = 1100

A=sr *R

B=Sar((R* R - (A* A)

If sd <= 90 Then Linel7.X1 = (1000 - B) + 400

If ((sd > 90) And (sd <= 180)) Then Linel7. X1 = 1400 +
B

Li nel7.Y1 = (1000 - A) + 400

Li nel7. X2 = 1400

Li nel7.Y2 = 1400

"Tanpil an jarum neter?2

adcli =0

Li nel8. Border Wdth 2

Li nel8. Bor der Col or vbBl ue

sd = (adcl * ((150 - 30) / 300)) + 30
If sd > 180 Then sd = 180



744

If sd <0 Then sd =0
sr = Sin(sd / 57.3)

R = 1100
A=sr *R
B=Sagr((R*R - (A* A)

If sd <= 90 Then Linel8. X1l = (1000 - B) + 400
If ((sd > 90) And (sd <= 180)) Then Linel8.X1 = 1400 +
B

Li nel18. Y1 = (1000 - A) + 400
Li nel8. X2 = 1400
Li ne18. Y2 = 1400

"I nisial value
HScrol | 1. Max = 255
HScroll1.Mn = -255
HScrol | 1. Val ue 0
Tinmerl. Interval = 100

Ti mer 1. Enabl ed = Fal se
HScrol | 1. Enabl ed = Fal se

Label 1. Capti on "Data output DAC = " + Format(dacli,
11} OOOII)
Label 23. Caption = "Data input ADC = " + Format(din,
11} OOOII)

Command2. Enabl ed = Fal se

"Pengaturan tanpilan grafik

Label 2. Caption = "Volt/Div = 5 V*
Label 3. Caption = "Time/Div = 10 s"
Forml.d s

gain = 1000

Xa = Shapel. Left
Xb = Shapel. Left + Shapel. Wdth

gari snull = Shapel. Top + (Shapel. Height / 2)
UX1 = Xa

UYl = gari snul

YX1 = UX1

YY1l = Uyl

dx = (Xb - Xa) / 1000
i =
Shapel. Left = UX1

Shapel. Wdth = Xb - Xa

Shapel. Height = 2.5 * gain

Shapel. Top = UY1l - (Shapel. Height / 2)

o

sold =0
snow = 0
f =0

Li nel. X1 = Shapel. Left



Li
L
Li
Li
Li
Li
Li
Li
Li
Li
Li
Li
Li
Li
Li
Li
Li
Li
Li
Li
Li
Li
Li
Li
Li
Li
Li
Li
Li
Li
Li
Li
Li
Li
Li
Li
Li
Li
Li
Li
Li
Li
Li
Li
Li
Li
Li

nel.
nel.
nel.
ne2.
ne2.
ne2.
ne2.
ne3.
ne3.
ne3.
ne3.
ne4.
ne4.
ne4.
ne4.
nes.
nes.
nes.
nebs.
neeo.
neeo.
neeo.
neo.
nev.
nev.
nev.
nev.
nes8.
nes.
nes.
ne8.
neg.
neo.
neo.
neg.

neloO.
neloO.
neloO.
neloO.
nell.
nell.
nell.
nell.
nel?2.
nel2.
nel?2.
nel2.

Y1

Y2
X1
Y1l

Y2
X1
Y1

Y2
X1
Y1

Y2
X1
Y1

Y2
X1
Y1l

Y2
X1
Y1

Y2
X1
Y1l

Y2
X1
Y1l

Y2
X1
Y1

Y2
X1
Y1

Y2
X1
Y1

Y2

Shapel.
Shapel.
Shapel.
Shapel.
Shapel.
Shapel.
Shapel.
Shapel.
Shapel.
Shapel.
Shapel.
Shapel.
Shapel.
Shapel.
Shapel.
Shapel.
Shapel.
Shapel.
Shapel.
Shapel.
Shapel.
Shapel.
Shapel.
Shapel.
Shapel.
Shapel.
Shapel.
Shapel.
Shapel.
Shapel.
Shapel.
Shapel.
Shapel.
Shapel.
Shapel.

Shapel.
Shapel.
Shapel.
Shapel.
Shapel.
Shapel.
Shapel.
Shapel.
Shapel.
Shapel.
Shapel.
Shapel.

Top + (Shapel. Height / 2)

Left + Shapel. Wdth

Top + (Shapel. Height / 2)

Left

Top + 0.25 * gain
Left + Shapel. Wdth
Top + 0.25 * gain
Left

Top + 0.75 * gain
Left + Shapel. Wdth
Top + 0.75 * gain
Left

Top + 1.75 * gain
Left + Shapel. Wdth
Top + 1.75 * gain
Left

Top + 2.25 * gain
Left + Shapel. Wdth
Top + 2.25 * gain

Left + (1 * (Shapel. Wdth

Top

Left + (1 * (Shapel. Wdth

Top + Shapel. Hei ght

Left + (2 * (Shapel. Wdth

Top

Left + (2 * (Shapel. Wdth

Top + Shapel. Hei ght

Left + (3 * (Shapel. Wdth
Top

Left + (3 * (Shapel. Wdth
Top + Shapel. Hei ght

Left + (4 * (Shapel. Wdth
Top

Left + (4 * (Shapel. Wdth

Top + Shapel. Hei ght
Top

Top + Shapel. Hei ght
Top

Top + Shapel. Hei ght
Top

Top + Shapel. Hei ght

/

/

Left + (5 * (Shapel. Wdth /
Left + (5 * (Shapel. Wdth /
Left + (6 * (Shapel. Wdth /
Left + (6 * (Shapel. Wdth /
Left + (7 * (Shapel. Wdth /

Left + (7 * (Shapel. Wdth /

10))
10))
10))
10))
10))
10))
10))
10))
10))
10))
10))
10))
10))

10))
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Li nel3. X1 = Shapel. Left + (8 * (Shapel. Wdth / 10))
Li nel3. Y1 = Shapel. Top

Li nel3. X2 = Shapel. Left + (8 * (Shapel. Wdth / 10))
Li nel3. Y2 = Shapel. Top + Shapel. Hei ght

Li nel4. X1 = Shapel. Left + (9 * (Shapel. Wdth / 10))
Li nel4. Y1 = Shapel. Top

Li nel4. X2 = Shapel. Left + (9 * (Shapel. Wdth / 10))
Li nel4. Y2 = Shapel. Top + Shapel. Hei ght

End Sub

Private Sub Optionl_dick()
M5Commil. CormPort = 1
End Sub

Private Sub Option2_Cick()
MsSConmmil. CommPort = 2
End Sub

Private Sub Option3_dick()
M5Commil. CommPort = 3
End Sub

Private Sub Option4 _Cick()
MSConmil. ConmmPort = 4
End Sub

Private Sub Tinmerl1l Tiner()

' Mengel uarkan data ke DAC

dacli = HScroll 1. Val ue

dac2i = HScroll 1. Val ue

If dacli >= 0 Then dacls = "+" & Format(dacli, "000")
If dacli < O Then dacls = Format(dacli, "000")

If dac2i >= 0 Then dac2s = "+" & Format(dac2i, "000")
If dac2i < 0 Then dac2s = Fornmat (dac2i, "000")

dacout = "D' & dacls & dac2s

Label 34. Capti on = dacout

MSCommil. Qut put = dacout "mengi rinkan data DAC
M5Conmil. Qut put = " A0" ' menbaca data ADC
Label 1. Caption = "Anal og output Chl =" + dacls

' Menbaca data masukan ADC
I f MSCommil. | nBuf f er Count > 0 Then
dl = MsSConmml. | nput
d2 = Md(d1i, 2, 3)
adcli = Val (d2)
Label 23. Caption = "Analog input Chl =" + d2
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End |f

"Tanpil an jarum neterl

Li nel7. BorderWdth = 2

Li nel?7. Bor der Col or vbRed

sd = (dacli * ((150 - 30) / 510)) + 90
If sd > 180 Then sd = 180

If sd < 0 Then sd = 0

sr = Sin(sd / 57.3)

R = 1100
A=sr *R
B=Sqgr((R*R - (A*A)

If sd <= 90 Then Linel7.X1 = (1000 - B) + 400
If ((sd > 90) And (sd <= 180)) Then Linel7.X1 = 1400 +
B

Li nel7.Y1 = (1000 - A) + 400
Li nel7. X2 = 1400
Li nel7. Y2 = 1400

"Tanpil an jarum neter2

Li nel8. BorderWdth = 2

Li nel8. Bor der Col or = vbBl ue

sd = (adcli * ((150 - 30) / 300)) + 30
If sd > 180 Then sd = 180

If sd < 0 Then sd = 0

sr = Sin(sd / 57.3)

R = 1100
A=sr *R
B=Sqgr((R*R - (A*A)

I'f sd <= 90 Then Linel8.Xl = (1000 - B) + 400
If ((sd > 90) And (sd <= 180)) Then Linel8.X1 = 1400 +
B

Li nel8. Y1 = (1000 - A + 400
Li nel8. X2 = 1400
Li nel8. Y2 = 1400

"Mengganbar 2 grafik dalam satu l|ayar dengan data
masukan Unow dan Ynow
Unow = dacli / 255

Ynow = adcli / 510
UX2 = Xa + (i * dx)
UY2 = garisnull - (Unow * gain)

I f UY2 < Shapel. Top Then UY2 = Shapel. Top
Line (UX1, UY1l)-(UX2, UY2), vbRed

YX2 = Xa + (i * dx)

YY2 garisnull - (Ynow * gain)

If YY2 < Shapel. Top Then YY2 = Shapel. Top
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If YY2 > Shapel. Top + Shapel.Height Then YY2 =
Shapel. Top + Shapel. Hei ght
Line (YX1, YY1)-(YX2, YY2), vbBlue
uxi ux2
Uyl uy2
YX1 YX2
YY1l YY2
Uol d Unow
Yol d Ynow
sol d snow
i =i +1
If i > 1000 Then
i =0
Forml.d s
Ux1 Xa
Uyl garisnul |
YX1 uxi
YY1l uyl
End | f
End Sub

9.4.3. Water Level Control

Fungsi :

Mengatur level air dalam tangki. Masukan berupa sensor level analog
yang dipasang pada tangki dengan tegangan keluaran sensor sebesar 0
volt sampai 5.10 Volt yang mewakili level air mulai 0 % sampai dengan
100 %. Ouput level sensor ini terhubung ke Channel2.

Output Analog Chanell mengeluarkan tegangan +10 Volt yang diberikan
ke pompa air DC untuk memompa air dari sumber ke dalam tangki.

Mati hidupnya pompa air diatur secara oto matis, yaitu apabila level air
mencapai batas atas maka pompa mati dan bila mencapai batas bawah
pompa akan hidup. Batasatas diset = 100 % dan batas bawah diset = 10
%.

Pada panel disediakan pula tombol On/Off manual jika dikehendaki
pengaturan pompa secara manual.

Visualisasi berupa sistim pengaturan level air seperti pada trainer.

Peralatan :

Kabel USB to RS232 Converter, Kabel RS232, Kabel input output analog
BNC — banan 8 mm, Kabel jumper banan 8 mm dan Modul Water Level
Control
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Gambar 9.47 Rangkaian Percobaan Water Level Control
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Gambar 9.48 Visualisasi Program Water Level Control
Listing program :
Di m conmport As | nteger

Dimdl, d2, d3, d4, d5, dout As String
D m d2d, upper, |lower As Double

Private Sub Conmandl O i ck()

I f MSComml. Port Qpen = Fal se Then MsCommil. Port Qpen =
True

dout = "D+000+000"

Ti mer 1. Enabl ed = True
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Commandl. Enabl ed = Fal se
Command?2. Enabl ed = True
Command4. Enabl ed = True
Command5. Enabl ed = True
MSComil. Qut put = " A4"
MSConmil. Qut put = dout

End Sub

Private Sub Command2_d i ck()

| f MSCommil. Port Open = True Then
dout = "D+000+000"
M5Commil. Qut put = dout
MSConmril. Port Open = Fal se
Ti mer 1. Enabl ed = Fal se

Conmandl. Enabl ed = True
Conmand?2. Enabl ed = Fal se
Conmand4. Enabl ed = Fal se
Conmand5. Enabl ed = Fal se
End | f
End Sub

Private Sub Conmand3_d i ck()

If MSCommil. Port Open = True Then MsSConmil. Port Qpen =
Fal se

End

End Sub

Private Sub Command4_d i ck()
I f d2d >= 100 Then

dout = "D+000+000"

MsgBox " Ponpa di mati kan, Tangki sudah penuh"
El se

Ti mer 1. Enabl ed = Fal se

dout = "D+255+000"

MSConmmil. Qut put = dout

Shapel. Fil | Col or = &HFF&

Label 8. Caption = "On
Ti mer 1. Enabl ed = True
End | f
End Sub

Private Sub Conmand5 O i ck()
Ti mer 1. Enabl ed = Fal se

dout = "D+000+000"
MSConmil. Qut put = dout
Shapel. Fi |l | Col or = &HCOCOCO
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Label 8. Capti on
Ti mer 1. Enabl ed
End Sub

Ildfll
True

Private Sub Form Load()

M5Commil. Setti ngs = "4800,n, 8, 1"
Formil. Caption = "Water Level Control™
Command2. Enabl ed = Fal se

Command4. Enabl ed = Fal se

Command5. Enabl ed = Fal se
Timerl.Interval = 100

Ti mer 1. Enabl ed = Fal se

MsComml. CommPort = 1
Label 5. Caption = ""

upper = 100
[ ower = 10
Label 1. Capti on = Fornat (upper, "000")
Label 2. Capti on = Format (| ower, "000")

End Sub

Private Sub Optionl dick(Index As

I f MSCommil. Port Qpen = True Then
Fal se

MSCommil. CommPort = 1

End Sub

| nt eger)
MSCommi. Port Qpen

Private Sub Option2_dick(Index As

If MSComml. Port Qpen = True Then
Fal se

M5Commil. CormPort = 2

End Sub

I nt eger)
M5CommiL. Por t Open

Private Sub Option3 _dick(lndex As

If MSCommil. Port Open = True Then
Fal se

M5Conmil. ConmPort = 3

End Sub

I nt eger)
MSCommil. Por t Qpen

Private Sub Option4_dick(Index As

If MSCommil. Port Open = True Then
Fal se

MSCommil. CommPort = 4

End Sub

I nt eger)
MSComil. Port Qoen

Private Sub Tinmerl Tiner()
I f MBCommil. | nBuf f er Count > 0 Then
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dl M5Comi. | nput
d2 = Md(d1, 2, 3)
d2d = Val (d2) * (100 / 255)
ProgressBar 1. Val ue = d2d
Label 5. Capti on = Format (d2d, "000")
End If
I f d2d >= upper Then
dout = "D+000+000"
M5Commil. Qut put = dout
Shapel. Fil | Col or = &HOOCQOCO
Label 8. Caption = "Of"
End If
If d2d <= | ower Then
dout = "D+255+000"

M5Commil. Qut put = dout
Shapel. Fil | Col or = &HFF&
Label 8. Caption = "On"

End If

MBComil. Qut put = " A4"

End Sub

9.4.4. Idenfikasi Plant

Fungsi :

Mengidentifikasi suatu plant dengan membaca data masukan analog dari
Channell dan mngeluarkan tegangan kontrol ke output DAC Channell
dengan variasi tegangan —10 Volt sampai dengan +10 Volt.

Pengaturan waktu On/Off serta teganganinput step dapat diatur.

Hasil identifikasi disimpan dalam suatu file dan ditampilkan dalam bentuk
grafik dan teks

Peralatan :

Kabel USB to RS232 Converter, Kabel RS232, Kabel input output analog
BNC — banan 8 mm, Kabel jumper banan 8 mm dan Plant (Water Level
Control atau Kontrol Kecepatan Motor DC)
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Gambar 9.49 Rangkaian Percobaan ldentifikasi
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Gambar 9.50  Visualisasi Program Identifikasi
Listing program :

D mt hetadach, al, a2, bl, b2 As Single

Dm I, 111, 112, 113, 114, 121, 122, 123, 124, 131,
132, 133, 134, 141, 142, 143, 144 As Single

Dm P, P11, P12, P13, P14, P21, P22, P23, P24, P31,
P32, P33, P34, P41, P42, P43, P44 As Single

Dim H H11, H12, H13, H14, H21l, H2, H23, H24, H31,
H32, H33, H34, H41l, H42, H43, H44 As Single
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Dm C, Cl1, Cl2, C13, Cl4, 21, (22, (23, (24, (31,
C32, C33, C34, 41, 42, <43, 44 As Single

Dim D, D11, D12, D13, D14, D21, D22, D23, D24, D31,
D32, D33, D34, D41, D42, D43, D44 As Single

Dim psi, ynow, vyoldl, vyold2, unow, wuoldl, uold2 As
Si ngl e

DimA, All, A21, A31, A4l As Single

DimB As Single

Di m gamma, ganmall, ganmma2l, gamma3l, ganme4l As Single
Di m ydach As Single

Dimerror As Single

Dmhit, r, U, Y, dout As Doubl e

Dimdl, d2, d3 As String

Dimts, ton, toff, tall As Double

Dimibc, FileNo, Counter, k, g As |nteger

Dim Ps, GetValues() As String

Di m dacli, dac2i As Double

Di m dacout As String

Private Sub Conmandl_d i ck()

[ f MSCommil. Port Qpen = True Then
MsCommil. Qut put = " POOO"
MSCommil. Port Qpen = Fal se

End | f
End
End Sub

Private Sub Conmand2_d i ck()

ts = Val (Text 1. Text)

"interval ts dalammlidetik

If ts < 100 Then
MsgBox "Tine sanpling mnimal 100 mli detik"
Exit Sub

End If

ton = Val (Text 2. Text)

If ton < 4 Then
MsgBox "Lama on mnimal 4 detik"”
Exit Sub

End If

tof f = Val (Text 3. Text)

If toff < 4 Then
MsgBox "Lama of f mininmal 4 detik"
Exit Sub

End If

hit =0

al = 0
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a2
bl 0

b2 0

Listl. d ear

Li st 2. d ear

Li st 3. d ear

Li st4. d ear

Li st 3. Addl tem Format (al, "###0.0000")
Li st 3. Addl tem For mat (a2, "###0.0000")
Li st 3. Addl tem Format (b1, "###0.0000")
Li st 3. Addl t em For mat (b2, "###0. 0000")
List3. Addltem ""

List4. Addlitem""

List4. Addltem""

0

tall = (ton * 1000) + (toff * 1000)
"tall dalammli detik
Timerl. Interval =ts
Command?2. Enabl ed Fal se
Command3. Enabl ed True
Command?. Enabl ed Fal se
Command8. Enabl ed Fal se
Text 1. Enabl ed Fal se
Text 2. Enabl ed Fal se
Text 3. Enabl ed Fal se
HScrol | 1. Enabl ed = Fal se

Label 9. Caption = "Tunggu sedang persiapan proses
i dentifikasi "

dacli = HScroll 1. Val ue

dac2i =0

If dacli >= 0 Then dacls = "+" & Fornmat(dacli, "000")
If dacli < 0 Then dacls = Format(dacli, "000")

If dac2i >= 0 Then dac2s = "+" & Fornmat(dac2i, "000")
If dac2i < 0 Then dac2s = Format(dac2i, "000")

dacout = "D' & dacls & dac2s

dout = dacli * (10 / 255)

Label 41. Capti on = Format (dout, "00.0") & " Volt"

M5Commil. Qut put = dacout

MSConmil. Qut put = " AD"

Label 36. Caption = "Qutput : " + dacout
Label 37. Caption = "tall =" + Str(tall) + " ms"
Label 38. Caption = "ts =" + Str(ts) + " ns"
Label 39. Caption = "Jum ah data = " + Str((tall / ts))

Ti nerl. Enabl ed = True
End Sub
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Private Sub Conmand3_d i ck()
Label 9. Caption = ""

dacli =0

dac2i =0

If dacli >= 0 Then dacls = "+" & Format(dacli, "000")
If dacli < O Then dacls = Format(dacli, "000")

If dac2i >= 0 Then dac2s = "+" & Format (dac2i, "000")
If dac2i < 0 Then dac2s = Fornmat (dac2i, "000")

dacout = "D' & dacls & dac2s

dout = dacli * (10 / 255)

M5Commil. Qut put = dacout

Label 36. Capti on = dacout

Command3. Enabl ed = Fal se
Command?2. Enabl ed = True
Command?. Enabl ed = True
Command8. Enabl ed = True

Ti mer 1. Enabl ed = Fal se

Text 1. Enabl ed = True
Text 2. Enabl ed = True
Text 3. Enabl ed = True

HScrol | 1. Enabl ed = True
End Sub

Private Sub Conmand4_d i ck()

Command2. Enabl ed = True
Command5. Enabl ed = True
Conmmand4. Enabl ed = Fal se
MSComi. Port Qpen = True

End Sub

Private Sub Command5_d i ck()
Ti mer 1. Enabl ed = Fal se
MBComml. Qut put = " D+000+000"

MSCommil. Port Qpen = Fal se
Command5. Enabl ed = Fal se
Command4. Enabl ed = True

End Sub

Private Sub Conmand6_d i ck()
ConmonDi al ogl. Fi | eNane = "Dat aU. nf
CommonDi al ogl. Filter = "*.nf

ConmonDi al ogl. Di al ogTitl e = "Menyi npan Data U
CommonDi al ogl. ShowSave

FileNo = FreeFile

On Error Resune Next

Open CommonDi al ogl. Fi |l eNane For Qutput As Fil eNo
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If Err Then
Exit Sub
End | f
Open CommonDi al ogl. Fil eNane For Qutput As FileNo
Cl ose FileNo
Open ConmmonDi al ogl. Fi | eNane For Append As Fil eNo
For k = 0 To Listl. ListCount
Print #FileNo, List1l. List(k)
Next k
Close FileNo
L R b b b b b S I S R b b S
ConmonDi al ogl. Fi | eNanme = "Dat aY. nf
CommonDi al ogl. Filter = "*. nf
CommonDi al ogl. Di al ogTitle = "Menyi npan Data Y"
CommonDi al ogl. ShowSave
FileNo = FreeFile
On Error Resune Next
Open CommonDi al ogl. Fi |l eNanme For Qut put As Fil eNo
If Err Then
Exit Sub
End If
Open CommonDi al ogl. Fi | eNane For Qutput As FileNo
Cl ose FileNo
Open CommonDi al ogl. Fi | eNane For Append As Fil eNo
For k = 0 To List2.ListCount
Print #FileNo, List2.List(k)
Next k
Cl ose FileNo
L R Sk b S b S I S A S S S
ConmonDi al ogl. Fi | eNanme = "Thet a. nf
ComonDi al ogl. Filter = "*. ni
ComonDi al ogl. Di al ogTitl e = "Menyi npan Par anet er
Thet a"
CommonDi al ogl. ShowSave
FileNo = FreeFile
On Error Resune Next
Open CommonDi al ogl. Fi | eNane For Qutput As FileNo
If Err Then
Exit Sub
End If
Open CommonDi al ogl. Fi | eNane For Qutput As FileNo
Cl ose Fil eNo
Open CommonDi al ogl. Fi | eNane For Append As Fil eNo
Print #FileNo, Str(al)
Print #FileNo, Str(a2)
Print #FileNo, Str(bl)
Print #FileNo, Str(b2)
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Cl ose FileNo
End Sub

Private Sub Conmmand7_d i ck()
al
a2
bl
b2
Li st 3. d ear
Li st4. d ear
Li st 3. Addl t em For mat (al, "###0.0000")
Li st 3. Addl t em For mat (a2, "###0.0000")
Li st 3. Addl tem For mat (b1, "###0.0000")
Li st 3. Addl t em For mat (b2, "###0.0000")
List3. Additem""
List4. Addlitem""
List4. Additem""
"Menmbuka file
ConmonDi al ogl. Di al ogTitle = "Qpen Data input file *.ni
ConmmonDi al ogl. Defaul t Ext = "*. n
CommonDi al ogl. Fi | eName = "*. nf
CommonDi al ogl. Filter = "*. nf
CommonDi al ogl. ShowOpen
FileNo = FreeFile
Counter =0
On Error Resune Next
Open ComonDi al ogl. Fil eNanme For | nput As FileNo
If Err Then
Exit Sub
End If
' Menganbi | data
Do Until EOF(FileNo)
Counter = Counter + 1
ReDi m Preserve GCet Val ues(Counter)
Li ne I nput #FileNo, GetVal ues(Counter)
Loop
Cl ose FileNo
" Memasukkan data ke Listl
Listl. d ear
For k =1 To (Counter - 1)
Li st 1. Addl t em Get Val ues(k)

I
[oNeoloNe

Next k

" Menbuka file

CommonDi al ogl. DialogTitle = "Open Data output file
.o

ConmmonDi al ogl. Defaul t Ext = "*. n
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CommonDi al ogl. Fil eNanme = "*. nf
CommonDi al ogl. Filter = "*. nf
CommonDi al ogl. ShowQpen
FileNo = FreeFile
Counter =0
On Error Resune Next
Open CommonDi al ogl. Fil eName For Input As Fil eNo
If Err Then
Exit Sub
End If
" Menganbi | data
Do Until EOF(FileNo)
Counter = Counter + 1
ReDi m Preserve Cet Val ues(Counter)
Li ne I nput #FileNo, CetVal ues(Counter)
Loop
Cl ose Fil eNo
" Memasukkan data ke Listl
Li st 2. d ear
For k =1 To (Counter - 1)
Li st 2. Addl t em Get Val ues(k)
Next k
Label 39. Capti on = "Jum ah dat a = " +
Str(Listl.ListCount)
End Sub

Private Sub Conmand8 i ck()
MSChart 1. Enabl ed = Fal se
MSChart 2. Enabl ed = Fal se

" noni t or

Label 1. Caption = "yol dl =
Label 2. Caption = "yold2 =
Label 3. Caption = "ynow =
Label 4. Caption = "uoldl =
Label 5. Caption = "uold2 =
Label 6. Caption = "unow =
Label 7. Caption = "B =
Label 8. Caption = "ydach =
Label 9. Caption = " "
Label 10. Caption = "al ="
Label 11. Caption = "a2 ="
Label 12. Caption = "bl ="
Label 13. Caption = "b2 ="
Label 19. Caption = "t ="
Label 20. Caption = "I nput”
Label 36. Capti on = "Qut put"”
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Label 21. Capti on "Actual Value :"

Label 22. Capti on "Actual Paraneter :"
MsChart 1. chart Type =
MsChart 2. chart Type =
MBChart 1. Col uimCount
MBChart 2. Col utmCount
M5Chart 1. RowCount
M5Char t 2. RowCount

Label 14. Caption = "Data U :"
Label 15. Caption = "Data Y :"
Label 16. Capti on = "Paranet er
Label 18. Caption = "ydach :"

o w w
e

1
1

"inisial value
al
a2
bl
b2
"menanpi | kan paraneter thetadach

Li st 3. d ear

Li st4. d ear

Li st 3. Addl tem Format (al, "###0.0000")
Li st 3. Addl t em For mat (a2, "###0.0000")
Li st 3. Addl t em For mat (b1, "###0.0000")
Li st 3. Addl t em For mat (b2, "###0.0000")
List3. Additem""

List4. Addltem""

List4. Additem""

[oNeoloNe)

al fa = 100000
11
112
113
|14
21
|22
23
| 24
31
I 32
I 33
| 34
141
142
143
| 44
P11

POOOORrRPROOOORFRPROOOORr

[EnN
[ERN
*
=
—
QD
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P12
P13
P14
P21
P22
P23
P24
P31
P32
P33
P34
P41
P42
P43
P44
| =
r =
hi t
Lab
Str

=112 * alfa
=113 * alfa
=114 * alfa
=121 * alfa
=122 * alfa
=123 * alfa
=124 * alfa
=131 * alfa
=132 * alfa
=133 * alfa
=134 * alfa
=141 * alfa
=142 * alfa
=143 * alfa
=144 * alfa

2

0

=0
el 39. Capti on = "Juni ah
(Listl.ListCount)

I = 0 To Listl.ListCount
| > 3 Then

yoldl = Val (List2.List(l - 2))
yold2 = Val (List2.List(l - 3))
ynow = Val (List2.List(l - 1))
uoldl = Val (Listl.List(l - 1))
uold2 = Val (Listl.List(l - 2))
unow = Val (List1.List(l - 1))
"menghi tung A

All = (P11 * -yoldl) + (P12
uol d1) + (P14 * uol d2)

A21 = (P21 * -yoldl) + (P22
uol d1) + (P24 * uol d2)

A31 = (P31 * -yoldl) + (P32
uol dl) + (P34 * uol d2)

Al = (P41 * -yoldl) + (P42
uol d1) + (P44 * uol d2)

"menghi tung B

B = (-yoldl * All) + (-yold2 *

A31) + (uold2 * A41) + 1
' menghi tung ganmma

gammall = A1l / B
gamma2l = A21 / B
gammma3l = A31 / B
gamma4l = AM4A1 / B

*

*

dat a =

-yol d2)
-yol d2)
-yol d2)

-yol d2)

+

+

+

+

(P13
(P23
(P33

(P43

A21) + (uol d1
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" menghi tung ydach

ydach = (-yoldl * al) + (-yold2 * a2) + (uoldl *
bl) + (uold2 * b2)

error = ynow - ydach

" menghi tung t hetadach

al = al + (ganmall * error)
a2 = a2 + (gamm2l * error)
bl = bl + (gamma3l * error)
b2 = b2 + (gamma4l * error)

"menanpi | kan paraneter thetadach

Li st 3. Addl t em For mat (al, "###0.0000")

Li st 3. Addl t em For mat (a2, "###0.0000")

Li st 3. Addl tem For mat (b1, "###0.0000")

Li st 3. Addl t em For mat (b2, "###0.0000")
List3. Addltem""

Li st 4. Addl t em For mat (ydach, "###0.0000")
' moni t or

Label 1. Caption = "yoldl =" + List2. List(l - 2)
Label 2. Caption = "yold2 =" + List2. List(l - 3)
Label 3. Caption = "ynow =" + List2.List(l - 1)
Label 4. Gaption = "uoldl =" + Listl.List(l - 2)
Label 5. Caption = "uold2 =" + Listl.List(l - 3)
Label 6. Caption = "unow =" + Listl.List(l - 1)
Label 7. Caption = "B = " + Fornmat(B,
" ###0. 0000")

Label 8. Caption = "ydach = + Format (ydach,
" ###0. 0000")

Label 9. Caption = "Tunggu sedang mel akukan proses
identifikasi ... "

Label 10. Caption = "al = " + Format(al,
" ###0. 0000")

Label 11. Caption = "a2 = " + Fornmat(az,
" ###0. 0000")

Label 12. Caption = "bl = " + Format(bl,
" ###0. 0000")

Label 13. Caption = "b2 = " + Format(b2,
" ###0. 0000")

"menghi tung P

Cl1 = gammall * -yol dl

Cl2 = gammall * -yol d2

Cl3 = gammall * uol dl

Cl4 = gammall * uol d2

Q1 = gamma2l * -yol dl

Q2 = gama2l * -yol d2

Q3 = ganmma2l * uol dl

Q4 = gamma2l * uol d2

C31 = gamma3l * -yoldl
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C32 = gamma31l * -yol d2
C33 = gamma3l * uol dl
C34 = gamma3l * uol d2
41 = gamma4l * -yol dl
42 = gamua4l * -yol d2
43 = gamma4l * uol dl
44 = gama4l * uol d2
D11 =111 - Cl1
D12 =112 - Cl12
D13 =113 - C13
D14 =114 - C14
D21 =121 - 1
D22 =122 - @2
D23 =123 - @3
D24 =124 - Q4
D31 =131 - 31
D32 =132 - C32
D33 =133 - C33
D34 =134 - C34
D41 =141 - A1
D42 =142 - A2
D43 = 143 - 43
D44 = 144 - C4A4
(éﬁf*:p&?§1 * pP11) + (D12
(gf*i}%i* P12) + (D12
42

(51143 *:P( D§1 * P13) + (D12
43

(DHllzf *:P(Dll * P14) + (D12
44)

H21 = (D21 * P1l1l) + (D22
(D24 * P41)

H22 = (D21 * P12) + (D22
(D24 * P42)

H23 = (D21 * P13) + (D22
(D24 * P43)
(gﬁkzé%l*lﬁﬂ + (D22

44
(&E41 *:P(4[1>?1 * P11) + (D32
([I)—é342 *:P(4I12):)31 * P12) + (D32
(&!343 *:P(D31 * P13) + (D32
43)
H34 = (D31 * P14) + (D32

(D34 * P44)

P21)
P22)
P23)
P24)
P21)
P22)
P23)
P24)
P21)
P22)
P23)

P24)

+

(D13
(D13
(D13
(D13
(D23
(D23
(D23
(D23
(D33
(D33
(D33

(D33

P31)
P32)
P33)
P34)
P31)
P32)
P33)
P34)
P31)
P32)
P33)

P34)
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H41 = (D41 * Pl1) + (D42 *

(D44 * P41)
H42 = (D41 * P12) + (D42 *
(D44 * P42)
H3 = (D41 * P13) + (D42 *
(D44 * P43)
Hi4 = (D41 * P14) + (D42 *
(D44 * P44)
P11 = H11
P12 = H12
P13 = H13
P14 = H14
P21 = H21
P22 = H22
P23 = H23
P24 = H24
P31 = H31
P32 = H32
P33 = H33
P34 = H34
P41 = H41
P42 = H42
P43 = H43
P44 = H44
End | f
Next |

"grafik theta
If List3.ListCount / 5 < 5 Then

End

MSChart 1. RowCount

MsgBox "Data tidak cukup untuk dikal kul asi "

Exit Sub
| f

MSChart 1. Col umCount = 4

For

r =1 To
"MSChart 1l
MSChart 1.
MSChart 1.
MSChart 1.
MSChart 1.
MSChart 1.
MSChart 1.
MSChart 1.
MSChart 1.
MSChart 1.
MSChart 1.
MSChart 1.
MSChart 1.

List3. ListCount / 5

P21)
P22)
P23)

P24)

. RowLabel = "t" + Str(r)
Row = r

Colum =1

Data = List3.List((r * 5)
Row = r

Colum = 2

Data = List3.List((r * 5)
Row = r

Colum = 3

Data = List3.List((r * 5)
Row = r

Colum = 4

Data = List3.List((r * 5)

+ (D43
+ (D43
+ (D43

+ (D43

= List3.ListCount / 5

P31)
P32)
P33)

P34)

+

+

+

+
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Next r
"grafik perbandi ngan y dan ydach
MsChart 2. RowCount = (List3.ListCount / 5) - 3
MBChart 2. Col umCount = 2
For r =1 To ((List3.ListCount / 5) - 3)
MsChart 2. Row = r
' MsChart 2. RowLabel = "t" + Str(r)
MsChart 2. Colum = 1
MSChart2.Data = List2.List(r + 1)
MsChart 2. Row = r

MsChart 2. Col um = 2

MsChart2. Data = List4.List(r + 1)
Next r
Label 9. Caption = "Proses Indentifikasi Selesai'’
End Sub
Private Sub Form Load()
MsSChart 1. Enabl ed = Fal se
MsSChart 2. Enabl ed = Fal se
"moni t or
Label 1. Caption = "yoldl =
Label 2. Caption = "yold2 =
Label 3. Caption = "ynow =
Label 4. Caption = "uoldl =
Label 5. Caption = "uol d2 =
Label 6. Caption = "unow =
Label 7. Caption = "B ="
Label 8. Caption = "ydach ="
Label 9. Caption =" "
Label 10. Caption = "al ="
Label 11. Caption = "a2 ="
Label 12. Caption = "bl =
Label 13. Caption = "b2 =
Label 19. Caption = "t ="
Label 20. Capti on = "I nput”
Label 36. Caption = "Qut put"”
Conmand?2. Enabl ed = Fal se
Conmand3. Enabl ed = Fal se
Command5. Enabl ed = Fal se
Command6. Enabl ed = Fal se
HScrol I 1. Max = 255
HScroll1.Mn = -255
HScrol 1 1. Value = 0
dacli HScrol | 1. Val ue
dac2i 0

If dacli >= 0 Then dacls = "+" & Format (dacli,

"000")
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I f dacli < O Then dacls = Fornmat(dacli, "000")

If dac2i >= 0

Then dac2s = "+" & Fornmat (dac2i, "000")

I f dac2i < 0 Then dac2s = Fornmat (dac2i, "000")
dacout = "D' & dacls & dac2s

dout = dacli *

(10 / 255)

Label 41. Capti on = Format (dout, "00.0") & " Volt"

M5Conmil. ComnmPo
hit =0

Franel. Capti on
Conmand4. Capt i
Comand>5. Capt i

For mL. Capti on
TI MVE"
Label 14. Captio

Label 15. Capti on

Label 16. Captio
Label 18. Capti o
Label 21. Capti o
Label 22. Capti o
Conmandl. Capt i
Conmand?2. Capt i
Conmand3. Capt i
Ti mer 1. Enabl ed
MSChart 1. chart
MBChart 2. chart

MSChart 1. Col unmCount
MSChart 2. Col unmCount

MSChart 1. RowCo
MSChar t 2. RowCo

"inisial val ue

al =0
a2 =0
bl =0
b2 =0

"menanpi |l kan p
Li st 3. Addl t em
Li st 3. Addl tem
Li st 3. Addl t em
Li st 3. Addl t em
Li st 3. Addl tem
Li st 4. Addl tem
Li st 4. Addl t em

alfa = 100000
111 = 1

rt =1

" Communi cati on port"
= "Connect"
= "Di sconnect "

"ldentifikasi RLS orde 2 on line REAL

"Actual Value :"

n "Actual Paraneter :"
on = "d ose"

on = "Start"

on = "Stop"

= Fal se

Type =
Type =

n

n="Data U :"

= "Data Y :"
n = "Paraneter
n = "ydach :"

1w w

unt =

=1
unt =1

araneter thetadach

For mat (al, "###0.0000")
For mat (a2, "###0.0000")
For mat (b1, "###0.0000")
For mat (b2, "###0.0000")

un
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112 = 0

113 =0

114 = 0

121 =0

122 =1

123 =0

124 =0

131 =0

132 =0

133 =1

134 =0

141 = 0

142 =0

143 = 0

144 = 1

P11 =111 * alfa
P12 =112 * alfa
P13 =113 * alfa
P14 =114 * alfa
P21 =121 * alfa
P22 =122 * alfa
P23 =123 * alfa
P24 =124 * alfa
P31 =131 * alfa
P32 =132 * alfa
P33 =133 * alfa
P34 =134 * alfa
P41 =141 * alfa
P42 = 142 * alfa
PA3 = 143 * alfa
P44 = |44 * alfa
| =2

r =0

End Sub

Private Sub HScrol |l 1_Change()

dacli = HScroll 1. Val ue

dac2i =0

I f dacli >= 0 Then dacls = "+" & Fornmat(dacli, "000")
If dacli < 0 Then dacls = Format(dacli, "000")

If dac2i >= 0 Then dac2s = "+" & Fornmat(dac2i, "000")
If dac2i < 0 Then dac2s = Format(dac2i, "000")

dacout = "D' & dacls & dac2s

dout = dacli * (10 / 255)

Label 41. Capti on = Format (dout, "00.0") & " Volt"

End Sub




768

Priv

ate Sub Optionl dick(Index As Integer)

MSCommil. CommPort = 1
End Sub
Private Sub Option2_dick(Index As Integer)
M5Commil. CommPort = 2
End Sub
Private Sub Option3 dick(Index As Integer)
M5Commil. CormPort = 3
End Sub
Private Sub Option4_dick(Index As Integer)
M5Commil. ConmPort = 4
End Sub
Private Sub Tinerl Tinmer()
Label 19. Caption = "t =" + Str(hit)
If hit <= (ton * 1000) / ts Then
dacli = HScroll 1. Val ue
dac2i =0
If dacli >= 0 Then dacls = "+" & Format(dacli,
"000")
I f dacli < 0 Then dacls = Format(dacli, "000")
If dac2i >= 0 Then dac2s = "+" & Format(dac2i
"000")
| f dac2i < 0 Then dac2s = Fornmat(dac2i, "000")
dacout = "D' & dacls & dac2s
dout = dacli * (10 / 255)
U = dout
MSConmil. Qut put = dacout
MsCommi. Qut put = "A0"
Label 36. Capti on = dacout
Li st 1. AddI t em For mat (dout, "00.00")
El se
dacli =0
dac2i =0
If dacli >= 0 Then dacls = "+" & Format(dacli,
"000")
I f dacli < O Then dacls = Format(dacli, "000")
I f dac2i >= 0 Then dac2s = "+" & Format(dac2i
"000")

If dac2i < 0 Then dac2s = Format(dac2i, "000")
dacout = "D' & dacls & dac2s
dout = dacli * (10 / 255)
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VMSCommil. Qut put dacout
MBCommil. Qut put " AD"
Label 36. Capti on = dacout

Li st 1. Addl t em For mat (dout, "00.00")
End If

"menbaca data nasukan dari pl ant

dl = MsCommi. | nput
Label 20. Caption = "lnput : " + d1l
d2 = Md(d1, 1, 1)

| f

d2 = "A" Then
d3 = Md(d1, 2, 3)
Y = Val (d3) * (5 / 255)

List2. Addltem Format (Y, "#0.00")

El se

d3 = "000"
Y = Val (d3) * (5 / 255)

Li st 2. Addltem Format (Y, "#0.00")

End | f

| > 3 Then

yoldl = Val (List2.List(l - 2))
yold2 = Val (List2.List(l - 3))
ynow = Val (List2.List(l - 1))
uoldl = Val (Listl.List(l - 1))
uold2 = Val (Listl.List(l - 2))
unow = Val (Listl.List(l - 1))
"menghi tung A

All = (P11 * -yoldl) + (P12
uol d1) + (P14 * uol d2)

A21 = (P21 * -yoldl) + (P22
uol d1) + (P24 * uol d2)

A31 = (P31 * -yoldl) + (P32
uol d1) + (P34 * uol d2)

A4l = (P41 * -yoldl) + (P42
uol d1) + (P44 * uol d2)
"menghitung B

B = (-yoldl * All) + (-yold2 *

A31) + (uold2 * A4l) + 1
' menghi tung ganmma

gammall = A1l / B
gamma2l = A21 / B
ganma3l = A31 / B
gamma4l = AM4A1 / B

" menghi tung ydach

*

*

-yol d2)
-yol d2)
-yol d2)
-yol d2)

+

+

+

+

(P13
(P23
(P33

(P43

A21) + (uol d1
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ydach = (-yoldl * al) + (-yold2 * a2) + (uoldl *
bl) + (uold2 * b2)

error = ynow - ydach

" menghi tung t hetadach

al = al + (ganmall * error)
a2 = a2 + (gamm2l * error)
bl = bl + (gamma31l * error)
b2 = b2 + (gamma4l * error)

"menanpi | kan paramet er thetadach

Li st 3. Addl tem For mat (al, "###0.0000")

Li st 3. Addl t em For mat (a2, "###0.0000")

Li st 3. Addl t em For mat (b1, "###0.0000")

Li st 3. Addl t em For mat (b2, "###0.0000")
List3. Addltem ""

Li st 4. Addl t em For mat (ydach, "###0.0000")
"moni t or

Label 1. Caption = "yoldl =" + List2. List(l - 2)
Label 2. Caption = "yold2 =" + List2. List(l - 3)
Label 3. Caption = "ynow =" + List2.List(l - 1)
Label 4. Caption = "uoldl =" + Listl.List(l - 2)
Label 5. Caption = "uold2 =" + Listl.List(l - 3)
Label 6. Caption = "unow =" + Listl.List(l - 1)
Label 7. Caption = "B = " + Format (B,
" ###0. 0000")

Label 8. Caption = “"ydach = + Format (ydach,
" ###0. 0000")

Label 9. Caption = "Tunggu sedang nel akukan proses
i denti fikasi :

Label 10. Caption = "al = " + Format(al,
" ###0. 0000")

Label 11. Caption = "a2 = " + Format(az,
" ###0. 0000")

Label 12. Caption = "bl = " + Format(bl,
" ###0. 0000")

Label 13. Caption = "Db2 = " + Format (b2,
" ###0. 0000")

"menghi tung P

Cl1 = gammall * -yol dl

Cl2 = gammall * -yol d2

Cl3 = gammall * uol dl

Cl4 = gammall * uol d2

Q1 = gamma2l * -yol dl

C22 = gamma2l * -yol d2

Q23 = gamua2l * uol d1

Q4 = ganm2l * uol d2

C31 = gama3l * -yoldl

C32 = gamma3l * -yol d2
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C33 = gamma3l * uol dl
C34 = gamma3l * uol d2

41 = gamma4l * -yol dl
42 = gamma4l * -yol d2
43 = gamma4l * uol d1
44 = gama4l * uol d2

D11 =111 - Cl11

D12 = 112 - Cl12

D13 =113 - C13

D14 =114 - C14

D21 =121 - 1

D22 =122 - @2

D23 =123 - @3

D24 =124 - Q4

D31 =131 - C31

D32 =132 - C32

D33 =133 - C33

D34 =134 - C34

D41 =141 - A1

D42 = 142 - 42

D43 = 143 - 43

D44 =144 - A4

H11 = (D11 * P11) + (D12
(D14 * P41)

H12 = (D11 * P12) + (D12
(D14 * P42)

H13 = (D11 * P13) + (D12
(D14 * P43)

H14 = (D11 * P14) + (D12
(D14 * P44)

H21 = (D21 * Pl1l1l) + (D22
(D24 * P41)

H22 = (D21 * P12) + (D22
(D24 * P42)

H23 = (D21 * P13) + (D22
(D24 * P43)

H24 = (D21 * P14) + (D22
(D24 * P44)

H31 = (D31 * P11) + (D32
(D34 * P41)

H32 = (D31 * P12) + (D32
(D34 * P42)

H33 = (D31 * P13) + (D32
(D34 * P43)

H34 = (D31 * P14) + (D32

(D34 * P44)

P21)
P22)
P23)
P24)
P21)
P22)
P23)
P24)
P21)
P22)
P23)

P24)

(D13
(D13
(D13
(D13
(D23
(D23
(D23
(D23
(D33
(D33
(D33

(D33

P31)
P32)
P33)
P34)
P31)
P32)
P33)
P34)
P31)
P32)
P33)

P34)
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H41 = (D41 *
(D44 * P41)

H42 = (D41 *
(D44 * P42)

H43 = (D41 *
(D44 * P43)

H44 = (D41 *
(D44 * P44)
P11 = H11

P12 = H12

P13 = HI13

P14 = H14

P21 = H21

P22 = H2?2

P23 = H23

P24 = H24

P31 = H31

P32 = H32

P33 = H33

P34 = H34

P41 = H41

P42 = H42

P43 = H43

P44 = H44

End | f

P11) + (D42 * P21)

P12) + (D42 * P22)

P13) + (D42 * P23)

P14) + (D42 * P24)

If hit > 1Int(((tall) / ts)) Then

Ti mer 1. Enabl e
"grafik theta
' Label 17. Capt
Str(List3.List

MBChart 1. RowCount =

MSChart 1. Col u

For r =1 To
MSChart 1.
MSChart 1.
MSChart 1.
MSChart 1.
MSChart 1.
MSChart 1.
MSChart 1.
MSChart 1.
MSChart 1.
MSChart 1.
MSChart 1.
MSChart 1.
MSChart 1.

d = Fal se

ion =
Count / b5)

mCount = 4
List3.ListCount / 5
RowlLabel = "t"
Row = r
Col um =
Data = Li
Row = r
Col um =
Data = Li
Row = r
Colum = 3
Data = Lis
Row = r
Colum = 4
Data = Lis

1
st3.List((r
2
st3.List((r

t3.List((r

t3. List((r

"Jum ah data

+ (D43
+ (D43
+ (D43

+ (D43

t het a

List3.ListCount / 5

+ Str(r)

*5)

*5)

* B)

* 5)

5)

4)

3)

2)

P31)
P32)
P33)

P34)

+

+

+

+
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Next r
"grafi k perbandi ngan y dan ydach
MsChart 2. RowCount = (List3.ListCount / 5) - 3
MsChart 2. Col umCount = 2
For r =1 To ((List3.ListCount / 5) - 3)
MsChart 2. Row = r
MsChart 2. RowLabel = "t" + Str(r)
MSChart 2. Col unmm = 1
MsChart2.Data = Lis
MSChart 2. Row = r

t2.List(r + 1)

MSChart 2. Col um = 2
MsChart2. Data = List4.List(r + 1)
Next r
Label 9. Capti on = "Proses I ndenti fi kasi
Sel esai "

Conmmand?2. Enabl ed = Fal se
Command3. Enabl ed = Fal se
Commuand6. Enabl ed = True

hit = hit + 1
End Sub

9.5. Mengakses Port Paralel

Apabila implementasi kontrol yang akan kita buat menngunnakan
komputer dan bukan Laptop, maka ada dua macam pilihan interfacing
yang mungkin dilakukan dengan menggunakan port parallel, yaitu :

Menggunakan Custuom Input Output Card yang dipasang pada
slot ekspansi PCI Bus atau ISA Bus.
Menggunakan saluran printer LPT

Untuk mengakses kedua macam saluran parallel tersebut, Visual Basic
memerlukan file Dinamically Linked Libraries inpout32.dll dan file
module inpout32.bas yang kedua file tersebut dapat didownload dari
beberapa situs internet secara gratis.

Copykanlah file inpout32.dll dan inpout32.bas ke dalam folder project kita
dan ke dalam folder c:\windows\system32.

Selanjutnya ketika sudah membuka Visual Basic dan membuat project
baru, tambahkanlah modul inpout32.bas ke dalam project dengan cara
arahkan pointer mouse ke jendela Project Explorer, lalu klik kana mouse
dan pilih menu Add seperti tampak pada gambar berikut :



ﬂ Project - Project1 E
|
= g Project1 (iotestipt.vbp)

=5 Forms
B

-

Wiew Object
Wiew Code

Properties

;E‘l Farm _

;é%:j MDL Farr Save iokestlpt.frm
i x
i&g Module Save iokestlpt.frm As. .. -:]
?éﬁ Class Module Remove iotestipt, frm j"
"EI User Control
& Frint...

E Property Page i A
@8] User Doctment + Dockable

WebClass Hide: -

Data Report 'Q] ik

Publish Component. ..

DHTML Page hoac

Data Enviranment e

More Activex Designers... P Jue

feld File.., p - Copy Pen

[P}

Gambar 9.51  Menu pada Project Explorer

Kemudian akan muncul pilihan lagi, pilihlah Add Files ... dan selanjutnya
akan muncul kotak dialog seperti pada Gambar 9.52

Add File

Loak jn: | 1257 intestipt

File narne: |inpout32
Files of type: |\-"B Files [".frm;".ctl;".pag;".dsr;”.bas;”.cls;".re:_V_J Cancel
Help

™ add s Related Document

Gambar 9.52 Kotak Dialog Add File

Pada kotak dialog ini sarilah file inpout32.bas yang sebelumnya telah kita
copikan pada folder project kita. Kemudian tekan tombol Open, dan
sebagai hasilnya pada jendela Project Explorer akan muncul tambahan
Module yaitu Modulel(inpout32.bas) seperti tampak pada Gambar 1.53
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Project - Projectl
(-

-l E; Project1 {iotestlpt.vbp)
-9 Forms
.- Formi fiotestipt,Frm)
==

Modulel (inpout3z.bas)

Gambar 9.53 Kotak Dialog Add File

Module inpout32.bas ini berisi deklarasi fungsi mengakses port parallel
dengan cara pemakan sebagai berikut :

Untuk mengeluarkan data ke port parallel, kita menggunakan instruksi :

Qut Al amat, Dat aCut

Contoh mengeluarkan data heksa &HFF ke port parallel dengan alamat
&H378

D m Al amat, DataCQut As | nteger
Al amat = &H378

Dat aQut = &HFF

Qut Al amat, DataCut

Untuk membaca data masukan dari port parallel, kita menggunakan
instruksi :

In (A amat)

Contoh membaca data dari port parallel dengan alamat &H379

Dm Al amat, Dataln As |nteger
Al anmat &H379
Dat al n In (A amat)
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9.5.1. Slot Expansi

Berikut ini adalah gambar slot expansi yang terdapat pada computer

GND ~——1 B : -1 CH CK
SHESET DY oo
+5y +D6
RO | -0
-5 WOE ———7 s rod
+ORDT i DD
—17v +h2
RESERVER —— +o
12V Goli]
GHD ol A0 CH RDY
—~MEMW +aEN
_MEMP - Al
- oW +A18
RELT] - +A17
~QACK] - A1
LYok ToX] +nis
—BACK Y A
+R0O1 +413
~GACKD +A412
CLoo +A1Y
MROT H— AL
FIRCE 3 ral
VT Tvl AR
A ~A}
HHQE e wag
~ORCK2 +A5
TG a4
+alE +A3
gy —— +B 2
+{I80 ——p +&
HGND — +AG

Gambar 9.54 Slot Ekspansi ISA Bus

Gambar 9.55 Input Output Card

Input Output Card seperti tampak pada Gambar 9.55 dapat dipasang
pada ISA Bus ini, tetapi pada masa sekarang ISA bus sudah tidak
ditemukan pada motherboard computer keluaran terbaru dan sebagai
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gantinya adalah slot ekspansi mengunakan PCI Bus seperti tampak pada

Gambar 9.56

Gambar 9.56

A1 TRST
A2 « 12 W
Al THAS
nd e]]

AS =5y
A (IMTA
AT fIMTC
Al =5V
Ag RES
AlQ =5 Vi
Al RES
Al2 GO

A E GMO
e RES
A5 IRET
A18 & 5\hee
AlT HENT
8L GMO
A1S RES
AZD ADID
A2 =AY
AZR ADEE
AZ3 ADEE
Ala GO
ARE A

AL IDSEL
A2T +3.3W
AZa ADZZ
AZG A0
AJ0 GHO
A3 ALIE
A32 ADEE
A33 +3.3V
Al {FRAME
A5 D
A ITROY
A3T7 GMD
A28 IBTOR
AdD =33
AdT SDOME
Adl =T

A4z GHND
A3 PAR
Ada ADE
AAn +3,3 %
AdBE ADEE
AS2 C-BED
AS3 -85
A4 AL
AGS A
ASE GMD
AS7 Al
A A
ALg =5 Vo
AR IRECE4
AR =5V
AB3 GMO
Af4 C-BET
ARS GC~BES
ABG =8 Vvo
AGT PR
ABA ADEE
ARG GHO
ATO ADED
AT AR
ATZ GMDO
AT ADIES
AT4 ADSA
ATS =5 Vo
ATE ADBZ
ATT ADED
A78 GO
ATD ADE
AR ADas
AB [=[T1a]
AB2 A4
Aa3 ADAZ
Afa ]
ARS ADa0
AGE ADZE
ABT GO
ABd AR
ARG AR
AGa [=Thu]
A ADEE
AG2 RES

Slot Ekspansi PCI Bus
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Selain dipergunakan untuk saluran printer, port pada LPT dapat juga
diakses untuk keperluan lain. Pemakaian LPT sangat menguntungkan
karena kita tidak perlu membuka kotak CPU dan tidak pula diperlukan 10
card. Custom hardware yang akan dikontrol dengan PC langsung

9.5.2. LPT

disambungkan ke saluran LPT.

Printer

At Standard TTL Levels

Signal
Name

- Strobe

Adapter
Pin Number

+Data Bi1 0

+Data Bit 1

+Data Bit 2

+Data Bit 3

+Dats Bit 4

+Data Bit 5

+Data Bit 6

@|vlojo]|alwln]=

+Data Bit 7

©

- Acknowladge

o

+Busy

-

+P_End (out of paper)

~N

+Select

w

- Auto Feed

&

- Error

o

- Initialize Printer

o

- Select Input

~

Ground

18-25

Gambar 9.57 Pin LPT

Printer
Adapter

Ada tiga port yang tersedia pada saluran LPT, yaitu :

Port keluaran $378

Bit7 |Bit6 |Bit5 |Bit4 |Bit3 |Bit2 |Bit1 |Bit0
Pin9 |Pin8 |Pin7 |Pin6 |Pin5 |Pind |Pin3 |Pin2
Port masukan $379
Bit7 | Bit6 Bit5 | Bitd4 |Bit3 |Bit2 |Bit1 |Bit0
Pin11 |Pin10 | Pin12 | Pin13 |Pin15 |- . .
Port masukan $37A
Bit7 |Bit6 | Bit5 |Bit4 @ Bit3 |Bit2 | Bit1 |Bit0
- - - - Pin17 |Pin16 | Pin14 | Pin1
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Untuk mendapatkan 8 bit masukan kita harus mengkombinasikan 5 bit
masukan dari port $379 dan 3 bit masukan port $37A.

Dari kombonasi masukan yang demikian, terdapat beberapa pin yang
memiliki masukan terbalik (inverting) dan supaya diperoleh data masukan
8 bit siap pakai yang , maka kita terlebih dahulu harus mengkonversi data
masukan tersebut sebagai berikut :

Dim Dataln As | nteger
D m Dat a379, Data37A As I|nteger

Dat a379 In (&H379)

Dat a37A = In (&H379)

Dataln = (( Data379 Xor &H80) And &HF8 ) + (( Data37A
Xor &H3) And &H7 )

9.6. Implementasi Pemrograman Untuk Aplikasi Kontrol Melalui Port
Paralel LPT

9.6.1. Kontrol Lampu Lalu Lintas

. | ampu Lalu Lintas

23

douat

JI Semery

JI. Bazuki Bachmad

JI. Bazuki Rachmad

JI Semeru Stop
E xit

Gambar 9.58 Visualisasi Program Kontrol Lampu Lalu Lintas
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Tabel kebenaran :

Lampu

JI. Basuki Rachmad JI. Semeru Data Waktu
H2 K2 H1 E- Heksa | Penyalaan

Pin9 | Pin8 | Pin7 | Pin6 | Pin5 | Pin4 | Pin3 | Pin2
0 0 1 0 0 0 0 1 &H21 5 detik
0 0 0 1 0 0 0 1 &H11 3 detik
0 1] 0 0 1 1 o 0 &HOC 5 detik
0 1] 0 0 1 0 1 0 &HOA 3 detik

Siklus waktu (t) dalam detik :

0|1, 2|3 4| 5|6 | 7 |8,9|10|1|12|13 | 14 | 15 | 16

dout = &H21 dout = &H1l1 dout = &HOC dout = &HOA

Listing Program :

Di m h378, h379, h37a As I|nteger
Dimt, dout As Double

Private Sub Conmandl_d i ck()
Tinmerl. Enabl ed = True
End Sub

Private Sub Conmand2_d i ck()
dout = &HO

Ti mer 1. Enabl ed = Fal se

End Sub

Private Sub Command3_d i ck()
dout = &HO

Qut &H378, dout

End

End Sub

Private Sub Form Load()
Ti mer 1. Enabl ed = Fal se
Timerl. Interval = 1000
dout = &HO
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t =0
End Sub

Private Sub Tinmer1l Tinmer()

[f t >0 And t <= 4 Then dout &H21

[f t >>5 And t <= 7 Then dout &H11

[f t > 8 And t <= 12 Then dout = &HC

[f t > 13 And t <= 15 Then dout = &HA

Label 5. Caption = "t ="+ Str(t)

I f dout < &H10 Then Label 6.Caption =
Hex(dout) El se Label 6. Caption = "dout =
Qut &H378, dout
*JI. Brono

I f (dout And 1)
nL(0).Fill Col or &H80&

If (dout And 2) = 2 Then k1(0).Fill Color
El se k1(0).Fill Col or = &H3080&

If (dout And 4) = 4 Then h1(0).FillColor
El se h1(0).Fill Color = &H0&

If (dout And 1) = 1 Then mi(1l).FillColor =
nl(1).Fill Color = &H30&

If (dout And 2) = 2 Then k1(1).FillColor
El se k1(1).Fill Col or = &H3080&

If (dout And 4) = 4 Then hl(1).FillColor
El se h1(1).Fill Color = &H0&

1 Then nL(0).Fill Color =

"JlI. Semeru

|f (dout And 8) = 8 Then n2(0).FillColor =
n2(0).Fill Color = &H30&

If (dout And 16) = 16 Then k2(0).Fill Col or
El se k2(0).Fill Color = &H3080&

I f (dout And 32) = 32 Then h2(0).FillCol or
El se h2(0).Fill Color = &H&

If (dout And 8) = 8 Then n2(1l).FillColor =
n2(1).FillColor = &H80&

If (dout And 16) = 16 Then k2(1).Fill Col or
El se k2(1).Fill Col or = &H3080&

If (dout And 32) = 32 Then h2(1).Fill Col or
El se h2(1).Fill Color = &H0&

t =t +1

If t =16 Thent =0

End Sub

"dout

= HO" +
H' + Hex(dout)

&HFF& El se

&HFFFF&

&HFFO00&

&HFF& El se

&HFFFF&

&HFFO0&

&HFF& El se

&HFFFF&.

&HFFO0&

&HFF& El se

&HFFFF&

&HFFO0&
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File Module :
Inpout32.bas

"Inp and Qut declarations for direct port /0O
"in 32-bit Visual Basic 4 prograns.

Public Declare Function Inp Lib "inpout32.dlI" _

Alias "Inp32" (ByvVal PortAddress As Integer) As
I nt eger

Public Declare Sub Qut Lib "inpout32.dlIl" _

Alias "Qut32" (ByvVal PortAddress As Integer, ByVal
Val ue As | nteger)

9.6.2. Kontrol Bel Sekolah Otomatis

Program berikut ini adalah membunyikan bel berupa suara terompet yang
tersimpan dengan nama file “Trumpetl.wav” pada

- Setiap hari selasa jam 07:00:00
- Setiap hari selasa jam 08:00:00

Menyalakan lampu setiap hari pada jam 18:00:00
Dan mematikan lampu setiap hari pada jam 05:00:00
Lampu tersambung pada port LPT pin 6

Data utntuk menghidupkan lampu :

Qut &H378, &H10

Data utntuk mematikan lampu :

Qut &H378, &H0

Jangan lupa bahwa seting jam pada control panel seperti format yang
tampak pada Gambar berikut :

Customize Regional Options

__.Nurnl-:uer_s I Ijurrenc__l,lf Time | Date |

Sample

Time zample: §-2EI:21 2

Time format: EHH:mm:ss w

Gambar 9.59 Setting Format Jam Program Kontrol Bel Sekolah
Otomatis
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& Bel Sekolah

Senin e
30/07/2007
20:23:55

Lampu On Lampu OFf

Gambar 9.60 Visualisasi Program Kontrol Bel Sekolah Otomatis

Selain mengeluarkan sinyal kontrol ke port LPT yang nantinya akan
tersambung ke state relay Lampu Teras, program ini juga mengeluarkan
suara bel sekolah yang dikeluarkan dari sound card ke Power Amplifier
melalui line out loudspeaker,untuk itu project ini ditambahi dua file
module pada yaitu Modulel (Sound.bas) dan Module2 (INPOUT32.BAS)

Project - Projeckl x|
I=

55 Project1 {Projectl.vbp)

El% Forms
[ Formi (Form1 . frm)
-5 Modules

«ﬁi Maodulel (Sound.bas)

Gambar 9.61 Project Explorer Program Kontrol Bel Sekolah Otomatis
Pada project ini file suara bel sekolah yang akan dibunyikan juga harus

tersedia dalam folder project, sehingga keseluruhan file yang harus ada
dalam folder ini adalah seperti gambar beikut :

Fotml Sourd
D wWisual Basic Fom M Wizl Bl Moduls
SKE 1kB
Projeckl o
wiilial Bl Projad Ql Trunget ]
1kB

THROUTER
wisual Bssic Moduks
1EE

Gambar 9.62 File Program Kontrol Bel Sekolah Otomatis
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Listing Program :

Dimtgl, hari, jam As Doubl e
DimretVval As Long

Private Sub Commandl_d i ck()
Qut &H378, &H10
End Sub

Private Sub Command2_d i ck()
Qut &H378, &HO
End Sub

Private Sub Form Load()
Timerl.Interval = 1000
End Sub

Private Sub Tinerl Tinmer()
hari = Weekday( Dat e)
jam = Val (Format (Ti me, "hhmss"))

If hari = 1 Then Label 1. Capti on = "M nggu"
If hari = 2 Then Label 1. Caption = "Senin"
If hari = 3 Then Label 1. Caption = "Sel asa"
If hari = 4 Then Label 1. Capti on = "Rabu"
If hari = 5 Then Label 1. Capti on = "Kam s"
If hari = 6 Then Label 1. Caption = "Jumat"
If hari = 7 Then Label 1. Capti on = "Sabt u"
Label 2. Caption = Date

Label 3. Caption = Tine

' bel
If hari = 2 And jam = 70000 Then
retVal & = sndPl aySound( App. Path & "\ Trunpet 1. wav",
SND_ASYNC)
End If
If hari = 2 And jam = 80000 Then
retVal & = sndPl aySound( App. Path & "\ Trunpet 1. wav",
SND_ASYNC)
End If

"l anmpu

If jam = 180000 Then Qut &H378, &H10
If jam = 50000 Then Qut &H378, &H10
End Sub
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Listing Program
File Modulel : Sound.bas

Decl are Function sndPlaySound Lib "winmmdlIl" _
Alias "sndPl aySoundA" (ByVal | pszSoundName _
As String, ByVal uFlags As Long) As Long

Publ i ¢ Const SND ASYNC = &H1
Publ ic Const SND LOOP = &H8

Publ i c Const SND _NODEFAULT = &H2
Publ i c Const SND NOSTOP = &H10
Publi c Const SND _SYNC = &HO

Listing Program
File Module2 : INPOUT32.BAS

Public Declare Function Inp Lib "inpout32.dll" _

Alias "Inp32" (Byval PortAddress As Integer) As
I nt eger

Public Declare Sub Qut Lib "inpout32.dl 1" _

Alias "Qut32" (ByvVal PortAddress As Integer, ByVal
Val ue As | nteger)

1.6.3 Kontrol Posisi Gerak Lurus 1 Axis
Informasi data interface

PORTA (LPT &H378) : Output

Lampu Motor Step
PA7 | PA6 | PAS PA4 PA3 | PA2 | PA1 | PAO
L1 L2 L3 L4

Data Motor full step 1.8 °
Ke kanan ke arah posisi sensor 1 : &H08, &H04, &H02, &HO1
Ke kiri ke arah posisi sensor 2 : &HO01, &H02, &H04, &H08

Menyalakan lampu : &H10
Mematikan lampu : &HOO0
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PORTB (LPT &H379) : Input

Proximity Sensor
kiri kanan
S1 S2

PB7 FB6 PB5 | PB4 | PB3

FB2 | PB1 | PBO

S1 | 52 | Data Desimal
0 0|0
0 1 | 64
1 0 | 128
1 1 | 192

Data Sensor

Sensor aktif high,
jika ada logam maka outputnya = 1,
tidak ada logam outputnya = 0

Data counter pada posisi paling kiri (home)

=0 ® cm 6,0
Data counter pada posisi paling kanan
=16411step® cm 30,6

Total panjang gerakan = (30,6 - 6,0)
Resolusi gerakan per step
=246 mm /16411 step

Data pin konector DB9

® 24,6 cm

® 0.015 mml/step

Motor step Proximity sensor
pin 1 pin 2 pin 3 pin 4 pin 5 pin 6 pin 7 pin 8 pin 9
Hitam | Kuning | Birudan | Krem Orange | Biru Coklat | Hitam Hitam
L1 L2 Merah L3 L4 Sensor1 | sensor1 | Sensor2 | Sensor1
(+Vcce) Biru Coklat | (Output) | (Output)
Sensor2 | sensor2
(GND) (+Vece)
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Gambar 9.63 Rangkaian Percobaan Kontrol Posisi Gerak Lurus 1
Axis

ui| Kontrol posisi 1 axis

30.00

29.00 Lampu On | Lampu Off
28.00

29.00 ke ataz
Z26.00 ;

25.00 home [ ke bawah
z4.00 shatt
23.00

gigg Desired

20.00 < _ -l
19.00 Kontral posisi OM - [
1&5.00

17.00 Exit
16.00

15.00 i 51 T 52
14.00 Dengan sensor simulasi - [w
15.00

1=2.00 din = 64

11.00 =1 = 1

10.00 =

09.00 = Y

os.00 arah = 0

a7v.oo motor = O

0g.00 lampu = O

as5.00 dout = 1

= e C

0z .on iotual ¥ = 06.00
o1.00 DIesired ¥ = 06.00
oo, oo

Gambar 9.64 Visualisasi Program Kontrol Posisi Gerak Lurus 1 Axis
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Listing Program

Di m h378, h379, h37a, din, dout, dm
Dimhit, pos, soll, ist As Double
Dimi, a, s1, s2, m |, sit, sih, sy,

Private Sub Check2_d i ck()
If Option2.Value = True Then din = 0
End Sub

Private Sub Commandl_d i ck()
dout = &HO

Qut &H378, dout

End

End Sub

Private Sub Conmand2_d i ck()
a=1
End Sub

Private Sub Conmmand3_d i ck()
If m= 1 Then

m=0

Command3. Capt i on
El se

m=1

Command3. Capti on
End If
End Sub

"Start"

" St op"

Private Sub Conmmand4_d i ck()
a =2
End Sub

Private Sub Conmand5 O i ck()
I =1

dout = dout O &H10

Qut &H378, dout

End Sub

f As | nteger

y As I nteger

Private Sub Conmand6_d i ck()
| =0

dout = dout And &HEF

Qut &H378, dout

End Sub
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Private Sub Command8_d i ck()

m=1
a=1
End Sub

Private Sub Form Load()
"inisialisasi

Commandl. Enabl ed = True
| =
uxi
Uyl
YX1

YY1l

Shapel. Left
Shapel. Top + (Shapel. Height / 2)
Shapel. Left
Shapel. Top + (Shapel. Height / 2)

i il o

Timerl.Interval =1
Shapel. Wdth = 6000
Shapel. Hei ght = 6000
"garis sunbu vy

Li ne3. X1 = Shapel. Left

Li ne3. X2 = Shapel. Left + Shapel. Wdth
Li ne3. Y1 = Shapel. Top + Shapel. Hei ght
Line3.Y2 = Line3.Yl

Li ne3. Bor der Col or = vbRed
"Mengatur garis pada shape
"Garis Horisonta
For i = 0 To 28
Linel(i).BorderStyle =1
Li nel(i). BorderCol or = vbG een

Linel(i). X1 = Shapel. Left

Linel(i). X2 = Shapel. Left + Shapel. Wdth

Linel(i).YL = Shapel.Top + ((i + 1) *
(Shapel. Hei ght / 30))

Linel(i).Y2 = Shapel.Top + ((i + 1) *
(Shapel. Hei ght / 30))
Next i
"Garis Vertikal
For i =0 To 28

Line2(i).BorderStyle = 1

Li ne2(i). Border Col or = vbG een

Line2(i). XL = Shapel. Left +  ((i + 1 *
(Shapel. Wdth / 30))

Line2(i). X2 =  Shapel. Left +  ((i + 1 *
(Shapel. Wdth / 30))

Line2(i). Y1l Shapel. Top + Shapel. Hei ght

Li ne2(i). Y2 Shapel. Top
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Next i

"Mengat ur | abel skala sunbu vy
For i = 0 To 30
Label 1(i).BackStyle = 0
Label 1(i).Caption = Format (30 - (i), "00.00")
Label 1(i). Hei ght = 250
Label 1(i).Alignnment = 1 ' rata kanan
Label 1(i).Left = Shapel.Left - 700
Label 1(i). Top = Shapel. Top + (i * (Shapel. Height /
30)) - 125
Next i
c =20
Tinerl.Interval =1
dm=1
dout = dm
Qut &H378, dout

Private Sub Optionl dick()
din = 64
End Sub

Private Sub Option2_dick()
din =0
End Sub

Private Sub Option3 _Cick()
din = 128
End Sub

Private Sub Timer1_Timer()
' menbaca data masukan sensorl dan sensor?2
| f Check2.Value = 1 Then

Opti onl. Enabl ed = True
Opti on2. Enabl ed = True
Opti on3. Enabl ed = True

El se
din = ((Inp(&H379) And &HF8) Xor &H80) And &HQO
Opti onl. Enabl ed = Fal se
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Opti on2. Enabl ed = Fal se

Opti on3. Enabl ed = Fal se
End | f
If din = 192 Then

sl =1

s2 =1
End If
If din = 128 Then

sl =0

s2 =1
End If
If din = 64 Then

sl =1

s2 =0

hit =0
End | f
If din = 0 Then

sl1 =0

s2 =0
End If
"menanpi | kan st at us
L1. Caption = "din =" + Str(din)
L2. Caption = "sl1 = + Str(sl)
Label 3. Caption = "s2 =" + Str(s2)
Label 4. Caption = "arah =" + Str(a)
Label 5. Caption = "nmotor =" + Str(m
Label 6. Caption = "lampu = " + Str(l)
Label 7. Caption = "dout =" + Str(dout)
Label 8. Caption = "hit =" + Str(hit)
Label 9. Caption = "Actual Y = " + Fornat(pos,

n OO. OOII) + n le
Label 10. Caption = "Desired Y = " + Format(soll,
"00.00") + " cnf

I f (Checkl. Value = 1) Then

Command2. Enabl ed = Fal se
Command4. Enabl ed = Fal se
Command5. Enabl ed = Fal se
Comrand6. Enabl ed = Fal se
Command8. Enabl ed = Fal se
If (Val (Format(soll, "0.00")) > Val (Fornmat(pos,
"0.00"))) And (s2 = 0) Then
‘'m=1
a=>2

Comand6_C i ck
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End |f

If (Val (Format(soll, "0.00")) < Val (Fornmat(pos,
"0.00"))) And (sl = 0) Then
'm=1
a=1
Command6_C i ck
End I f
If (Val (Format(soll, "0.00")) = Val (Fornmat(pos,
"0.00"))) Then
m=20
a=2=0

Command5 _d i ck
Comand3. Caption = "Start"

End | f

El se
Comrand?2. Enabl ed = True
Comrand4. Enabl ed = True
Conmand5. Enabl ed = True
Conmand6. Enabl ed = True
Conmand8. Enabl ed = True

End |f

' mengger akkan notor ke arah sensor 1 (ke kiri)
If (m=1) And (a = 1) And (sl = 0) And (dm= 1) And
(f = 0) Then

dm= 2

dout = (dout And &HFO) O dm

Qut &H378, dout

hit = hit - 1

f =1
End If
[ f (m=1) And (a = 1) And (sl = 0) And (dm= 2) And
(f = 0) Then

dm= 4

dout = (dout And &HFO) O dm

Qut &H378, dout

hit = hit - 1

f =1
End If
I f (m=1) And (a = 1) And (sl = 0) And (dm = 4) And
(f = 0) Then

dm= 8

dout = (dout And &HFO) O dm
Qut &H378, dout
hit = hit - 1
f =1
End | f
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If (m=1) And (a = 1) And (s1 = 0) And (dm = 8)
(f = 0) Then

dm=1

dout = (dout And &H0) O dm

Qut &H378, dout

hit = hit - 1

f =1
End If

' mengger akkan notor ke arah sensor 2 (ke kanan)
If (m=1) And (a = 2) And (s2 = 0) And (dm = 1)
(f = 0) Then

dm = 8

dout = (dout And &HFO) O dm

Qut &H378, dout

hit = hit + 1

f =1
End If
If (m=1) And (a = 2) And (s2 = 0) And (dm = 2)
(f = 0) Then

dm=1

dout = (dout And &HFO) O dm

Qut &H378, dout

hit = hit + 1

f =1
End If
If (m=1) And (a = 2) And (s2 = 0) And (dm = 4)
(f = 0) Then

dm= 2

dout = (dout And &HFO) O dm

Qut &H378, dout

hit = hit + 1

f =1
End If
If (m=1) And (a = 2) And (s2 = 0) And (dm = 8)
(f = 0) Then

dm= 4

dout = (dout And &HFO) O dm
Qut &H378, dout
hit = hit + 1
f =1
End If

pos = (60 + (hit * 0.015)) / 10
soll = HScroll1.Value / 100

"menanpi | kan garis sunbu Y

And

And

And

And

And
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sit = Shapel. Top
si h = Shapel. Hei ght
ymax = 3000

sy = ((sit + sih) - sit) / ymax
y = pos * 100

If y<0Theny =20

If y > 3000 Then y = 3000
Line3.Y1l = (sit + sih) - (y * sy)
Line3.Y2 = Line3.Y1

f =0

End Sub

File Module INPOUT32.BAS :

Public Declare Function Inp Lib "inpout32.dlI" _

Alias "Inp32" (Byval PortAddress As Integer) As
| nt eger

Public Declare Sub Qut Lib "inpout32.dl1" _

Alias "Qut32" (ByvVal PortAddress As Integer, ByVal
Val ue As I nteger)
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